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Walaupyn terjadi perbedaan pendapat, para pakar hisab, 
pakar rukyat/maupun astronom, sepakat untuk tidak membesar- 
besarkan masalah ini. Masing-masing pihak tidak bisa 
memaksakan kehendaknya kepada yang lain dengan syarat 

memitiki alasan yang kuat. 
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EDITORIAL 



PELATIHAN KE JORNALJSTI KAN 

Rf&onstrn&si mental 3nrnalis 3slamt 

Ft*aUn T?an KiPl Maj a LS h ^erci kan * m se 

Pmnlren Persatean islam lo 99 RaKabans» 

i«K ****«#$ «A**? 




C re w MaPI 
saat 

Memberikan 

materi 

Pelatihan 



Ali/MaPI 



Al/uamduirlla/ij puji syukur milik Allah yang masih memberikan nikmat 
usia pada kita. Ucapan terima kasih, tampaknya akan selalu mengalir dari 
kami untuk Barnya semua yang dengan setia telah memberikan perhatian 
serta dukungan untuk kemajuan MaPI. 

Buimu, MaPI yang tengah Barnya baca saat ini penuh dengan kesan yang 
mendalam bagi seluruh jajaran Redaksi» Betapa tidak, di tengah kesibukan 
mempersiapkan edisi Maret ini, creu MaPI mendapat kepercayaan untuk 
memberikan materi dalam acara Pelatihan Kejurnalistikan di kota Garut. 
Konsekuensinya, jajaran Redaksi harus bekerja ekstra untuk dapat mengejar 
deadiine yang telah ditetapkan. 

Berbeda dengan lembur beberapa edisi ke belakang, acara lembur kali 
ini memang lebih berkesan» Beberapa hari sebelum naik cetak, seluruh jajaran 
Redaksi - dari mulai reporter hingga redaktur pelaksana - total menjadi 
kuiiceti kantor 

Ingin rasanya kami berbagi cerita tentang berbagai hal menarik dan lucu 
saat teran MaPI memberikan Pelatihan Kejurnalistikan maupun saat menjadi 
kuncen kantor Namun, karena keterbatasan lahan, kami hanya dapat me- 
nyampaikan pada B araya bahwa betapa indahnya hidup dalam kebersamaan 
dan kekompakan. Derai tawa serta canda tampaknya menjadi obat yang 
manjur untuk mengusir kepenatan di tengah kelelahan. 

Barnya, adalah simatullah bila makhluk Allah yang bergelar manusia 
memiliki buah pikiran dan pendapat yang berbeda -beda* Interpretasi yang 
berbeda terhadap suatu permasalahan adalah suatu kewajaran. Namun, 
fenomena yang berkembang kadang terbalik, manusia cenderung tidak mau 
menerima kenyataan bahwa pemikirannya tidaklah mungkin selalu sama 
dengan buah pendapat orang lain. Terlebih bila perbedaan pendapat tersebut 
menyangkut masalah agama atau ibadah. 

Perbedaan penetapan hari raya adalah salah satu contoh yang sering 
mencuat ke permukaan. Berbagai sikap dan beragam reaksi dari masyarakat 
akan muncul sebagai jawaban bila Ormas-Ormas Islam memiliki pendapat 
yang berbeda dalam menetapkan hari raya. 

Bartm, tampaknya Hari Raya Idul Adha tahun ini pun (1421 H) mengan- 
dung polemik karena adanya perbedaan pendapat di antara Ormas -'Ormas 
Islam maupun ilmuwan. Di manakah pangkal permasalahannya hingga timbul 
perbedaan tersebut? Lantas, bagaimana seharusnya kita menyikapi perbedaan 
itu? Frjkus edisi kali ini mencoba mengangkat permasalahan tersebut dengan 
harapan kita dapat menyikapi perbedaan dengan dewasa dan bijaksana. 3 
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BARAYA 



MaPI Diterima di Jateng 

Assalamiiaktikumwarakma- 
lullahi wabarakatuh » 

Alhamdulillah, sampai saat 
ini MaPI telah hadir di kota ke- 
cil Purwokerto (Jawa Tengah) 
yang- c u ku p jauh dari Bandung* 
MaPI tergolong majalah baru 
yang langsung dapat diterima 
hangat di masyarakat. 

Untuk MaPI, kami punya 
usul j bagaimana kalau menam- 
bah jumlah halaman, misalnya 
menjadi 70-80 halaman dengan 
strategi mengurangi lembar ber- 
warna dan memvariasikan jenis 
kertas untuk menghemat biaya 
produksi* Menurut kami, me- 
nambah kualitas isi yang luas 
dan dalam lebih bermanfaat di- 
bandingkan sekedar menam- 
bah halaman berwarna dan tata 
letak. 

Terima kasih untuk MaPI. 
/mya Aila/i kami akan selalu 
mendukung tersebarnya dak- 
wah Islam semampu kami. 

Anjar Wahyu Widianto 

Ji. Cendrawasih G g. Sikatan 
39 Grendeng- Pum'okerta 
Jawa Tengah 

A Iharr uh t iilla .ft , mi idah -m u - 
dahan MaPI akan semakin dite- 
rima dengan hangat di masyara- 
kat Mmgav.ii saran Anda tentang 
penambahan jumlah halaman , 
memang sedang kami jajaki ke- 
mungkaummu Adapun halaman 
bernama (colour) serta jenis ker- 
tas kemun^dnan besar akan kami 
pertahankan sambil tenis mem- 
perbaiki kualitas isi. Hal ini kami 
lakukan untuk kepuasan pembaca 



dari berbagai segi , dari sisi tampi- 
lan maupun isi. Saran Arula tentu- 
nya sangat bermanfaat bagi kami, 
Jazakumullahu khairan katsiraa , 
Tak lupa sampailam salam kami 
buat ikhwan dan akhwat fillah di 
Purwokerto. 

Redaksi 

Tambah Rubrik Anak 

Assalamualaikum. Wr.Wb 

Selamat dan sukses selalu 
buat MaPI yang semakin 
Oyeee!! Dengan terbitnya 
MaPI tiap bulan berarti akan 
bertambah juga wawasan dan 
pengetahuan kita. Ada bebe- 
rapa usul yang ingin saya kemu- 
kakan, 

1. Gimana kalau ditambah 
rubrik khusus cerita untuk 
anak. Soalnya nggak lucu kan 
kalau di usia dini sudah diceko- 
ki cerita-cerita kidnn seperti 
Dragon Bal h Dera Hmon, Rin- 
tintin, dll Emangsih nggak apa- 
apa, tapi alangkah lebih baik ji- 
ka tokoh-tokoh/cerita anak 
yang Islami diperkenalkan sejak 
dini, 

2. Kemudian ditambah pula 
rubrik kuis dan TTS biar sedikit 
rileks. 

3. Untuk rubrik Kilas, gi ma- 
na kalau halamannya ditambah 
dan liputannya kalau bisa ja- 
ngan Jabar terus, kalau bisa selu- 
ruh Nusantara diliput* Kita kan 
pengen tahu keadaan saudara- 
saudara kita di Ambon serta ko- 
ta-kota lainnya. 

Jazakumullahu khairan kat- 
siraa , 

Ludiono 

T3BK Sukamanah K T 07/07 
Sufcapura, Kiaracondong 



Terima kasih atas simpati An- 
da pada MaPf. Usiii Anda ten- 
tang rubrik cerita untuk anak sena 
selingan (TTS) akan kami masuk- 
kan dalam daftar usulan yang 
rtmukke dapur redaksi. Mengenai 
keputman dimuat atau tidaknya 
rubrik yang Anda usidkan itu, 
tergantung pada keputusan dalam 
rapat yang didasarkan pada pe- 
ngamatan atas jumlah usulan yang 
masuk plus beberapa penilaian 
dan pertimbangan -penim bangan 
lainnya. 

Untuk rubrik Kilas, kami se- 
dang membina koresponden-ka- 
responden kami di beberapa wila- 
yah untuk dapat meliput berita di 
masing-masing wilayah tempat 
mereka tinggal* InsyaAlkh dalam 
beberapa edisi ke depan harapan 
Anda akan dapat terwujud. Usul 
Anda sangat berharga dan ber- 
manfaatMntuk kemajuan MaPI. 
Jazakumullahu khairan katsiraa. 

Redaksi 

Usulan Stiker MaPI 

Assa lamu a laiku m. AU tam - 
dulillnh , walaupun saya berada 
di desa terpencil» saya bisa men- 
dapatkan MaPI dari edisi per- 
dana, Ada usulan dan perta- 
nyaan untuk MaPI: 

1, Bagaimana kalau MaPI 
membuat stiker. 

2. Bagaimana caranya 
menjadi agen MaPI? 

Nun u Nugraha 
Kp.GimlukRT.01/Q5 
Leles - Carut 

1 . Insya Allah usid Anda akan 
kami pertimbangkan, 

2 , Untuk menjadi' agen» Anda 
dapat menghubungi bagian mar- 
ketmgMaPI melalui telpon. 

Redaksi 
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Eman Sulaeman 




CERMIN 



Dunia yang Melalaikan 



D engan kekuatan delapan ribu pasukan, 
Akhir Rahman Al Chafiki (wali Ne- 
geri Andalusia) bersiap-siap menak- 
lukkan Tanah Ghalia (sekarang Perancis). Tahap 
pertama, Akhir Rahman dan pasukannya me- 
masuki daerah Perancis Selatan, lalu menak- 
lukkan wilayah (Hertogdom) Aquitama. 

Hertog Aquitania berhasil meloloskan diri 
dan meminta bantuan raja Frank, yaitu Karel 
Martel the Groot atau Charlemagne untuk me- 
ngusir tentara Islam dari wilayahnya. Permintaan 
ini dikabulkan Karel Mattel, ia pun bersiap de- 
ngan menyusun pasukan yang sangat besar jum- 
lahnya. Akhirnya, di dekat Poitiers, berbada- 
panlah pasukan Nasrani di bawah pimpinan Karel 
Martel dengan tentara Islam di bawah pimpinan 
Abdur Rahman A! Chafiki, Terjadilah pertem- 
puran yang dahsyat antara kedua belah pihak, 
yang dalam sejarah terkenal sebagai 'Terang 
Tours", perang dekat Poiters. 

Tentara Islam ketika itu sangat banyak mem- 
bawa harta rampasan perangyangdi- 
perolehnya dari Aquitania. Harta ben- 
da yang sangat banyak itu telah mem- 
berati dan menyusahkan pergerakan 
mereka. 

Pertempuran dahsyat telah ber- 
langsung selama delapan hari, dan pa- 
da hari kesembilan tentara Islam ham- 
pir saja memperoleh kemenangan be- 
sar. Tetapi pada saat yang sangat kritis 
itu, ter j ad i s u a ra ri u h d a n gad u h ya ng 
menyorakkan bahwa harta rampasan 
perang mereka telah dirampas musuh. 
Mendengar itu, sebagian tentara Islam 
berpaling ke belakang hendak melin- 
dungi harta tersebut, sehingga barisan 
yang tadinya kokoh menjadi kacau ba- 
lau. Kemenangan yang telah di depan 



mata pun menjadi sirna, bahkan Abdur Rahman 
tewas dalam pertempuran tersebut. 

Perang yang terjadi pada tahun 112 H atau 
731 M ini, dipandang sebagai pertempuran yang 
sangat hebat dalam sejarah Eropa, karena sean- 
dainya tentara Islam menang, niscaya Eropa akan 
jatuh ke tangan mereka dan meratalah Islam di 
Benua Putih tersebut (LatiefOsman, 1961: 12-13), 

Kisah yang hampir sama terjadi pada masa 
Rasulullah, yaitu pada perang Uhud, Ketika itu 
pasukan Islam di bawah komando Rasulullah 
menerima kekalahan menyakitkan Jari kafir 
Quraisy, padahal kemenangan sudah hampir 
diraih. Penyebabnya adalah karena sebagian sa- 
habat (pasukan pemanah) tidak mematuhi pe- 
rintah Rasulullah untuk tidak meninggalkan bu- 
kit pertahanan, hal ini terjadi karena para sahabat 
takut tidak kebagian rampasan perang. 

* * # 

Kedua kisah di atas menggambarkan kepada 
kita, betapa kecintaan yang terlalu berlebihan 
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terhadap harta duniawi dapat melalaikan* 
manusia dari mengingat Allah, dan akhirnya 
membawa manusia pada kerugian. 

Sejarah pun telah membuktikan bahwa 
hancurnya peradaban-peradaban besar du- 
nia, seperti peradaban Yunani, Romawi, bah- 



kan peradaban islam sendiri, diawali oleh si- 
kap yang terlalu menyanjung kenikmatan 
duniawi. Kecintaan yang terlalu berlebihan 
tersebut pada akhirnya merembet pada keru- 
sakan moral, dilanggarnya prinsip-prinsip 
kebenaran dan keadilan, serta dihalalkan- 
nya segala macam cara untuk meraih dan 
mempertahankannya . 

Pantaslah kalau Rasulullah memperingat- 
kan umatnya tentang hal itu. Beliau ber- 
sabda, “Demi Allah, bukan kefakiran yang aku 
takutkan atas kamu. Namun aku khawatir har~ 
ia dunia ini melimpah, sebagaimana hal itu 
terjadi kepada umat sebelum kamu. Maka kamu 
ber k jtti ba - hprri ha untuk m endapat ka i i nya , se- 
bagaimana mereka juga demikian , sehingga ka- 
mu pun rusak karenanya sebagaimana harta in i 
teluh merusak keberadaan mereka d' (H. R. 
Bukhuri), 

Dalam riwayat yang lain, Rasulullah me- 
ngatakan bahwa akan datang suatu masa ketika 
kaum muslimin seperti makanan di atas meja yang 
siap disantap oleh musuh-musuh Islam. Meskipun 
ketika itu jumlah kaum Muslimin sangatlah 
banyak, tapi bagaikan buih di lautan. Menurut 
Rasulullah, penyebabnya adalah karena kaum 
Muslimin telah terkena penyakit terlalu cinta 
dunia dan takur mati. 

Tentunya Rasulullah sangat menyadari bah- 
wa terlalu dipentingkannya urusan duniawi J i 
kalangan umatnya akan menyebabkan terabai- 
kannya tugas utama untuk beribadah dan 
mencari keridloan Allah, padahal harta dunia 
hanyalah wasilah atau sarana untuk mencapai 
ghmah atau tujuan yang lebih tinggi. Kehancuran 
tinggal menunggu waktu bila wasilah lebih 
diutamakan daripada ghcryah. 

Kecintaan terhadap dunia pada dasarnya me- 
rupakan sesuatu yang intrinsik dalam jiwa manu- 
sia, karena Allah telah menetapkan hal tersebut. 
Tetapi Allah pun menegaskan bahwa semua ke- 
senangan dunia hanyalah kesenangan tana 



belaka, karena di balik itu ada kesenangan yang 
abadi, yaitu sutga-Nya Allah (Q.S. Ali Imran : 14) ■ 
Islam pun tidak melarang untuk mencari dan 
men d a pa t ka n h a r ta ya n g seb a nya k- b a ny a k nya , 
malah Islam menganjurkannya, dengan catatan 
hal im dilakukan dengan cara yang sesuai dengan 
aturan agama dan dipergunakan sepenuhnya un- 
tuk mendapatkan ridha Aliah. Sebagaimana 
yang Allah firmankan dalam surat Al Baqarah 
ayat 267: il Hai orang-orartgymg beriman, nafkah- * 
kaulah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu 
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan Liari hurm untuk kamu 7’ 

Alangkah bijaknya kalau kita merenung dan 
melihat kembali setiap kejadian yang telah Allah 
tampakkan kepada kira, agar kita dapat meraih 
hikmah dan pelajaran dari setiap peristiwa ter- 
sebut. "Allah memberikan hikmah kepada siapa yang 
dikehendakinya , Dan barang siapa yang diberi hik- 
mah , sungguh ia telah diberi kebajikan yang banyak. 
Dan tak ada yangdapat mengambil pelajaran keatali 
arang-arangycmgberakaV ' (Q,S. Al Baqarah: 269). 
Wallahu A*lamd3 
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REFLEKSI 



HM. Rizal Fadhiliah, SH 



Syariat Islam 

Solusi Alternatif Kerusakan Moral 



H al mendasar dalam pena- 
benahan kehidupan ber- 
bangsa saat ini adalah mo- 
ralitas atau pembenahan akhlak ma- 
syarakat- Pembangunan yang dica- 
nangkan oleh pemerintah selama ini 
hanya bersifat kesejahteraan fisik. 
Itu semua tidak ada artinya bila ti- 
dak disandarkan pada nilai-nilai 
moral. Landasan moral bagi negara 
kita yang mayoritas masyarakatnya 
beragama Islam tentu harus bersan- 




dar pada AIQuran dan Sunah Rasul saw* Kedua 
hal itulah yang seharusnya menjadi tolok ukur 
dalam melihat suatu perilaku di masyarakat me- 
ny i m pa ng atau tida k. 

Nilai-nilai moral dalam kehidupan masyara- 
kat dipengaruhi oleh situasi sosial dan lingku- 
ngannya, jika suatu perbuatan dilarang oleh aga- 
ma belum tentu masyarakat melarangnya, bah- 
kan mungkin menganggap perbuatan itu haik, 
misalkan mempertontonkan aurat itu haram, tapi 
ketika banyak wanita ramai-ramai memperlihat- 
kan auratnya hisa jadi masyarakat mewajarkan- 
nya balikan membolehkan. Karena itu harus ada 
standar moral yang mengatur masyarakat agar 
masyarakat tidak bingung, yang halal tidak dika- 
takan haram dan yang haram tidak dijadikan 
halal, standar moral itu adalah Al Quran dan 
Sunah Rasul saw* 

Masyarakat kita telah mengalami dekadensi 
(rusaknya) moral, baik pada lingkungan pergau- 
lan sosial maupun budaya. Masyarakat mulai he- 
rani terang-terangan melakukan maksiat seper- 
ti judi, minum minuman keras, prostitusi, dll. 
Gambaran moral yang rusak terjadi juga pada 
level keluarga, keluarga mulai berorientasi pada 
kehidupan dunia, hanya disibukkan oleh materi 
tanpa memperhatikan kehidupan akhirat dan 
pendidikan agama, akibatnya keluarga broken 



/lome, jauh dari sakinah* 

Dekadensi moral terjadi pula di 
tingkat negara. Para pemimpin yang 
memiliki moralitas rendah berprinsip 
'aji mumpung. Hingga tak heran ba- 
nyak terjadi penyalahgunaan kekua- 
saan unruk kepentingan pribadi, 
dengan mengatasnamakan ke- 
pentingan rakyat Dekadensi moral 
yang melanda bangsa ini merata di 
semua bidang, misalkan pada per- 
gaulan anak muda dengan marak- 
nya pergaulan bebas. Anak-anak matang sebelum 
waktunya, sebagai akibat dari adanya nilai-nilai 
yang mematangkan mereka, nilai itu juga yang 
meme roso tk an m c >ra litas a nak- ana k k i ta . 

Solusi untuk mengatasi dekadensi moral 
bangsa ini adalah pertama melalui pendidikan di 
sekolah, terutama pendidikan moral agama. Perlu 
adanya penambahan jumlah jam pendidikan 
agama, haik di sekolah formal maupun informal. 
Kualitas pendidikan pun perlu ditingkatkan. Para 
pe ngaj a r se h ar u sn ya tidak ha nya me n t r a nsfor- 
masi pengetahuan, tapi juga harus mewujudkan 
perubahan akhlak atau karakter pada anak didik- 
nya. Kemudian, pengembangan metodologi pen- 
didikan harus disesuaikan dengan pesatnya peru- 
bahan teknologi. Teknologi akan mempengaruhi 
perkembangan moralitas bangsa* Karena itulah 
perkembangan dakwah pun harus merambah 
pada bidang teknologi, jangan sampai kita dak- 
wah di masjid, eh ternyata anak kita rusak akh- 
laknya karena komputer. 

Kedua, bidang sosial Masyarakat harus me- 
nyediakan suatu iklim yang kondusif berupa 
sanksi-sanksi moral, jika pada suatu saat terjadi 
ketimpangan dan penyelewengan dari tuntunan 
agama, masyarakat harus menghukumnya secara 
moral, jangan permisif seperti sekarang ini. Gam- 
baran kultur permisif sudah sangat jelas terlihat, 
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misalnya jika seorang anak melakukan sex bebas 
kemudian hamil, ternyata masyarakat menikah- 
kannya- Sehingga muncul kesan bahwa huku- 
man zinah itu adalah menikah, itu sangat berba- 
haya, Jika masyarakat tidak mampu untuk mem- 
berikan sanksi moral, minimal masyarakat jangan 
memberikan maksud atau sinyal yang memboleh- 
kan terjadinya perilaku penyimpangan moral. 

Ketiga, pada level kebijakan politis, mau tak 
mau harus ada kebijakan politik yang menutup 
perilaku penyimpangan moral Konsekuensinya 
pada tataran hukum adalah kita harus melaku- 
kan koreksi terhadap ketentuan hukum, apakah 
hukum yang ada sudah cukup akurat untuk 
mengatasi pelanggaran moral ataukah pelang- 
garan moral itu sudah berkualifikasi pada pelang- 
garan hukum. Contoh, pergaulan bebas, dalam 
KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) 
kalau pelaku zinahnya suka sama suka, tidak ada 
sanksi hukum yang mengaturnya, sedangkan 
menurut agama itu jelas dilarang. Hal itu berarti 
yang harus dikoreksi adalah materi hukumnya, 
kemudian koreksi pada sanksi hukumnya. 

Tegakkan Syariat Islam 

Hal yang sangat mendasar 
pada persoalan hukum kita ada- 
lah keinginan untuk kembali 
pada syariat Islam atau hukum 
Islam. Masyarakat sudah jenuh 
dengan hukum yang ada karena 
hukum sekarang ini tidak me- 
miliki supremasi, tidak punya 
daya tangkal untuk mengatasi 
perilaku penyimpangan moral, 
masyarakat yang sadar - teruta- 
ma umat Islam - menginginkan 
kembali pada aturan Allah, 

Yakinlah syariat Islam adalah 
solusi untuk dekadensi moral yang sedang kita 
alami sekarang ini. 

Kendalanya adalah masih ada salah persepsi 
terhadap syariat, seolah-olah syariat Islam itu 
kejam, hal ini terjadi pula di kalangan umat Is- 
lam. Masih banyak yang menganggap syariat Is- 
lam tidak cocok bagi bangsa ini, padahal mereka 
haru melihat permukaannya saja. Mereka hanya 
melihat hukum potong tangan, Qishas, rajam. 



perilaku pidana, atau delik. Padahal, hukum Is- 
lam tidak hanya itu, hukum Islam mengatur selu- 
ruh aspek kehidupan manusia. 

Kendala lainnya adalah penafsiran metodo- 
logi penarikan hukum yang tidak dikenal oleh 
semua orang apakah dilakukan secara harfiah 
ataukah penafsiran sistematik, termasuk fiat (se- 
bab)nya. Contoh, Khalifah Umar bin Khatab ti- 
dak memberlakukan hukum potong tangan pada 
seorang buruh yang mencuri uang majikannya. 
Mengapa/ Sebab si majikan tidak membayar gaji 
yang menjadi hak buruh tersebut. Bahkan karena 
ada ilarnya, akhirnya yang terkena hukum potong 
tangan adalah si majikan tersebut. 

Upaya penegakkan syariat Islam terganjal 
ketika Umat Islam Indonesia masih belum sadar 
dan “minder ’ 1 untuk menyuarakan syariatnya di- 
bandingkan umat lainnya, termasuk pemimpin 
dan ulamanya, dengan alasan masyarakat Indo- 
nesia plural (bermacam-macam agama), padahal 
pluralitas tidak menghalangi penegakkan iden- 
titas. Agama lain juga dapat menegakkan syariat- 
nya masing-masing, itulah penghargaan dan 
penghormatan terhadap identitasnya. Umat Is- 
lam punya syariatnya sendiri, itu 
harus dihormati oleh orang lain, 
begitu pula syariat agama selain 
Islam, 

Rasulullah pun pernah men- 
contohkan hal tersebut di Ma- 
dinah (yang plural masyarakat- 
nya). Selain itu, Rasul pernah 
menghukum seorang muslim 
karena menganiaya nonmuslim. 
Di situlah letak keadilan Islam. 

Jaminan penegakkan syariat 
Islam adalah jaminan Allah, ja- 
minan adanya berkah dunia 
dan akhirat. Target syariat Islam 
adalah untuk kemaslahatan (kebaikan) manusia. 
Tik ada syariat Islam yang menghalangi ke- 
baikan, syariat Allah memiliki filosofi keber- 
kahan, kesuksesan, dan keridhaan dunia dan 
akhirat. ID O 

HM. Rizal Fadhiltah, STL 

(Wakil ketua Komisi A dan Sekretaris Pansus 
KKN, Fraksi Persatuan Pembangunan) 
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Deshinta Arrova Dewi 




RESENSI SITUS 



Perkembangan Situs 

Ibu-Balita di Indonesia 



M araknya situs di Indonesia dewasa ini 
telah memberikan umpan kreativitas 
yang tinggi bagi para Web Designer un- 
tuk melemparkan konsep situs yang tidak hanya 
bercerita tentang teknologi tinggi, namun juga 
konsep Situs atau Web yang memiliki unsur pendi- 
dikan, diantaranya adalah Situs Keluarga. 

Situs Ibu-Balita memiliki cantent (isi) yang 
mayoritas memperhatikan aspek Ibu, Balita, Kon- 
sultasi, Kreativitas, dan Kesehatan* Pesan yang 
ingin disampaikan adalah perlunya kepedulian 
Ibu terhadap anaknya, terlebih saat usia anak 
masih sangat muda (Balita). Pada awal kemun- 
culannya, ide situs Ibu-Balita didapat dari menja- 
murnya media komunikasi mengenai lbu-Balita 
melalui majalah-majalah dan acara televisi. 
Mengingat banyaknya Ibu muda di Indonesia 
yang telah mengenyam pendidikan tinggi dan 
menjamurnya teknologi internet sebagai media 
pencari informasi, maka para Web Designer dan 
Pakar Pendidikan Anak memandang sudah perlu 
dibangunnya situs-situs tentang informasi dan 
pendidikan bagi para lbu-Balita di Indonesia. 

Hal penting yang harus diperhatikan, saat 
pertama kali Web Designer membangun situs Ibu- 
Balita adalah psikologi tata letak dan warna. Me- 
ngapa? Karena mayoritas pengunjung situs ini 
adalah Ibu-Ibu muda dan pemerhati masalah 
anak, sehingga menu yang dibuat haruslah nya- 
man, lengkap, mudah dimengerti, dan yang ter- 
penting interaktif. Faktor interaktif diperlukan 
karena masalah Ibu dan Balita adalah masalah 
heumtic, proses belajar berdasarkan pengalaman. 
Jika diamati, menu konsultasi selalu muncul di 
setiap situs Ibu dan Balita sebagai media berbagi 
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rasa, pengalaman, dan pengetahuan. 

Salah satu situs terbaik tentang Ibu-Balita 
adalah Web yang dibangun oleh Dr. Seto Mulyadi 
(Kak Seto) . Silakan akses alamat: www. kak- seto, 
com. Berbekal ilmu yang dimilikinya, situs ini 
merupakan situs Ibu dan Balita terbaik di Indo- 
nesia. Situs ini menawarkan menu lengkap dan 
desain apik yang membuat pengunjungnya tidak 
merasa bosan. Kelengkapan situs ini dapat dilihat 
dari jumlah menu yang mencapai 20 menu lebih, 
diantaranya Ensiklopedia Anak, Konsultasi, 
Dongeng dan Kreativitas, Seputar Balita, Daftar 
Alamat Dokter Anak, Play Group , TK, dan masih 
banyak lagi. 

Situs lainnya yang menawarkan pilihan yang 
relatif sama adalah www.balita-anda.indoglobal 
com. Situs ini mengkhususkan diri membahas 
masalah Balita di Indonesia dan permasalahan 
yang limhul antara lbu-Balita. Situs ini memiliki 
dasar pemikiran bahwa memahami Balita adalah 
proses yang gampang-gampang susah. Balita 
adalah sosok lemah yang berusaha mengenal 
dunia dan lingkungannya sekaligus belajar untuk 
beradaptasi dalam lingkungan baru tersebut. So- 
sok Lemah ini belum bisa berkomunikasi secara 
lisan dengan lancar untuk menyatakan rasa dan 
kebut uhannya. Satu-satunya cara berkomunikasi 
yang paling efektif adalah menangis, marah, ter- 
senyum, atau tertawa. Sang Ibu yang notabene 
adalah “guru" bagi sosok lemah ini, haruslah peka 
dan mengerti akan bahasa tersebut untuk kemu- 
dian mengajarkan kepadanya bagaimana me- 
nyatakan rasa dan kebutuhan dengan baik dan 
benar. 

Situs berikutnya yang perlu disimak adalah 
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www.doktetanak.coad. Situs ini dibangun oleh 
para dokter anak dengan misi membantu para 
Ibu untuk memahami cara mengasuh Balita dari 
segi kesehatan. Situs ini memiliki tampilan seder- 
hana dan cantik. Menu utama yang ditawarkan 
adalah Konsultasi, Seputar Bayi dan Anak, serta 
Dokter Virtual. Selain situs di atas, ada pula situs 
www.idipopuler.com yang menyajikan data dok- 
ter umum dan spesialis, termasuk spesialis anak 
di Indonesia, khususnya w i layah Jakarta. 

Situs Ibu -Balita lainnya yang perlu disimak 
untuk menambah wawasan adalah www.anan- 
Jaku.com. Situs ini membuat 
Anda menjadi lebih banyak 
tahu tentang kehidupan anak 
atau Balita, apa yang menjadi 
perhatian (concem) bagi mere- 
ka dan bagaimana cara berko- 
munikasi yang efektif dengan 
mereka. Diharapkan, setelah 
mengakses situs ini, sang Ibu 
memiliki sudut pandang yang 
lebih luas dalam memahami 
dunia anak-anak, khususnya 
Balita. 

Situs berikutnya yang dide- 
sain secara apik adalah www. 
anakita.com. Situs ini mena- 
warkan banyak artikel seputar 
bayi dan Balita. Salah satu arti- 
kel yang dimuat adalah cara 
menggunting kuku bayi dan 
masalah batuk yang menyerang 
Balita. Selain itu situs ini juga 
menyajikan rubrik Psikologi 
Anak, Tip dan Trik, Permainan, 

Lagu Anak, dan Cerita Anak. 

Situs-situs tersebut di atas hanyalah sebagian 
kecil dari situs-situs Ibu -Balita yang bermunculan 
di Indonesia. Situs lainnya yang bisa Anda kun- 
jungi adalah situs yang dibangun oleh YKAI, 
Yayasan Kesehatan Anak Indonesia. Situs yang 
dibangun oleh YKAI antara lain menawarkan 
kepada Anda menjadi re lawan khusus masalah 
anak. Untuk menjadi re la wan, Anda bisa meng- 
hubungi dan melihat program kerja mereka di 
alamat: http://anak.i-2.codd/partisipasi/parti- 
sipasiZ.asp. 



Survey menyebutkan bahwa situ s Ibu-Balita 
ini akan terus berkembang seiring dengan makin 
tingginya kebutuhan informasi tentang Ibu -Ba- 
lita. Terlebih saat ini banyak Ibu-Ibu muda bekerja 
di luar rumah yang mengakibatkan terpecahnya 
konsentrasi dan berkurangnya waktu untuk ber- 
cengkrama dengan Bali tanya. Karenanya kiat- 
kiat berkomunikasi yang efektif menjadi kebu- 
tuhan yang tidak terelakkan lagi. 

Semoga situs-situs tentang Ibu-Balita akan 
semakin variatif dan menawarkan solusi bagi masalah 
yang berkembang dalam lingkungan keluarga. 
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Ih u adalah tiang keluarga/tiang negara dan 
Balita adalah generasi muda bangsa. Jika seluruh 
media komunikasi di Indonesia mendukung pe- 
nuh proses pendidikan antara Ibu dan Balita, di- 
harapkan akan lahir pemuda -pemudi bangsa 
yang tangguh, yang akan membawa bangsa In- 
donesia ke pintu gerbang kemakmuran dan keja- 
yaan. Amim. (3 

Penulis adalah M ember o f Delphi 
Programrmtig Club, Palo Alto , California, 
Amerika Serikat (2000 ) . 
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A l Qur'an merupakan pedoman yang pa- 
cut dijadikan pegangan setiap muslim. 
Kitab suci ini mengandung berbagai 
aspek yang akan menjawab seluruh persoalan ma- 
nusia* Dan aspek sejarah, sastra, sosial, hingga 
iptek, semuanya disentuh oleh mukjizat abadi 
Rasulullah ini. Salah satu bukti keilmiahan Al 
QurVin tersebut disitir dalam surat Yunus ayat 5, 
"Diakih Aliah yang telah menjadikan matahari ber- 
sinar dan bulan bercahaya dan Jiu menentukan per- 
jalanan bulan pada beberapa martajil (tempat per- 
singgahan), agar kamu mengetahui bifottgan tahun 
dan perhitungan (waktu) 

Ayat tersebut, secara tidak langsung meme- 
rintahkan manusia untuk mengkaji secara men- 
dalam manfaat matahari dan bulan. Perkemba- 
ngan selanjutnya muncul s uar u ilmu yang lazim 
disebut ilmu falak. Ilmu yang dikembangkan il- 
muwan-ilmuwan muslim sejak abad pertengahan 
tersebut bukan hanya berguna untuk perkemba- 
ngan ilmu itu sendiri, tetapi yang lebih penting 
lagi adalah untuk kepentingan praktis menja- 
lankan perintah-perintah agama yang erat kai- 
tannya dengan waktu, seperti puasa, shalat, ber- 
haji, penentuan Hari 
Raya Idul Fitri dan 
Idul Adha. 

Pada abad per- 
tengahan, perkem- 
bangan ilmu talak 
m ena nd a i b e rs i n a r- 
nya peradaban Islam 
di tengah redupnya 
peradaban barat. Hal 
ini ditandai dengan 
berd irinya teropong- 
teropong bintang 
yang melibatkan il- 
mu w a n - i 1 mu w a n 
m u s l i m ya ng s a nga t d i Sega n i k a 1 n itu. 

Namun, dalam kenyataannya sekarang, peng- 
gunaan ilmu ini, khususnya dalam penetapan hari 
raya masih menimbulkan persoalan, berupa se- 
r i i igny a terj ad i pe r he dn a n pe n e t a pa n * T id a k h a - 
nya antar negara muslim yang berjauhan, dalam 
satu wilayah negara pun, perbedaan penetapan 
ini sering tak terelakkan. 

Secara umum, perbedaan ini berpangkal pada 



perbedaan metode, rukyat (pengamatan) dan 
hisab (perhitungan) . 

Rukyat adalah cara menentukan bulan baru 
dengan melihat hilal (bulan sabit) secara lang- 
sung. Adapun hisab yakni menentukan awal bu- 
lan berdasarkan peredaran matahari dan bulan. 
Kelompok irunerpedoman pada surat Yunus ayat 5. 

Menurut Ketua Dewan Hisab Persis, Ali Gho- 
zali, melihat hilal tidak harus selalu menggunakan 
mata (bit 'aini) y tapi juga dengan akal (bi! &$), 
dan itu lebih akurat karena melihat hilal dengan 
perhitungan astronomis yang akurat didukung 
alat-alat teropong bintang yang canggih hasilnya 
akan lebih tepat. “Ibarat naik haji, dulu Rasul 
memakai unta, lalu apakah orang yang menunai- 
kan ibadah haji menggunakan pesawat atau mo- 
bil hajinya tidak sah? Jangankan orang di luar 
Arab, Orang-orang Arab Saudi pun jarang yang 
menggunakan unta untuk melaksanakan iba- 
dah haji,” ujar Pimpinan Ponpes Persis Cianjur ini. 

Secara umum, hisab dibagi tiga bagian. Per- 
tama, hisab hakiki, yakni awal bulan ditetapkan 
tanpa memperhatikan berbasil tidaknya rukyat, 
melainkan berdasarkan perhitungan posisi bulan 
dan matahari* Kedua, 
hisab imkan rukyat, 
yakni perhitungan 
posisi bilal dilakukan 
untuk membantu pe- 
laksanaan rukyat pa- 
da waktunya, yaitu 
untuk menentukan 
kapan dan di mana 
hilal mungkin dapat 
dilihat. Yang ketiga, 
hisab urfi, yakni hisab 
berdasarkan perhi- 
tungan rata-rata* De- 
ngan hisab urii kita 
bisa memprediksi perhitungan tanggal pada ta- 
hun mendatang, seperti halnya tanggal-tanggal 
yang tertera dalam kalender* Hisab urfi ini digu- 
nakan Umar Bin Khaththah untuk keperluan 
administrasi. 

Hubungan Hisab dan Rukyat 

Walaupun kedua metode ini memiliki dalil 
yang sama kuat, masing-masing pihak pengguna 
metode tersebut beranggapan bahwa metode 
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yang dipakainya paling benar dan tepat. Se- 
benarnya, pemahaman ahli hisab dan rukyat 
bisa dipertemukan karena rukyat dan hisab 
sebenarnya berjalan beriringan, saling meleng- 
kapi, dan tidak bertentangan. Mengapa demi- 
kian? Karena sebenarnya hisab berasal dari ruk- 
yat, yaitu berdasarkan pengamatan dan pene- 
laahan jangka panjang perhitungan posisi bulan 
dan matahari. Ahli hisab 
berperan besar dalam pe- 
nyusunan kalender yang 
dijadikan pedoman oleh 
ahli rukyat. Karena itu, 
ahli rukyat haruslah berpe- 
doman kepada hisab yang 
akurat agar tidak melaku- 
kan kesalahan pengama- 
tan. 

Pakar Astronomi, 

Mudji Raharto, termasuk 
yang sependapat dengan 
pernyataan di atas. Menu- 
rutnya, - dalam ilmu apa- 
pun - analisis hipotesa 
haruslah diikuti dengan 
praktek dan observasi, 

Begitupun dengan hisab, 
perlu diikuti dengan ruk- 
yat. Ahli rukyat pun harus 
nie mperha tikan p a k ar 
hisab karena tanpa hisab 
ahli rukyat tidak akan ta- 
hu di mana, seberapa ting- 
gi, dan ke arah mana ke- 
dudukan hilal . “Hendak- 
nya kita jangan memper- 
tentangkan hisab maupun 
rukyat karena ilmu hisab 
adalah ilmu yang berda- 
sarkan kepada rukyat, de- 
mi k ian pulas eba 1 i k ny a . ” Tegas Ke pa l a Labo - 
ra torium Bosscha tersebut. 

Idul Adha 1421 H 

Saat ini penentuan Idul A J ha 1421 H ma- 
sih menimbulkan polemik berupa terjadinya 
perbedaan pendapat tentang awal Dzulhijjah, 
“Saat ini ahli hisab dan rukyat terbagi ke dalam 



dua blok. Kelompok pertama berpendapat bahwa 
tanggal I Dzulhijjah jatuh pada tanggal 24 Februari 
2001. Otomatis Idul Adha (10 Dzulhijjah) jatuh 
pada tanggal 5 Maret 2001, Kelompok ini menggu- 
nakan Hisab Hakiki sebagai pedoman. Sedangkan 
kelompok kedua berpendapat bahwa awal Dzulhij- 
jah jatuh pada tanggal 25 Februari 2001, dengan 
demikian kelompok ini akan merayakan Idul Adha 
pada tanggal 6 Maret 2001, 
Kelompok kedua ini ber- 
pendapat bahwa menurut ilmu 
astronomi tanggal 25 Februari 
hilal terlihat di seluruh tanah 
air, sedangkan tanggal 24 Feb- 
ruari sangat tidak mungkin bi- 
lal terlihat karena belum cukup 
umur.” Tutur Mudji Raharto 
saat ditemui MaPI di ruang ker- 
janya. 

Hal senada diungkapkan 
anggota Dewan Hisab Persis, 
Abdurrahman K. S. Beliau 
mengungkapkan bahwa untuk 
menentukan hilal harus sampai 
bisa dilihat dan harus berdasar- 
kan ilmu. “Menurut perhitu- 
ngan Pelabuhan Ratu, umur 
bulan pada tanggal 23 Februari 
kurang dari 3 jam, maka tidak 
akan bisa dilihat. Karena bulan 
tak dapat dilihat, harus dige- 
napkan menjadi 30 hari. Arti- 
nya 30 Dzulqaidah jatuh pada 
tanggal 24 Februari. Dengan 
demikian, tanggal 1 Dzulhijjah 
akan jatuh pada tanggal 25 
Februari,” Ujar kiai kharismatik 
ini. 

Walaupun terjadi perbe- 
daan pendapat, para pakar 
hisab, pakar rukyat, maupun astronom, sepakat un- 
tuk tidak membesar-besarkan masalah ini. Masing- 
masing pihak tidak bisa memaksakan kehendaknya 
kepada yang lain dengan syarat memiliki alasan 
yang kuat. Persatuan yang kini sedang tercabik- 
cabik janganlah dibuat makin kacau hanya karena 
beda pendapat, & 

EF: Laporan ID/AL 



Walaupun terjadi 
perbedaan pendapat, 
para pakar hisab, pakar 
rukyat, maupun 
astronom, sepakat un- 
tuk tidak membesar- 
besarkan masalah ini. 
Masing-masing pihak 
tidak bisa memaksakan 
kehendaknya kepada 
yang lain dengan syarat 
memiliki alasan yang 
kuat. Persatuan yang 
kini tercabik-cabik 
janganlah dibuat makin 
kacau hanya karena 
beda pendapat 
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Hilal dan 

Masalah Beda Hari Raya 

D r. T. Djamaluddin 



Mereka bertanya kepadamu remang/alal, 
Kurukun/u/i. “t lihil im aJu/u/i tauda-canda miietu 
bagi manusia. dan (bagi ifeudu/i) haji...'. 

(QS2:189) 

H ilal (bulan sabit pertama yang bisa dia- 
mati) digunakan sebagai penentu wak- 
tu ibadah. Perubahan yang jelas dari hari 
ke hari menyebabkan bulan dijadikan penentu 
waktu ibadah yang baik. Bukan hanya umat Is- 
lam yang menggunakan bulan sebagai penentu 
waktu kegiatan keagamaan. Umat i lindu meng- 
gunakan bulan mati sebagai penentu hari Nyepi. 
Umat Budha mengguna ka bulan purnama seba- 
gai penentu waktu Waisak, Umat Kristiani meng- 
gunakan purnama pertama setelah vernalequi 
nox (2 1 M e re t) sebagai penentu hari Paskah. 

Islam mengakui matahari Jan bulan sebagai 
penent u waktu (Q.S. 6: 96 dan Q.S, 

10; 5) karena keduanya mempu- 
nyai periode peredaran yang teratur 
yang dapat dihitung (Q.S, 55: 5), 

Matahari digunakan untuk memas- 
tikan pergantian tahun yang ditan- 
dai dengan siklus musim. Kegiatan 
yang berkaitan dengan musim (se- 
perti pertanian, pelayaran, perika- 
nan. migrasi) tentu menggunakan 
k alend e r m ata h a ri . 

Namun, kalender matahari r h 
dak bisa menentukan pergantian 
hari dengan cermat. Padahal untuk 
kegiatan agama kepastian hari di- 
pe rl u kan . M aka untuk kegia ta n aga - 
ma, kalender bulan (qamariyah) 
digunakan. Pergantian hari pada ka- 
lender bulan mudah dikenali hanya 
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dengan melihat bentuk-bentuk bulan. Hilal pada 
saat maghrib menunjukkan awal bulan. Bulan 
setengah pada saat maghrib menunjukkan 
tanggal 7 atau 8 (tergantung pengamatan hilal- 
nya), Dan bulan purnama menunjukkan tanggal 
14 atau 15 (tergantung pengamatan hilalnya). 
F ase - fase bulan jelas wa k t u pe rubaha n ny a d a ri 
bentuk sabit sampai kembali menjadi sabit lagi 
(QS 36:39). 

Rasulullah saw, memberi pedoman praktis ten- 
tang penggunaan hilal sebagai penentu waktu, 
bila melihatnya Jan bendul fitrilah bila 
metihatnydi bila tertutup awan sempurnakan bidan 
Syaban 30 hari. (HR. Bukhari-Muslim). Dalam 
hadits lain, “Bila tertutup awan perkirakan” (HR 
Muslim). Karena umur rata-ratanya 29,53 hari, 
satu bulan hanya mungkin 29 atau 30 hari, jadi 
mudah diperkirakan, atau amannya genapkan 
saja menjadi 30 hari. 

Pedoman yang diberikan Rasu- 
lullah saw. sangat sederhana, kare- 
na Allah dan Rasulnya tidak hen- 
dak menyulitkan umatnya. £l AIla/i 
meugheridaki kemudahan babimu, bu- 
kan menghendaki kesulitan" (QS 
2:185). Dalam penentuan waktu 
Allah tidak menghendaki kesuli- 
tan, seperti halnya dalam pelaksa- 
naan ibadah shaum Allah memberi- 
kan keringanan-keringanan hagi 
yang mengalami kesulitan {sedang 
sakit atau dalam perjalanan). 

Kini, penentuan awal bulan ti- 
dak terbatas pada rukyatul hilal (pe- 
ngamatan hilal), ada alternatif lain 
yang juga sederhana, yakni ilmu hi- 
sab (perhitungan astronomi). 
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Rasulullah saw. 
memberi pedoman 
praktis tentang 
penggunaan hilal 
sebagai penentu 
waktu, 

"Berpuasalah bila 
mekhafnya dan 
beridu/ fitridoh bila 
melihatnya, bila 
tertutup awan 
sempurnakan bulan 
Sya'ban 30 haru" 
(HR. Bukhari- 




Berdasarkan pengalaman ratusan tahun, keter- 
aturan periodisitas fase-fase bulan diketahui 
dengan haik. Lahirlah ilmu hisab untuk meng- 
hitung posisi bulan dan matahari. Akurasinya 
terus ditingkatkan, hingga ketepatan sampai 
derik dapat dicapai. Ketepatan penentuan waktu 
gerhana matahari, yang hakikatnya ijrimak yang 
teramati, sampai detik- d etiknya merupakan buk- 
ti yang tak terbantahkan. 

Hisab dan rukyat punya kedudukan sejajar. 
Rukyat harus tetap digunakan karena itulah cara 
sederhana yang diajarkan Rasuk Hisab pun dija- 
min eksistensinya karena Allah menjamin per- 
edaran bulan dan matahari dapat dihitung (Q.S. 
55: 5), Sumber perbedaan terletak pada keterba- 
tasan manusia dalam mengatasi masalah atmosfer 
bumi. 

Keberhasilan rukyat tergantung kondisi at- 
mosfer Akurasi hisab terbentur pada formulasi 
faktor atmosfer bumi untuk kriteria hilal agar 
teramati. Tidak ada superioritas di antara ke- 
duanya. Superioritas justru sering muncul dari 
para pe ngg u n a ny a , 

Sifat Ijtihadiah 

Dalam diskusi-diskusi tentang hisab dan ruk- 
yat, sering terlontar 
pe r ny a t a a n b a h w a 
rukyat bersifat cjath'i 
(pasti) hisab bersilat 
ilumni (dugaan) atau 
sebaliknya ada yang 
menyatakan hisab 
bersifat qai!\i rukyat 
bersifat thurtiu. Sifat 
qail\i atau zhdnni ber- 
kaitan dengan pene- 
tapan hukumnya. Ini 
berkaitan dengan ijti- 
had, yaitu usaha sung- 
guh -sungguh para 
ulama dengan menggunakan akalnya untuk me- 
netapkan hukum sesuatu yang belum ditetapkan 
secara tegas dalam Al Qur\m dan As-Sunah, 
Ijtihad menjadi sumber hukum ketiga sesudah 
Al Qur’an dan As-Sunah. Hal yang dianggap 
qaii\ 'i sudah dianggap pasti benarnya, tidak ada 
lagi interpretasi. 



Sebenarnya, kesaksian melihat hilal (ru ya- 
ml /u'idjj, keputusan hisab, dan akhirnya ke putu- 
san penetapan awal Ramadhan dan liari raya oleh 
pemimpin umat adalah hasil ijtihad, sifatnya 
zlumm. Kebenaran hasil ijtihad relatif. Kebenaran 
mutlak hanya Allah yang tahu. Tetapi orang yang 
berijtihad dan orang-orang yang mengikutinya 
meyakini kebenaran suat u keputusan ijtihad itu 
berdasarkan dalil-dalil syariahdan bukti empirik 
yang diperoleh. <■ 

Kesaksian rukyat tidak mutlak kebenaran- 
nya. Mata manusia bisa salah lihat. Mungkin yang 
dikira hilal sebenarnya objek lain. Keyakinan 
bahwa yang dilihatnya benar-benar hilal harus 
didukung pengetahuan dan pengalaman tentang 
pengamatan hilal. Hilal itu sangat redup dan sulir 
mengidentifikasikannya, karena mungkin hanya 
tampak seperti garis tipis atau sekadar titik cahaya. 
Saat ini satu-satunya cara untuk meyakinkan 
orang lain tentang kesaksian itu adalah sumpah 
yang dipertanggung- jawabkan kepada Allah. 
Jaminan kebenaran rukyatul hilal hanya keper- 
cayaan pada pengamat yang kadang-kadang 
tidak bisa diulangi oleh orang lain. 

Hisab pun hasil ijtihad yang didukung bukti- 
bukti pengamatan yang sangat banyak. Rumus- 
rumus astronomi un- 
tuk keperluan hisab 
dibuat berdasarkan 
pengetahuan selama 
ratusan tahun tentang 
k etera t u ra n pe re da ra n 
bulan dan matahari 
( te patn ya , pe re 1 1 a ra n 
bumi mengelilingi 
matahari) (Q.S. 6:96). 
Makin lama, hasil per- 
hitungannya makin 
akurat dengan mema- 
sukkan makin banyak 
faktor. Orang mem- 
percayai hasil hisab karena didukung bukti-bukti 
kuat tentang ketepatannya, seperti hisab gerhana 
matahari yang demikian teliti sampai orde detik. 
Gerhana matahari pada hakikatnya adalah ijri- 
muk (bulan baru) yang teramari. Maka jaminan 
kebenarannya lebih kuat dari pada rukyat, kare- 
na orang lain bisa mengujinya dan pengamatan 
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posisi bulan bisa membuktikannya. Namun, \la- 
lam hal penerapan awal bulan hisab tergantung 
pada kriteria yang digunakan dalam mengambil 
keputusan. Ada yang berdasarkan imjudul Mal 
(hilal lU atas ufuk), ada juga yang berdasarkan 
imkun rukyat (syarat-syarat hisab untuk terlihat- 
nya hilal berdasarkan pengalaman pengamatan). 

Keputusan penetapan awal Ramadhan dan 
hari raya itu pun hasil ijtihad. Berdasarkan ke- 
saksian ruyand hilal atau hisab yang dianggap 
sah, pemimpin umat (pemerintah, ketua organi- 
sasi islam, atau imam masjid) kemudian mene- 
rapkannya. Karena pemimpin umat di dunia ini 
tidak tunggak kepu nisan- 
nya pun bisa beragam, bal 
yang wajar dalam prc >ses i jti- 
had. Akibatnya, perbedaan 
penemuan awal Rama- 
dhan, Idul Fitri, atau Idul 
Adha semestinya dianggap 
hal yang wajar juga. 

S u mbet Per bed aa n 

Sifat jjiihadiyab hisab 
dan rukyat memimgkin- 
k an terj lu I i i iya k e raga m a n . 

Baik hisab maupun rukyat 
sama-sama berpotensi be- 
nar dan salah. Bulan dan 
matahari yang dihisab dan 
Jirukyat masing-masing memang satu. Hukum 
alam yang mengatur gerakannya pun satu, su- 
nati illah. Tetapi, interpretasi orang atas hasil hisab 
bisa beragam. Lokasi pengamatan dan keterba- 
tasan pengamatan juga tidak mungkin disa- 
makan. 

Semula para ulama mempertentangkan hi- 
sab dengan rukyat saja. Kini hisab pun diperten- 
tangkan dengan hisab. Kriteria hisab mana yang 
akan dijadikan pegangan. Di Indonesia setidak- 
nya ada dua kriteria hisab yang dianut. Ada yang 
berdasarkan kriteria uiyudu/ hilak artinya asalkan 
bulan telah wujud di atas ufuk pada saat maghrib 
sudah dianggap masuk bulan baru. Kriteria ini 
dipakai oleh Muhumadiyah. Kriteria lainnya ada- 
lah miJumur rukyat y yaitu berdasarkan perkiraan 
mungkin tidaknya hilal dimkyat. Kriteria ini 
digunakan oleh Depag RL 



Perintah operasional puasa dan bendul fitri 
dalam hadits didasarkan pada rukymul hilal. Di 
dalam Al Qurkm, walaupun bulan dan matahari 
disebut sebagai alat untuk perhitungan waktu 
(Q.S,6:%), tetapi dalam prakteknya, hilal yang 
dijadikan acuan (Q, S» 2; 189), bukan posisi bu- 
lan. Karenanya orang awam sekali pun bisa me- 
nentukan ada tidaknya hilal walaupun tidak 
mengerti seluk beluk peredaran bulan. 

Wujudnya bulan di atas ufuk belum menja- 
min adanya hilal menurut pandangan manusia. 
1 lilai bisa diperkirakan keberadaannya dengan 
memperhitungkan kriteria penampakan bilal 
(imtamwr nikyai). Jadi, bila 
ditimbang dari segi dasar pe- 
ngambilan hukum, saya ber- 
pendapat hisab dengan kri- 
teria imktm rukyat (walau 
pun masih rerus disempur- 
nakan, seperti lazimnya riset 
ilmiah) lebih dekat kepada 
dalil syar’i daripada kriteria 
uujudul hilal ' 

Sesama pengguna ruk- 
yat pun kepu t ttsannya pun 
bisa berbeda antara penga- 
nut rukyat “murni” dan ruk- 
yat terpandu hisab. Dalam 
beberapa kali kesaksian 
rukyat murni (bebas hisab) 
yang kontroversial, satu-satunya penyelesaian- 
nya adalah dengan sumpah. Secara syar’i itu sah. 
Apalagi para pengamat itu umumnya orang yang 
ditokohkan, yang tidak diragukan lagi keimanan- 
nya dan kejujurannya* Tetapi dari segi kebenaran 
objek yang dilihatnya apakah benar-benar hilal 
atau objek terang lainnya, kita masih boleh mera- 
gukannya sebelum ada bukti ilmiah yang meya- 
kinkan* 

Bukti ilmiah yang bisa menguatkan kesak- 
sian akan rnkyand hilal antara lain posisi hilal, 
bentuknya, serta waktu mulai teramati dan ter- 
benamnya* Bukti ilmiah itu bisa diuji kebena- 
rannya dengan rukyat hari-hari berikutnya* Bagi 
kalangan yang mempercayai rukyat terpandu 
Itisab, bukti ilmiah itu bisa ditambah dengan hasil 
hisabnya. Hasil rukyat bisa segera dicocokkan 
dengan hasil hisabnya. I )engan kriteria hisabnya. 



Wujudnya bulan di atas 
ufuk belum menjamin 
adanya hilal menurut 
pandangan manusia. 
Hilal bisa diperkirakan 
keberadaannya dengan 
memperhitungkan kriteria 
penampakan hilal 
(imkanur rukyat). 



Penikan iman, Pto. 3 Th. f i Maret 2001 / Dwthijjah 1421 H 



15 



kalangan ini bisa menolak kesaksian hilabbila 
dia nggap me ragu kai i . M isalnya , bu! a n s e mest iny a 
(menurut hisab yang akurat) telah terbenam 
tidak mungkin bisa di rakyat. 

Perlukah bukti ilmiah itu. 7 Saya berpendapat 
sangat perlu. Untuk saat ini, sumpah saja belum 
cukup. Pengamat hilal ternyata banyak juga yang 
belum memahami hilal dan belum bisa membe- 
dakannya dengan objek terang lainnya. Gang- 
guan polusi di ufuk barat bisa menyulitkan penga- 
matan. Objek terang pada arah pandang saat ini 
juga bisa beragam. Tidak heran bila sering terjadi 
kasus kesaksian hilal yang kontroversial. 

Perbedaan hari raya akibat perbedaan me- 
tode dan kriteria itu tampak jelas pada penen- 
tuan Idul Fitri 1418, Saat itu, pertama kalinya 
Menteri Agama tidak memberikan k e putus a n 
tegas dengan menyatakan bahwa pemerintah 
berhari raya pada 30 Januari 1998, namun mem- 
persilakan umat yang meyakini hari raya 
29 Januari untuk shalat ied, Waktu itu 
Muhamadiyah yang menggunakan 
hisab wujudul hilal beridul fitri pada 29 
Januari. Sedangkan Pemerintah dan Per- 
sis yang mempertimbangkan hisab de- 
ngan mij&mur mkyur beridul fitri pada 30 
Januari, NIJ di Jawa Timur dan sebagian 
Jawa Tengah menerima kesaksian di Ba- 
wean dan Cakung sehingga beridul H m 
pada 29 Januari, Sedangkan, P B N II se- 
pakat untuk beridul fitri 30 Januari kare- 
na rukyat itu dianggap tidak mungkin 
te r j ad i be rd as a rka n pe r t im ba ngat i f i i sa b 
dengan imkamtr rukyat . 

Sumber perbedaan lainnya adalah 
masalah rukyat lokal dan rukyat global 
yang dipicu oleh berkembangnya me- 
dia komunikasi yang semakin cepat. 

Berita tentang penetapan awal Rama- 
dhan dan hari raya di Arab Saudi atau 
negara-negara lainnya dengan cepat ter- 
seba r d a n se ri ng men j adi acuan, M ; is a - 
lakinya, kemudian masyarakat menjadi 
bingung mana yang akan diikuti. 

Dasar hukum rukyat lokal adalah 
hadits Nabi yang memerintahkan ber- 
puasa bila melihat hilal dan berbuka atau 
beridul fitri bila melihat hilal Sedangkan 



penampakan hilal bersifat lokal, tidak bisa secara 
seragam terlihat di seluruh dunia. Demi kesera- 
gaman hukum di suatu wilayah, pemimpin umat 
bisa menyatakan kesaksian di mana pun di wila- 
yah itu berlaku untuk seluruh wilayah. 

Tidak perlunya mengikuti kesaksian hilal J i 
wilayah lainnya bisa didasarkan pada tidak adanya 
dalil yang memerintahkan untuk bertanya pada 
daerah lain bila hilal tak terlihat. Dalil lainnya 
adalah ijtihad Ibnu Abbas tentang perbedaan awal 
Ramadhan di Syam dan Madinah. Tampaknya, 
Ibnu Abbas berpendapat hadits Nabi itu berlaku 
di masing-masing wilayah. 

Tetapi, sebagian ulama lainnya berpendapat 
tidak ada batasan tempat kesaksian hilal. Di mana 
pun hilal teramati itu berlaku bagi seluruh dunia. 
Dasarnya, karena hadits Nabi sendiri tidak mem- 
beri batasan keberlakuan rukyatul hilal. Namun 
mereka tidak merinci teknis pemberlakuan di 
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selu mli dunin yang sebenarnya tidak sederhana. 
Belakangan d i antara pengikut pendapat ini ada 
yang merumuskan, bila ada kesaksian hilal di 
mana pun, wilayah yang belum terbit fajar wajib 
menjadikannya sebagai dasar untuk berpuasa 
atau bendul fitri. 

Kedua pendapat itu hasil ijtihad dengan argu- 
mentasi masing-masing yang dianggapnya kuat. 
Hadits yang digunakannya sama- Penganut ruk- 
yut lokal bisa berargumentasi Nabi tidak meme- 
rintahkan bertanya tentang kesaksian hilal di 
wilayah lain. Penganut rukyat global bisa berargu- 
mentasi Nabi tidak membatasi keberlak tikan 
kesaksian hilal Manakah yang sebaiknya diikuti* 

Di dalam Q,S, 2; 185 yang berkaitan dengan 
puasa, Allah memberikan pedoman umum, “Al- 
iah nmigjh/mdakikemudahm bagimu, dan tidak meng- 
hendak} kestditan bagimu". Bila mengikuti rukyat 
global, setiap orang harus sabar berjaga sepanjang 
malam dalam ketidakpastian, karena rukyat ti- 
dak bisa dipastikan di mana dan kapan bisa ter- 
lihat. Tentunya, hal ini lebih menyulitkan umat 
daripada rukyat lokal Keputusan rukyat lokal 



cukup dinantikan sekitar D2 jam setelah 
maghrib. 

Untuk mendukung argumentasinya, ada 
yang berpendapat rukyat global lebih men- 
jamin keseragaman daripada rukyat lokal. 
Tetapi analisis astronomi membantah penda- 
pat itu, Baik rukyat global maupun rukyat 
lokal tidak mungkin menghapuskan perbe- 
daan. 

Idul Adha 1421 

Di antara ahli hisab ada perbedaan ke- 
simpulan dalam penentuan Idul Adha 142 L 
Ada yang berpendapat Idul Adha jatuh 
pada tanggal 5 Maret 2001, terutama bila 
menggunakan kriteria wujudul hilal seperti 
kalangan Muhamadiyah Sebagian lagi ber- 
pendapat jatuh pada tanggal 6 Maret, ter- 
utama bila menggunakan kriteria imkanur 
rakyat. Sedangkan ahli rukyat tentu me- 
nunggu hasil rukyat pada 23 Februari. Bila 
berhasil rukyat ny a, diputuskan Idul Adha 
jatuh pada 5 Maret, tetapi bila rukyatnya 
gagal Idul Adha jatuh pada 6 Maret. Bagi 
kalangan yang mengikuti Arab Saudi, hisab- 
rukyat di Indonesia bukan masalah, yang 
terpenting menyamakan harinya dengan 
Arab Saudi 

Walaupun Depag Rf mencantumkan hari 
libur nasional Idul Adha jatuh pada 5 Maret, tetapi 
sebenarnya berdasarkan kriteria imkmurfukyat 
yang biasa digunakan Depag RI secara hisab 
astronomi semestinya Idul Adha jatuh pada 6 
Maret, Namun, mengingat Pemerintah (Depag 
RI) harus menampung berbagai masukan, ke- 
mungkinan 5 atau 6 Maret tetap terbuka. Keputu- 
san mana pun yang akhirnya diambil, semestinya 
tidak perlu dipermasalahkan. Biarlah masing- 
masing mengikuti pendapat yang diyakininya, 
Bi a rl a h mas i ng- m a s i ng me nde w as a k a n d i ri ny a 
untuk bisa memutuskan sendiri mana yang diang- 
gapnya paling kuat, tanpa harus memaksakan pen- 
dapatnya pada orang lain. Ukhuwah tidak harus 
berarti seragam atau satu pendapat, Cl 

Pcnufe adalah penyusun Kalender Yayasan 
Perci/can iman, Doktor lulusan Kyoto Vmversity 
Jepang dalam bidang Astronomi dan peneliti Lapan. 
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Mengapa sering terjadi 
perbedaan dalam penentuan 
hari raya Islam? 

Perbedaan penentuan hari 
raya sebenarnya berawal dari 
perbedaan penetapan awal bu- 
lan Islam, misalkan perbedaan 
penerapan I Dzulhijjah, sehing- 
ga Kari raya Idul Adha di kala- 
ngan umat Islam berbeda* 

Saya melihat masalah ini 
muncul karena jumlah peme- 
luk agama Islam sudah banyak 
dan tersebar di seluruh dunia, 
kemudian semakin majunya 
teknologi komunikasi menga- 
kibatkan perbedaan itu muncul 
ke pe rm i ; k aa n , p a d a ha 1 za m a n 
dahulu perbedaan itu tidak jadi 
masalah. Yang jelas, perbedaan 
itu muncul akibat perbedaan 
metode , di antaranya penggu- 
naan metode hisab (penghitu- 
ngan astronomi) dan rukyat (pe- 
ngamatan bulan baru), itulah 
yang sering menjadi perdebatan 
dan perbedaan dalam menen- 
tukan awal bulan dalam Islam. 

Bagaimana penentuan 
awal bulan dalam Islam? 

Dasar penetapan awal bulan 
dalam Islam adalah visibilitas 
(penampakkan) hilal Metode 
yang digunakan adalah rukyat 
ya Itu me l i ha t h i la l J engan m a ta 
telanjang dan metode hisab 
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(penghitungan astronomis). 
Hilal adalah penampakkan bu- 
lan sabit yang paling muda (ter- 
bentuk sabit tipis) . Penanipak- 
kannya setelah matahari ter- 
benam pada waktu maghrib, se- 
hingga penentuan awal hari 
dalam kalender gamariyah 
adalah maghrib bukan tengah 
malam seperti dalam kalender 
masehi. Perbedaan penentuan 
awal bulan ini banyak terjadi 
karena orbit (garis edar -red) bu- 
lan selalu mengalami gangguan 
dari gaya tarik matahari dan 
planet-planet lain, sehingga sulit 
untuk melakukan hisab dengan 
akurat. 

Hubungan hisab dengan 
rukyat? 

Sebenarnya, keduanya ti- 
dak bisa dipisahkan. Itu meru- 
pakan satu kesatuan dalam ilmu 
as m 11 iomi . Pered a ran b u lan d a n 
matahari dapat diketahui mela- 
lui pengamatan (rukyat), dan 
untuk memahami gerakan 
bulan dan matahari perlu per- 
hitungan astronomis 
yang dinama- 
kan hisab. As- 
tronomi seba- 
gai obscrva- 
tionai Science , 
mengarti- 



kan hisab itu sebagai proses me- 
mahami pengamatan (rukyat - 
red) , sebagai hasilnya kita bisa 
membuat kalender, bahkan 
mempermudah pelaksanaan 
ibadah, misalkan dengan ada- 
nya jadwal shalat serta penen- 
tuan arah dan jam. 

I lukum alam tentang ben- 
da-benda langit belum diketa- 
hui seluruhnya oleh manusia, 
karena itu proses ke arah sana 
terus berlanjut. Jika di suatu 
daerah, Filipina misalnya, be- 
lum memiliki ahli astronomi 
untuk penghitungan awal 
bulan Is- 
lam, digu- 
n a k a n 
cara 



Pam/fon iman, No, 3 Hr, U Maret 2001 / Diuihijjah 1421 H 



tradisional yaitu hisab u r i yang 
berarti penetapan bulan islam 
melalui siklus rata-rata bulan 
dari satu tempat ke tempat lain- 
nya, dart purnama ke purnama 
yang lain, misalnya. Sedangkan 
Indonesia banyak mengguna- 
kan hisab imkan rukyat, yang 
berarti menerjemahkan penam- 
pakkan hilal (rukyat) lalu dila- 
kukan perhitungan (hisab) 
hingga hilal dianggap sudah 
tampak* 

Menurut Anda, hari Raya 
Idul Adha jatuh pada tanggal 
5 atau 6 maret 200 I ? 

Mereka yang berpendapat 
tanggal 5 Maret, penentuan 
awal tanggal I Dzulhijah meng- 
gunakan metode hisab hakiki, 
namun hilal belum tentu dapat 
dilihat, kemungkinan penga- 
matan sangar kecil dan mustahil 
bisa terlibat hilal walaupun la- 
ngit cerah. 

M e nggu na k a n hisab h a k i k i 
ini tidak lagi memperhitung- 
kan bulan setelah lewat waktu 
ijtima (matahari dan bulan 
dalam satu garis bujur ekliptika 
yang sama), ketika matahari 
terbenam bulan masih berada di 
atas ufuk maka ditentukan 
tanggal satu. 

Di Indonesia pengamatan 
hilal secara astronomi seha- 
rusnya lebih dari dua derajat, 
sedangkan kota-kota di Indo- 
nesia letaknya kurang dari dua 
derajat, kalau di laut itu masih 
diklaim wilayah Indonesia. 

Yang jadi masalah, ada yang 
mengangap di bawah dua dera- 
jat sudah boleh, itu kemudian 
menjadi dasar sebagai peneta- 
pan awal bulan Dzulhijjah. Se- 
bagai interpretasi menurut ang- 



gapan hisab hakiki, Idul Adha di- 
tetapkan tanggal 5 Marer 200 h 
Untuk persatuan bangsa, peme- 
rintah beserta ormas-ormas Is- 
lam melakukan kesepakatan 
tersebut* Namun, saya meng- 
harapkan kesepakatan ini bisa 
beri t ba h d engan bn i k . M e i ui r 1 1 1 
ilmu astronomis, saya berpijak 
pada visibilitas (pennmpakkan) 
hilal yang jelas, yaitu tanggal 25 
Februari 200 1 . Pada tanggal 25 
Februari 2001 hilal terlihat di 
seluruh Indonesia, sedangkan 
tanggal 24 Februari 2001 hilal 
tidak mungkin terlihat karena 
belum cukup umur 

Mungkinkah terjadi pe- 
nyatuan kalender Islam? 

Unifikasi kalender Islam 
adalah suatu kebutuhan* Ba- 
nyak upaya ditempuh umat Is- 
lam untuk mengadakan unifi- 
kasi (penyatuan-red)* Di Pe- 
nang Malaysia berkumpul per- 
wakilan umat Islam dari seluruh 
dunia. Dn Muhammad Ilyas dari 
I1CP (International IsIamicCa- 
lendar Programe) berupaya me- 
nyatukan kalender umat Islam 
yang berbasis ilmu pengetahuan, 
di sana perwakilan umat Islam 
mendemonstrasikan penentuan 
awal bulan di masing-masing ne- 
gara. Semua pengamat setuju 
bahwa kalender Islam itu ber- 
kisar antara 29-30 hari. 

Namun, yang masih menjadi 
polemik adalah penetapan awal 
bulan Islam. Untuk tercapainya 
kesatuan kelender Islam, harus 
ada kesadaran dan perjanjian 
antar penduduk J i negara-nega- 
ra muslim, selain itu harus ber- 
pijak pada Al Quran dan As- 
Sunnah serta ilmu pengetahuan 
(astronomi). 



Apa yang dimaksud de- 
ngan hilal global? 

Ada sebagian masyarakat 
muslim menggunakan hilal glo- 
bal. Maksudnya, jika di suatu 
daerah terjadi penampakan bu- 
lan atau terlihat hilal, semua 
daerah mengikutinya. Jika itu 
terjadi, saya mengingatkan bah- 
wa di kemudian hari akan mun- 
cul masalah baru yaitu 'adanya 
ketidakkonsistenan, misalnya 
jumlah bulan ada yang lebih pan- 
jang dan ada pula yang lebih 
pendek* Hal ini diakibatkan 
karena ketidakkonsistenan hilal 
global. 

Sedangkan hilal di masing- 
masing daerah konsisten de- 
ngan visibilitas hilal di masing- 
masing daerah. Jika di Arah 
Saudi sudah Shalat ld, di Indo- 
nesia belum tentu, karena pe- 
nampakkan bilal dipengaruhi 
faktor geografi, selain itu garis 
tanggal masehi berbeda dengan 
garis tanggal hijriyah. 

Bagaimana kontribusi as- 
tronomi dalam penetapan hari 
raya? 

Salah satu perannya ialah 
teleskop yang digunakan oleh 
para ahli untuk melihat dan me- 
mastikan hilal atau bukan. Ba- 
dan Rukyat Indonesia sebagai 
saksi yang melihat hilal bisa ke- 
liru jika tidak didukung oleh 
teknologi astronomi, bahkan 
selama ini hasil rukyat J i Indo- 
nesia dipertanyakan dunia in- 
ternasional, selain itu fungsi as- 
tronomi sebagai klarifikasi, se- 
hingga masyarakat mengeta- 
hui inri persoalan. Saya berharap 
ada generasi muda yang mene- 
kuni bidang astronomi untuk 
menyelesaikan masalah perbe- 
daan ini. ID 
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PERSIS TETAPKAN IDUL ADHA TANGGAL 6 MARET 2001 



S elelah melalui Musyawarah yang cukup panjang, 
akhirnya PR Persis melalui release yang diterima 
MaPI, menetapkan hari raya Idul Adha jatuh pada hari 
Selasa, 6 Maret 2001. Hasil Sidang Dewan Hisab dan 
Rukyat bersama Dewart Hisbah Persis pada hari Sabtu. 
10 Pebruari 2001 menyatakan bahwa, ijtmna akhir bulan 
DzulGo'dah 1421 H jatuh pada hari Jum f at,23 Pebruari 
2001 pukul 15.21 WIB untuk daerah Bandung tatkala 
Matahari terbenam pada hari itu, ketinggian hilal hanya 1 
derajat 57 menit. Umur bulan hanya 2 jam 53 menit, untuk 
di Pela-buhan Ratu ketinggian hilal hanya 2 derajat. 

Menurut release yang ditandatangani Ketua Umum 
PP. Persis, KH. Drs. Shiddiq Amien dan Sekum PP. 
Persis, Drs. D. Wildan Anas, M. Hum itu. hilal waktu 
terbenam matahari pada hari itu tidak mungkin bisa dilihat 
('adamu imkanir rukyat). Sehubungan dengan itu kita 



kembali pada perintah Rasulullah saw; Bila hilal tidak 
mungkin dapat dilihat buat kamu, maka perkirakanlah umur 
bulan itu 30 hari (istikmai). 

Oleh sebab itu PP. Persis menetapkan hari Sabtu, 24 
Pebruari 2001 adafah tanggal 30 Dzul Go’dah 1421 H dan 
1 Dzul Hijjah 1421 H jatuh pada hari Ahad r 25 Pebruari 
2001 M..Shaum Arafah pada hari Senin, 5 Maret 2001 dan 
Idul Adha pada hari Selasa, 6 Maret 2001 , 

Menanggapi pernyataan Ketua Dewan HisatS dan 
Rukyat PP. Persis, KH. Ali Ghazali yang menetapkan 
Idul Adha tanggal 5 Maret 2001 , Sekum PP. Persis, Drs. 
D Wildan Anas, M Hum ketika dikonfirmasi MaPl menya- 
takan bahwa pernyataan itu bersipat pribadi dan dikeluarkan 
sebelum diadakan Musyawarah. Namun demikian, Ketua 
Dewan Hisab teiah menyerahkan masalah ini kepada PP. 
Persis untuk diambil keputusan, □ 



KH. Ali Ghozali - 

Ketua Dewan Hisab dan Rukyat P P. Persis 

Idul Adha Jatuh Tanggal Lima 



Dapat dijelaskan, bagaima- 
na bubungan Hisab dan Ruk- 
yat? 

Hisab ini sama dengan rukyat. 
Rukyat adalah suatu metode meli- 
hat hilal dengan menggunakan ma- 
ta telanjang, sedangkan Hisab Je- 
nga n perh i tt 1 1 igan a kak t ida k mesti 
dengan mata rapi dengan perhitu- 
ngan yang akurat dengan bantuan 
teknologi teropong maupun teleskop. 

Yang sering menjadi permasa- 
lahan adalah perbedaan metode an- 
tara hisab dan rukyat* Pada zaman 
Rasul, awal bulan ditentukan de- 
ngan rukyat. Hal ini disebabkan pa- 
da waktu itu teknologinya masih 
sederhana, sehingga hisab belum 
dikenal. Baru pada zaman Umar di- 
mulai penghitungan hisab. Namun, 
sebenarnya perintah menggunakan 
hisab telah disinggung oleh Al 
QuPan* Allah mendptakan hutan 
dan matahari bersinar, semuanya 
itu supaya kamu tahu bilangan bu- 



lan dan mengetahui hisab- 

Bagaimana dengan metode 
rukyat? 

Pada zaman dahulu, Rasul me- 
lihat hilal secara langsung (rukyat) 
karena keterbatasan 
teknologi. Zaman dulu 
orang naik haji mema- 
kai unta karena saat itu 
mereka belum menge- 
nal pesawat terbang 
dan kapal Bagaimana 
sekarang’ Apakah se- 
seorang yang berhaji 
harus menggunakan 
unta? Lantas tidak sah 
hajinya jika menggunakan pesawat 
terbang? Kau tidak. Begitupun de- 
nga n ru k y a t . Sy u mu 1 i ru k y at t i d ak 
hanya dengan mata, tapi dengan 
akal yang lebih akurat. 

Mata itu bisa tertipu, contoh- 
nya rel kereta api dari tiri k terjauh 
terlihat bersatu, tapi kenyataannya 
tidak, itulah keterbatasan mata* 



Karena itulah akal lebih akurat. 
Cuma yang perlu dicamkan adalah 
kita tidak boleh memaksa orang lain 
untuk mengikuti pendapat kita. 

Apakah yang di- 
maksud hisab imkan 
ru kyat? 

Ada hisab untuk 
hisab, ada juga hisab un- 
tuk rukyat, yang mau di- 
pegang yang mana. Inv 
kan rukyat Itu maksud- 
/ nya kapan hilal bisa di- 

lihat. Dalam rukyat ti- 
dak ada imkan rukyat* 
Imkan Rukyat hanya 
ada dalam hisab. 

Bagaimana dengan Idul 
Adha 1421 sekarang? 

Secara pribadi, saya berpenda- 
pat tanggal 5* Namun, anggota De- 
wan Hisab Persis kan banyak t nah 
sejauh ini kita belum ada kesepaka- 
tan. EF G 
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KH. Abdurrahman K.S. - Anggota Dewan Hisab PERSIS 

Idul Adha Jatuh pada 6 Maret 2001 



P enentuan awal bulan hendaknya 
menggunakan penghitungan Hisab 
dan Rukyat. Keduanya saling mem- 
bantu. Jika kita mau rukyat tanpa hisab akan 
sulit. Begitu juga dalam penentuan awal bulan, 
rukyat harus tetap dilaksanakan. 

Selain itu, ilmu astronomi sangat berperan 
penting dan berharga dalam penentuan hisab 
yang akurat karena mengamati peredaran ma- 
tahari dan bulan dengan alat yang canggih. 



Sedangkan Ahli Hisab hanya melihat dari bu- 
ku-buku yang ada saja. 

Untuk Idul Adha 1 42 1 Hijriyah, secara pri- 
badi saya lebih condong kepada tanggal 6 Macet 
2001. Karena 1 Dr ulhijjahny a jatuh pada tang- 
gal 25 Februari. Namun, saya mengharapkan 
nanti kita harus bijaksana. Artinya mematuhi 
keputusan bersama yang akan ditetapkan De- 
partemen Agama nanti, hal ini demi persatuan 
dan kesatuan umat, G 



KH. Banadji Aqil- Anggota Dewan Hisab Rukyat DEPAG Pusat 

Samakan Persepsi dengan Isbat 



B adan Hisab dan Rukyat (BHR) Depar- 
temen Agama tugasnya menentukan 
atau menetapkan hari raya, BI IR mela- 
kukan Hisab (perhitungan astronomi mengenai 
posisi bulan dan matahari) 
dengan seksama dan teliti. 

Di antara para anggota 
BHR pun kemungkinan 
perbedaan selalu ada, mi- 
salnya hasil perhitungan 
ijtima dan tinggi hilal awal 
bulan Dzulhijjah, ada yang 
berpendapat nol, satu, 
atau dua derajat. 

Setelah itu hasilnya di- 
musyawarahkan dan se- 
lanjut ny a d ipe r intahk ai i 
melakukan rukyat (pe- 
ngamatan hilal) , yang da- 
lam pelaksanaannya di- 
bantu oleh setiap penga- 
dilan-pengadilan agama KH. Banadji Aqil 
seluruh Indonesia. Hasil 
pengamatan di setiap profinsi tersebut dilapor- 
kan kepada Departemen Agama Pusat, baik 



berhasil melihat hilal atau tidak. Perbedaan bisa 
diatasi dengan musyawarah atau lebih dikenal 
dengan isbat. Hasil musyawarah itu kemudian 
ditetapkan oleh menteri agama. Isbat tersebut 
merupakan suatu keteta- 
pan yang mutlak atau me- 
rupakan kekuasaan ter- 
tinggi dalam menentukan 
keputusan penetapan hari 
raya di Departemen Agama. 

Kalau melihat kalen- 
der yang telah ditetapkan 
oleh MUI Pusat, hari raya 
Idul Adha jatuh pada 
tanggal 5 Maret, tapi untuk 
nanti belum tentu tanggal 
5 atau 6. Kalau tanggal 5, 
berarti bulan Dzulqaidah- 
nya baru 29 hari, tapi bila 
tanggal 6, bulan Dzulqai- 
dahnya genap 30 hari, se- 
hingga saya menunggu per- 
k e m b a nga n sela n j u t ny a 
untuk melakukan musyawarah dalam peneta- 
pan hari raya tersebut, G 
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KH. Ghazalie Masroeri - Ketua Lajnah Falaqiyah PB Nahdatul Uiama 

Menunggu Hasil Rukyat 



H ilal/bulan sabit itu d b 30 liadits 

ciptakan oleh Allah se- * tahkan n 

bagai tanda waktu bagi gffn tidak ada 

manusia, termasuk di dalamnya 3 _ DiNL 

Untuk penentuan waktu ibadah . an tentan 

haji, umur manusia, kapan sese- . H tm H) I tahun kit 

orang wajib zakat, kapan puasa, MQ Efr jft.jr BSahy muan ahl 
dan seterusnya. Kemudian di d a- y* w keserasiar 

lam tafsir-tafsir disebutkan per- L* f $ hijjah mt 

lunya penentuan dengan rukyat. ' jr £? meskipun 

Dalilnya tidak hanya diambil dari iLW r 5tM J Imnnya, 

hadits Bukhari-Muslim saja, tetapi lebih dari Quran dan Hadits. □ 



Drs. Fattah Wibisono, MA - Anggota Dewan Hisab Muhammadiyah 

Yang Penting Hilal Dianggap Ada 



D i Indonesia ada empat aliran dalam ran antara perhitungan mansyuriah dengan 

menetapkan awal bulan Hijriah kalendersyomswft* tapi karena menggunakan 

Pertama, ada ke- p « cara-cara tradisional maka 

lompok atau aliran hisab A! tetap disebut aliran tradi- 

Maiisyumih yang berasal dan sional, 

uluhbeg/it pada abad 16 Keempat, adalah hisab 

Masehi. Di Indonesia aliran V- •. hakiki Aliran ini mencoba 

hisab tersebut dikembangi menggabungkan yang tra- 

kan oleh Muhamad M a n- * v disional dengan perhitu- 

syur, sehingga disebut Al I j ngan astronomi. Prinsip 

Mansyuriah. J ij P. dari hisab hakiki adalah ka- 

Kedwu, aliran spericolm- J lau ijiima terjadi sebelum 

gonomi. Prinsip aliran ini y terbenamnya matahari, 

tidak mengenal istilah ijti- ™ bulan itu sudah dianggap 

mu , prins ipnya adalah k a lau ™ m uncu 1 (wujud hila l ) . 

matahari sudah terbenam Muhammadiyah m- 

dan bulan di atas ufuk be r- sya Allah akan mene- 

arti sudah waktunya, Kc- tapkan hari Raya Idul 

Lompok ini menggunakan _ ^ Adha nada tanggai 5 Ma- 

f. 55 , Drs. Fattah Wibisono, MA 3 t ^ , 

perhitungan astronomi ret ZUU1 karena l DzuU 

sehingga banyak orang menduga aliran ini hijjah jatuh pada tanggal 24 Februari, □ 



AL/ID/EF 
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KILAS 



Seminar KAMASUTRA 

eks merupakan faktor internal yang pen- 
ring karena mencerminkan kemampuan 
menikmati dan mengaktualisasikan diri 
terhadap pasangannya. Demikian dipaparkan dr. 

Boyke Dian Nugraha, Sp.OG, MARS (Ginekolog 
& Konsultan Seks) , pada acara Seminar “KAMA- 
SUTRA 5 (Seks, Cinta, dan Kasih) di Hotel Wisata 
Internasional, Jakarta, Sabtu (10/2). 

Seminar yang diselenggarakan oleh Yayasan 
Insanie Karya (YIK) tersebut dihadiri oleh berba- 
gai kalangan wartawan, LSM, mahasiswa, dan 
umum. Selain dr, Boyke, hadir sebagai pembicara 
pada kesempatan tersebut adalah Lisa Aryanto 
(Artis), 

Lisa mengajak kepada para peserta untuk" ngandung pelajaran dan sangat bermanfaat bagi 
lebih mengenal pendidikan seks yang haik, “Kita kita yang telah balig (dewasa) Ujarnya, AL D 

Bedah Buku “Pilar-pilar Kebangkitan Umat” 

Ust, Natsir Zein (ulama) . 

‘'Kita harus kritis terhadap isu yang berkem- 
bang, jangan sampai terjadi konflik horizontal di 
kalangan umat Islam, pemerintah saat ini pandai 
melakukan strategi pengalihan isud’ Ujar Mah- 
fudz Sidiqsaat menyampaikan ulasannya tentang 
konsep pembaruan Hasan al Banna* 

Ia pun menerangkan fase-fase kebangkitan 
umat melalui telaah Al Qur J an oleh Imam Hasan 
al-Banna. Ada lima fase untuk mencapai ke- 
bangkitan umat. Fase pertama adalah penindasan 
dan kesengsaran yang masanya lebih panjang 
daripada fase kemenangan. Kedua, fase transisi 
yang merupakan tahap momentum perubahan 
sebagai persiapan untuk kepemimpinan Islam. 
Ketiga, fase adanya reaksi dari kekuasaan atau 
pemimpin yang tidak suka pada Islam, disiniiah 
pertarungan antara hak dan batil. Keempat, ada- 
lah masa merasuknya da’wah Islam pada kekua- 
saan* Yang terakhir adalah fase kemenangan dan 
keberhasilan dakwah Islam. ID [T 
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Bec/afi Baku "Pilar-pilar Kebangkitan Umaf di Bandung 



M inggu (11/2) Yayasan Darul Ulum 
mengadakan seminar dan bedah bu- 
ku “Pilar-Pilar Kebangkitan Umat” 
karya Dr. Abdul Hamid Aibasyar, suatu telaah 
ilmiah terhadap konsep pembaruan Hasan al- 
Banna, di Masjid Nur at Rahman, Cimahi* 
Acara tersebut menghadirkan penerjemah 
buku sekaligus moderator Khozin Abu Faqih* Lc, 
Mahiudz Sidiq (Direktur 5idiq Foundation), dan 

Perakan iman, Na* 3 fit. U Maret 2001 / Oxalhiihh 1421 H 



mm Yayasan Insanie Karya 
u « 

Seminar KAMASUTRA 
( Seks, Cinta Dan Kasih ) 

HOTEL WISATA INTERNASIONAL 

ULiarta 4 F c h- 2001 




Seminar “KAMASUTRA” (Seks, Cinta, dan Kasih) di Jakarta 



jangan tabu mengenal seks karena semua itu me- 



BEDAH MASALAH 



Aam Amiruddin 




Trik Agar Do’ a 
Terkabul 



Ustadz , mohon dijelaskan ha - 
gaimana aimrna agar do' a itu se- 
lalu dikabulkan Allah swt. 

Muchtaruddin 

di Majalengka 

Sesungguhnya Allah swt. 
akan selalu mengabulkan per- 
mintaan hamba-Nya yang ber- 
do a dengan sungguh-sungguh. 




0* : * * <yy) 

“ Berdo'alah kepada- Ku, nis- 
caya akan Aku kabulkan doa- 
mu” (QS. Al-Mu'min 40: 60} 

Pengabulan do’a ada yang 
cash (langsung/kontan) . Misal- 
nya, saat tahajud kita minta jo- 
doh yang shaleh. Ternyata, siang 
harinya ada yang melamar dan 
besoknya menikah. Inilah do’a 
yang cash (kontan). 

Ada juga do’a yang delayed 
( te r tunda/d it angguh kan) , Mi - 
salnya, hari ini kita berdo’a, teta- 
pi dikabulkannya baru lima ta- 
hun kemudian. Inilah do*a yang 
dektyed (ditangguhkan). Bah- 
kan ada juga do f a yang penga- 
bulannya tidak di dunia, tetapi 
menjadi deposito amal shaleh 



kita di akhirat. Ini juga merupa- 
kan bentuk pengabulan do'a 
yangde/ayed (ditangguhkan), 
Rasulullah saw. bersabda: 



* t s p * t .0^0 - 
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((kTU-Ij JJ*\ e\jj) 

“ Tidak ada seorang muslim 
yang meng/iadapkan mukanya 
kepada Aliah untuk her do a* ke- 
cuali Allah akan mengabulkannya 
( memberikannya ) , Ka dang- ka - 
dang, pengabulannya dipercepat 
(cash) dan kadang diperlambat! 
ditangguhkan (delayed).” (HR. 
Ahmad dan Hakim) 

Secara manusiawi, apabila 
permohonan kita tidak atau be- 
lum terka bu Ikan, kita merasa 
sumpek. Padahal, kemungki- 
nan besar ini yang terbaik untuk 
kita. Ingat, Umu kita sangat ter- 
batas, sementara ilmu Allah swt. 
Maha luas. 



of 
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“ Bisa saja kamu membenci se- 
suatu padalial hal itu haik untuk 
kamu, dan boleh jadi kamu me- 
nyukai sesuatu padahal hal itu 
buruh bagi kamit Dan AllahAah 
yang mengetahui sedangkan ka- 
mu tidak mengetahui , n (QS. Al- 
Baqarah 2:216) 
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“Bisa saja kamu memhend se- 
suatu padahal Allah menjadikan 
padanya kebaikan yang banyak ” 
(QS. An-Nisa 4: 1 9) 

Prinsip-prinsip di atas harus 
dipegang teguh agar kita tidak 
berprasangka buruk kepada 
Allah swt. dan tidak putus asa 
dari rahmat dan karunia -N ya. 

Adapun trik agar do’a kita 
lebih berpeluang untuk dika- 
bulkan adalah sebagai berikut, 
1 . Awali Do’a dengan 
Asmoul Hwsna. 



JLtA MM & J 
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‘Alfa/i mempunyai Asmaid 
Httsna, maka bemohonkih kepa- 
da-Nya dengan menyebut asmaitl 
lu isni i in t. T (QS, Al- A 1 raf 7:180) 
Asmaul Husna artinya na- 
ma-nama Allah yang haik, se- 
perti Ar-Ra/umm (Maha Pemu- 
rah), A! Hakimi (Maha Bijak' 
sana), Ar-Rahiim (Maha Penya- 
yang), Al Karam (Maha Derma- 
wan), Al Aliim (Maha Mengeta- 
hui), dik 

Merujuk pada ayat ini, ke- 
tika kita akan meminta sesuatu 
pada Allah swt,» maka awali de- 
ngan asmaul huma yang kita 
hafal, misalnya, Ya Raluim , dik 
setelah itu baru kita berdoa. 
Berapa kali Asmaul Httsna 
yang harus kita baca pada awal 
do 1 a? Tidak ada satu dalil pun 
yang s Ilahi h yang menjelaskan 
jumlahnya- Jadi, baca saja se- 
mampu dan semau kita, sesuai- 
kan dengan situasi dan kondisi. 
Namun, alangkah baiknya ka- 
lau Asmaul Huma yang kita ba- 
ca itu ada korelasi (hubungan) 
dengan permintaan kita, mi- 
salnya kalau minta ilmu, awali 
dengan Ya Alam (Wahai Yang 
Maha Tahu) , Ya Hakim (Wahai 
Yang Maha Bijaksana), Kalau 
minta ampun, kita awali dengan 
Yd Ghafuur (Wahai Yang Maha 
Pengampun), Ya Rahum {Wahai 
Ya n g M a h a Pe n yaya ng) , d Ih 
2, Ucapkan Kalimah Tauhid 
Setelah membaca Asmaul 
Huma, lalu kita ucapkan Kali* 
mah Tanduk yaitu pernyataan 
yang mengekspresikan keima- 
nan kita kepada Allah swt, Kita 
nyatakan bahwa Allah swt. itu 
M ahu Tt i ngga 1 , Maha Berku a- 
sa, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
dll. Adapun Kalimah Tauhid 
yang sebaiknya kita baca saat 



berdo a adalah sebagai berikut, 
(AUahumma inni as aluka hi 
anni asy/tadu armtka antalla-hu 
laa ilaaha illa antal ahadu sha - 
madui ladzi lam yaikl iva ia m 
yuulad wa (am yaJtun ialiu ku- 
fmvan ahad ) 

11 Sesungguhnya aku memo- 
hon kepada-Mu ya Allah , de- 
ngan bersaksi bahwa sesungguh- 
nya Engkau adalah Allah Yang 
tiada Tuhan selam Eng/tau, Yang 
Maha Tunggal dan Yang menjadi 
tempatku bergantung 3 Yang tidak 
beranak dan tidak diperanakkan, 
serta tak ada yang menyamai - Mu 
seorang pun k' (H. R, Abu Da ud , 
TirmtJtdi, f bn u Majali, Ibnu 
Hibhan , dan Hakim) 

; JiS ku ki Sl SJjSf 
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f Laa ilan/ia illallaahu wallaa - 
hu akham, Laa ilaaha illallaahu 
wahdahu laa syariika lalut, lahub 
mulku ivdlahul hamdu wahuwa 
a laa kuffi syai-in cjadiir, laa ilaaha 
illallaahu , walaa haula walaa 
quwwata iUa billaah] 

"Tiada tuhan selain Allah, 
dan Allah Maha Besar, tiada 
Tuhan selain Allah Yang Maha 
Tunggal, tiada .sekutu bagi-Nya, 
miltk-Nya segala kerajaan dan 
mihk-Nya pula segala puji, dan 
Dia berkuasa atas segala sesua- 
tu. Tiada Tuhan selain Allah dan 
tiada daya serta tak ada kekuatan 
selain dengan kekuatan yang da- 
tar \g dan A ILtl U' ( H, R. fhabru ny ) 



3. Iringi doa dengan pra- 
sangka baik. 

Serda’ a harus diiringi de- 
ngan prasangka baik kepada 
Allah swt. bahwa Dia akan se- 
lalu mengabulkan do’a kita. 
Apabila do 1 a belum dikabul- 
kan, kita harus yakin bahwa apa 
yang kita pinta mungkin menu- 
rut Allah swt, kurang baik % ka- 
rena itulah Dia tidak mengabul- 
kan permintaan kita, atau tanpa 
kita sadari Allah telah meng- 
gantinya dengan yang lebih ha- 
ik. Yakinlah, Allah swt. hanya 
akan mengabulkan permintaan 
yang sekiranya akan menjadi 
kebaikan untuk diri kita. 



^ H a U L J ^ ^ s 
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“Sesungguhnya Allah 'azza 
wajalla berfirmati: “Aku akan me- 
j igi kuti persar igkaat \ ham ha - Ki i 
kepada-Ku. Dan Aku selalu me- 
nyertainya apabila ia berdo a ke- 
pada-Ku U (HR.BukhaW dan 
Muslim) 

Maksudnya, kalau kita me- 
nyangka Allah itu Maha Pe- 
nyayang, maka Dia akan me- 
nyayangi kita. Kalau kira me- 
nyangka Allah itu akan menga- 
bulkan do ’a kita, maka Dia 
akan mengabulkannya selama 
yang kita mintakan itu akan 
menjadi kebaikan. 

4- Berdoa dengan hati yang 
mantap. 

Allah akan mengabulkan 
do a yang lahir dari hati yang 
sungguh-sungguh (mantap), 
karena itu bersungguh-sungguh 
dan optimislah bahwa do a kita 
bakal dikabulkan-Nya. 
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^Wahai mtiftiUsitit. jika kamu 
memohon kepada Allah ‘ azia wa 
jalla, mohonlah langsimgkehadi- 
rat-Nya dengan keyakinan yang 
penuh bahwa deramu akan dika- 
bulkan, karena Allah tidak akan 
mengabulkan doa yang keluar 
dari hati yang lalai." (HR> 
Ahmad) 

5. Beraba dengan kerenda- 
han ha ti dan suara lembut 

Kebalikan dari rendah had 
adalah sombong» Kalau kita 
ingin do*a kita dikabulkan, ki- 
kislah serta kuburlah sita t- sita t 
sombong atau takabur Keta- 
huilah, Allah hanya akan me- 
ngabulkan do’a orang-orang 
yang rendah hati* 




“Berdo'alah kepada Tuhan- 
mu dengan terendah hati dan 
suctra yang lembut Sesungguhnya 



Allah tidak suka kepada orang- 
orang yang melampaui batas , Pt 
(QS. AbArafJ : 55) 

Selain dengan rendah hati, 
berdo'a sebaiknya dilakukan 
dengan suara yang lembut, ka- 
rena Allah itu maha Mendengar 
dan Maha Mengetahui* Kita 
tidak perlu berdoa dengan ber- 
teriak. Rasulullah saw» pernah 
menegur sejumlah sh a babat 
yang berdo'a dengan berteriak- 
teriak, Sabda Nabi saw., 4l Hai 
Manusia, sesungguhnya Dzat 
yang kamu seru itu tidak tuli 
dan tidak jauh, sesungguhnya 
Tuhan yang kamu seru itu ada 
diantara kamu, bahkan di an- 
tara leher kamu!" (HR. Mmfafotf 
'Alaih) 

6. Ulangi Pennimaan Seba- 
nyak t iga kali. 

Saat berdo'a, Rasulullah saw,, 
suka mengulanginya hingga tiga 
kali. 

bj ^ — LJl * o!)£ajl OLp jl5" 
J L- Jiij, IdSkt Ip^ &Ip«> 

(pJ — * *l jj) bSc 

"Nabi saw.y apabila berdo a t 
beliau mengulanginya tiga kali , 
dan apabila meminta, juga me- 
ngidanginya tiga kali S* (H, R, 
Mushrn). 



Tidak Tahu Arah Kiblat 



Ketika melakukan per/a la- 
rian ke sejumlah negara Eropa , 
saya menghadapi kesulitan dalam 
menentukan arah kiblat Ke arah 
mana saya harus menghadap da- 
han keadaan seperti itu? Kalau 
ternyata arah kiblatnya salah, 



apakah shalatnya perlu diulangi? 
Mohon penjelasan. 

Wati 

di Buah batu - Bandung 

Kiblat adalah titik yang me- 
nyatukan arah segenap umat 



7, Iringi do d dengan ikhtiar 
(usaha) 

Do’a dan ikhtiar bagaikan 
dua sisi dari satu mata uang. Ke- 
duanya saling melengkapi, ti- 
dak bisa dipisahkan» Kalau kita 
minta ilmu, barengi dengan bela- 
jar, minta harta, dampingi de- 
ngan usaha, minta sukses dalam 
karier, iringi dengan kerja keras, 
minta kesembuhan, ikuti de- 
ngan pengobatan, dik 

", . , Bekerjalah (berusahalah) 
kamu , maka Akah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang beriman akan 
melihat pekerjaan (ikhtiar)mu 
ku ..." (QS. Attaubah 9:105) 
Kesimpulannya, setiap do' a 
yang kita panjatkan pasti akan 
dikabulkan Allah swt* Adapun 
bentuk pengabulannya, ada 
yang langsung, ada pula yang 
di tangg uhk a n h i i igga be be ra p a 
bulan atau tahun, bahkan ada 
yang ditangguhkan sampai hari 
akhirat, menjadi deposito pa- 
hala di akhirat nanti» 

Agar d o a herpe 1 uang dika- 
bulkan, kita harus mengawali- 
nya dengan Asmaul Husna, me- 
ngucapkan Kah'mah Tauhid, 
berprasangka baik pada Allah, 
optimis, lakukan dengan ren- 
dah hati, ulangi beberapa kali, 
dan iringi dengan usaha. 
Wallahu A 'k/m □ 



Islam dalam melaksanakan 
shalat, tetapi titik arah itu sen- 
diri bukanlah objek yang disem- 
bah oleh umat Islam dalam me- 
laksanakan s h ala t. Objek yang 
dituju dalam melaksanakan 
shalat hanyalah Allah swt. Jadi, 



26 



Penikan iman, No. 3 Th. tl M a rel 200 i / Divfhijjah 1421 H 




kira bukan menyembah K a 1 bah, 
[e t api menyembab Allah swt. 
Fungsi Ka’bah hanya menjadi 
r itik kesatuan arah dalam shalat, 

Pada prinsipnya, kita dipe- 
rintahkan untuk menghadap 
kiblat (arah Ka'bah) saat shalat, 
baik s baiat wajib ataupun sunah. 
Hal ini berdasarkan firman 
Allah swt. 

“...Hadapkan mukamu ke 
Masjklil Haram, Dandmiana saja 
kamu berada, palingkanlah mu- 
kamu ke arahnya,. d’ ( QS, Ah 
Baqarah 2:144) 



A : J i 
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(jUw eljj) 

*A6i Huramdi r, a. berkata: 
Rasulullah sau r . bersabda, Apa- 
bila kamu akan melaksanakan 
shaiaf, sempurnakan wudhumu. 



kemudian jrienghadap ke kiblat, 
la lu benak bir u ( H . R , Mus lim ) 
Namun, apabila tidak me- 
mungkinkan menghadap kiblat, 
misalnya karena ridak tahu arah 
seperti yang Anda alami, atau 
saat shalat di kendaraan, atau 
ketika shalat sambil berbaring 
karena sakit, kemana saja kita 
menghadap dinilai telah meng- 
hadap arah kiblat, sebagaimana 
dijelaskan dalam ayat berikut, 

j- ^ " j # ^ 
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“Dan kepunyaan Aliahlah 
timur dan barat , maka kemana - 
pun kamu menghadap disuulah 
wajah Allah r Sesungguhnya Allah 
mulut luas rahnat-Nya lagi Maha 
Mengeta hui. ” ( QS * Ah Baq a ra 1 1 
2: i l S) 

J a bi r me ma par k a n 1 a ta r be - 
lakang turunnya ayat ini, “Kami 
telah di utus Rasulullah saw, ke 



Syria, Saat di tengah perjala- 
nan, kegelapan menyelimuti 
kami sehingga tidak tahu arah 
kiblat. ” Segolongan di antara 
kami berkata, “Kami telah me- 
ngetahui arah kiblat yaitu di 
sana, arah utara!” Sebagian 
kami berkata:, “Arah kiblat di 
sana, arah selatan!” Dan me- 
reka membuat garis di tanah. 
Tatkala matahari terbit, ter- 
nylfta garis itu tidak mengarah 
ke kiblat. Maka ketika kembali 
dari perjalanan, kami tanyakan 
kepada Rasulullah saw. tentang 
peristiwa itu, Nabi saw diam 
hingga turunlah ayat ini (Ah 
Baqarah 2: 1 15},” 

Merujuk pada ayat ini para 
ahli menyimpulkan, apabila kita 
tidak mengetahui arah kiblat, 
kita diperbolehkan shalat 
menghadap ke arah mana saja 
yang diyakini sebagai kiblat, j i- 
ka ternyata arah kiblat itu sa- 
lah, shalatnya terap sah, tidak 
perlu diulangi lagi, Whl/ahu 
Alam. □ 



Shalat Sunah Sambil Duduk 



Ustad*:, bolehkah kita melak - 
sanakan shalat sunah sambil du- 
duk padahal masih kuat sambil 
berdiri. Mohon penjelasan disertai 
dalil yang sluthih. 

Ahmad Sefullah- 
Tasikmalaya 

Shalat sunah boleh dilaku- 
kan sambil duduk, bahkan sam- 
bil berbaring pun diperbolehkan 
walaupun kita masih kuat mela- 
kukannya sambil berdiri. Na- 
mun, pahalanya berkurang di- 
bandingkan kalau kita melaku- 



kannya sambil berdiri. Perha- 
tikan keterangan berikut, 
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“Imran bin biusltain pernah 
bertanya kepada Nabi saw. ten- 
tang shalat seseorang sambil du- 
da /c. Nabi $aw menjawab, * Sha- 
lat sambil berdiri itu lebih baik . 
Siapa yang sludat sambil duduk, 
ia mendapatkan pahala selengah 
dari orang yang shalat sambil ber- 
diri. Siapa yang sitaku sambil ber- 
baring , pahalanya setengah dari 
yang duduk” (I 1R. Ai-famaah 
kecuali Muslim) 

Ketentuan ini hanya berla- 
ku untuk shalat sunah, semen- 
tara untuk shalat fardhu yang 



Pf>rcittan Iman, N&. 3 Th , It Maret 2001 t Drulhiiioh 1421 H 



27 




lima waktu diwajibkan sambil 
berdiri selama kita mampu, ka- 
la u sudah tidak kuat berdiri ka- 
rena sakit atau tidak memung- 
kinkan karena shalat dikenda- 
raan misalnya, atau sebab-sebab 
lainnya yang di luar kemam- 
puan kita, maka diperbolehkan 
duduk, dan kalau tidak kuat 
atau tidak memungkinkan 
sambil duduk, diperbolehkan 
sambil berbaring. Silakan 
cermati keterangan berikut, 

J 1 O ^ ->■* » ^ 
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(tf-UjSl' eljj) 

“Irnrcm bin Hushain r.a. ber- 
kata: Saya bertanya kepada Rasu- 
lullah saui tentdTtg shalat orang 
sakit Beliau menjawab , "Shaiat- 
lah sambil berdiri Tetapi kalau 
tidak bisa, shaiatlah sambil duduk. 



Kalau tidak bisa t shaiatlah sambil 
berbaring, (H. R, Tirmkfei ) 

Kesimpulannya, kita boleh 
melakukan shalat sunah sambil 
duduk walaupun masih mam- 
pu melaksanakannya sambil 
berdiri, namun pahalanya akan 
berkurang. Sedangkan shalat 
fardhu yang lima waktu wajib 
dilakukan sambil berdiri selama 
kita kuat, kalau tidak memung- 
kinkan baru diperbolehkan du- 
duk, dan kalau duduk pun tidak 
memungkinkan , dipe rbolehkan 
berbaring. Wailahu Alam. □ 



Pencantuman Nama Indonesia 



Usrad^, ada jamaah dakwah 
yang tujuannya menegakkan 
ajaran Islam di rnuka bumi tapi 
memberi nama lembaganya 
dengan mencantumkan nama In- 
donesia, misalnya Dewan Dak- 
wah isiam Indonesia (DDII). 
Apakah parcamuman nama In- 
donesia itu tidak bertentangan 
dengan ajaran hlam yang bersifat 
universal? Mohon penjelasan . 

le h s an @ Io vema i L c o m 

Secara prinsip, setiap mus- 
lim berkewajiban memper- 
juangkan Islam sesuai dengan 
kema mp uannya rnasing- m a - 
sing. Dalam surat Al Maidah 
ayal 54, Allah swt. menyebut- 
kan di antara cara untuk men- 
dapatkan cinta-Nya adalah de- 
ngan berjihad f i sabiiUllah . 

Jihad f i sabiiUllah artinya 
memperjuangkan nilai-nilai ke- 
benaran Islam agar tersosialisasi 
dalam masyarakat, sehingga ter- 
cipta suatu masyarakat yang 
memancarkan nilai-nilai Ilahi 



dalam seluruh dimensi kehi- 
dupannya. 

Salah satu bentuk jihad f i 
sabilillah adalah kegiatan dak- 
wah. Dakwah artinya menyeru 
manusia untuk berpegang te- 
guh pada Islam, atau dengan 
kata lain, mengajak manusia 
u nt u k tnenga ma l k a n/me ne rap - 
kan Islam dalam kehidupan ke- 
seharian, dari mulai urusan pri- 
badi, keluarga, masyarakat, hing- 
ga kenegaraan. 

Kita akan menjadi ummat 
terbaik apabila dakwah selak t 
dijalankan setiap saat, kapan 
dan d i manapun kita berada. 
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“Kamu adalah umat terbaik 
yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yangmamfdan 



mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada AllahT (Q$. Ali 
Imran3:ll0) 

Dakwah tidak selamanya 
harus dengan kata-kata, apabila 
kira memiliki harta, keluarkan 
sebagian harta untuk kegiatan 
dakwah, berarti kita berdak- 
wah dengan harta. Ilmuwan bisa 
berdakwah dengan ilmunya. 
Ibu rumah tangga bisa berdak- 
wah dengan cara menjadi pen- 
didik yang baik bagi anak-anak- 
nya. Pelajar atau mahasiswa bisa 
berdakwah dengan cara ber- 
sungguh-sungguh mencari il- 
mu. Mengamalkan apa yang 
telah kita ketahui dari ajaran- 
ajaran Islam, juga merupakan 
dakwah dengan perbuatan (ke- 
teladanan), Pokoknya, kita se- 
mua bisa berdakwah sesuai de- 
ngan kemampuan dan kapasi- 
tasnya masing-masing. 

Dalam tataran praktis atau 
implementatif, dakw'ah bisa 
d ilaku k a n se c ara fard iyyah (m - 
dividul) juga bisa dilakukan se- 
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cara jamui (kolektif) . Dakwah 
secara kolektif, biasanya mem- 
butuhkan wadah dalam bentuk 
organisasi atau lembaga* 

Lembaga dakwah dibangun 
dengan tujuan agar kegiatan- 
nya bisa dilakukan secara pro- 
fesional dan sistematis* Di Indo- 
nesia, kita mengenal sejumlah 
nama organisasi yang bergerak 
di bidang dakwah, misalnya Ya- 
yasan Percikan Iman (YPI), Per- 
satuan Islam (Persis), Muham- 
madiyah, Nahdhatul Ulama 
(NU), Dewan Dakwah lslami- 
yah Indonesia (DDIIR dtl. 

Menurut pengamatan saya, 
apabila ada sejumlah lembaga 
dakwah mencantumkan kata 
Indonesia, tujuannya sekedar 
ingin menunjukkan bahwa 



tempat lembaga itu di Indone- 
sia. Dengan demikian, pencan- 
tuman kata tersebut tidak salah. 
Hal itu merupakan sesuatu yang 
mubah (dalam bahasa fiqih) t 
maksudnya boleh dipakai boleh 
juga tidak, tergantung kebutu- 
han. 

Memang, ada sejumlah 
umat Islam yang berpendapat 
bahwa lembaga dakwah tidak 
boleh mencantumkan nama 
tempat, dengan alasan bahwa 
Islam itu universal atau tidak 
mengenal batas-batas geografis. 
Kalau kita mencantumkan na- 
ma tempat berarti kita memba- 
tasi keuniversalan Islam. 

Saya sependapat bahwa aja- 
ran Islam itu universal, namun 
pencantuman kata Indonesia 



tidaklah mengurangi keuni- 
versalan ajaran Islam* Perlu di- 
ingat, dakwah itu memerlukan 
metode. Salah satu metode dak- 
wah adalah harus melihat aspek 
ruang dan waktu. Pencantuman 
kata Indonesia dalam lembaga 
dakwah, hanyalah merupakan 
metode, tidak mengurangi keuni- 
versalan Islam* 

Kesimpulannya, Islam ada- 
lah agama universal* Pencantu- 
man kata Indonesia dalam lem- 
baga dakwah, sedikit pun tidak 
akan mengurangi keuniversa- 
lan Islam, Pencantuman nama 
tempat hanya bagian dari meto- 
de dakwah yang sifatnya flek- 
sibel, yang bisa berubah tergan- 
tung tuntutan situasi dan kon- 
disi WaUahu Alam. O 



Puasa Sebelum Menikah 



Ustatfe, di daerah saya (Jawa 
Tengah) ada satu kebiasaan t ka- 
lau seseorang mau menikah tam is 
puasa dulu beberapa kari sebelum 
hari pernikahan, katanya supaya 
kmear dalam penikahannya. Mo- 
hon penjelasan, apakah puasa 
seperu ini diperbolehkan 1 

Agung @y ahoo * com 

Saya belum menemukan 
dalil shahih yang menerangkan 
shaum sunah qabla (sebelum) 
nikah. Saum sunah yang ada 
dalam ketarangan yang shahih 
adalah shaum Seni n- Kamis 
(HR. Tirmidzi), shaum enam 
hari pada bulan Syawwal (H R, 
Muslim), shaum 9-10 Muhar- 
ram (H R. Muslim), shaum 
Daud (HR.Muslim), shaum tiga 
hari pada setiap bulan (HR, 
Bu k hari -Musi ii n) , s h au m l Ara- 



fah (H R. Muslim) dan memper- 
banyak shaum di bulan Syaban 
(HR, Bukhari-Muslim), Kete- 
rangan lebih rinci mengenai 
shaum-shaum sunah, silakan 
baca Majalah Percikan Iman 
(MaPI) edisi 06, tahun I, De- 
sember 2000, hal. 24-26* 

Mencermati dalil-dalil sha- 
um sunah, bisa disimpulkan bah- 



wa tidak ada dalil shahih yang 
menegaskan shaum sunah qab- 
la nikah. Namun kalau mende- 
kati hari pernikahan, kita me- 
ningkatkan amal shaleh dengan 
me m pe rbany a k sha um- sh a u m 
sunah yang disebutkan di atas, 
seperti shaum Senin-Kamis , sha- 
um pertengahan bulan, shaum 
Daud, dlL tidak dilarang* l! 



Para pembaca yang ingin konsultasi sekitar 
masalah keislaman, silakan kirim pertanyaan ke 
alamat redaksi atau melalui e-mail: 
aam@perdkaniman.com* 

Insya Allah akan dibahas oleh Ust* Aam 
Amiruddin 
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One day a studcnt askcd to his teacher 

"Teacher, what should I do so I can becomc a winner 

in this life not a loser?" 

And the teacher said, 

"Yon have to learn the distinguish between them." 



If the loser is ahvays a part of the problem 
Then the winner i s ahvays a part of the answer. 
I f the loser ahvays has an excuse 
Then the winner ahvays has a program. 

If the loser savs: "That's not my job!" 

Then the winner says: "Let me do it for yon!" 
If the loser sees a problem in every answer. 












Winncrs vs Losers 



Then the winner sees an answer for every problem. 

If the loser sees two or three sand traps near every green 
Then the winner sees a green near every sand trap. 

If the loser says: "It mav be possihle, but it 's too diffieult!" 
Then the winner says: "It mav be difGcult, but it's possible!" 



If you are wflling to do all the winner list 
vou wiU be become winner. 




Pemenang vs Pecundang 

Seorang murid bertanya pada gurunya 

"Guru..., apa yang harus kulakukan agar aku menjadi pemenang 
dalam kehidupan ini, bukan seorang pecundang." 

Sang guru menjawab, "Pelajari perbedaan antara keduanya." 



Jika pecundang setalu jadi bagian dari masalah, 

Pemenang selalu jadi bagian dari solusi 
Jika pecundang akan selalu punya alasan. 

Pemenang akan selalu punya program 

Jika pecundang berkata, "Itu bukan pekerjaanku." 

Pemenang akan berkata, "Biar aku yang mengerjakan itu." 

Jika pecundang melihat persoalan dari setiap jawaban, 

Pemenang melihat jawaban dari setiap persoalan 
Jika pecundang melihat kesalahan dari setiap kebaikan, 

Pemenang melihat kebaikan dari setiap kesalahan 

Jika pecundang berkata, "Itu mungkin untuk dikerjakan, tapi sulit" 

Pemenang akan berkata, "Itu sulit, tapi mungkin untuk dikerjakan. " 

Kalau kau mau melakukan seluruh ciri-ciri pemenang, 

Kaulah yang akan jadi pemenang 

(Terjemah bebas oleh Deshinta Arrova Dewi) 






Dengar? menyebut noma Ai/a/i Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang 

(1) Tahukah kamu orang yang mendustakan 
agama? 

(2) Itulah orang yang menghardik anak yatim , 
(3J dan tidak mengan/urkan memberi makan 

orang miskin. 

(4) Maka kecelakaan untuk orang-orang yang 
shalat 

(5) (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya 

(6) orang-orang yong berbuat riya 

(7) dan enggan (menolong dengan) barang 
yang berguna. 



Si 


P" 


J 


1 ^ 
f|m 


Sj 




s 


W, 




f 






Sj 
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Aam Amiruddin 



Tafsir Al-Maa’un 



Tahukah kamu, arang yang mendustakan agami? 

Bertanyaan ini bukan bertujuan memperoleh 
jawaban, karena Allah s w t. Maha Mengetahui. 
Pertanyaan ini ditujukan untuk menggugah hati 
dan pikiran kita agar memperhatikan pembica- 
raan berikutnya. 

Yukadzdzibu ) artinya mendustakan 

atau mengingkari. Dalam konteks ayat ini, terje- 
mahan yang lebih tepat adalah mengingkari. 

Ada dua macam bentuk pengingkaran, yaitu 
pengingkaran lahiriah dan pengingkaran bati- 
niah. Saat kita diperintahkan untuk melaksa- 
nakan s baiat misalnya, tapi kita tidak mau melak- 
sanakannya, berarti kita telah melakukan pe- 
ngingkaran lahir dan batin. Namun kalau kita 
mau melaksanakannya, tapi bukan karena Allah 
swt., ini disebut pengingkaran batin. 

Makna yang paling populer dari kata ad-diin 
{ ) adalah agama, namun dapat juga ber- 

makna hari pembalasan, jadi Yukadzdzibu biddin 
artinya “mendustakan/ mengingkari agama” atau 
bisa juga bermakna “mengingkari hari pemba- 
lasan”. 

Menurut pengamatan penulis, kata ad-diin 
lebih tepat diartikan hari pembalasan apabila 
sebe 1 u mi iya dia w a 3 i kata yukdzdzibu , sebagai mana 
dise bu t k an da 1 a m ay a 1 1 a in . 

^AY yS* 

Bukan iurnya durhaka, bahkan kamu mendus- 
takan hari pembalasan (QS. Al-lnfithar 82:9) 

Adapun orang-orang yang mengingkari Ad- 
diin, sikapnya antara lain tercermin dalam ayat 
berikut. 



* * j * 

diiii 

Itulah orang yang menghardik anak yatim, 

Muhammad Mustafe Al Maraghi menyebut- 
kan dalam tafsirnya, yatim adalah lnqitaa'u sha - 
biyyi an abiihi qablal buluugh (anak yang ditinggal 
mati oleh ayahnya dalam keadaan belum baligh). 
Hal ini senafas dengan sabda Rasulullah saw. yang 
diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib, "Tidak 
disebut yatim kalau (ditinggal mati oleh ayahnya) 
dalam keadaan sudah dewasa, " 

Anak yatim wajib diperlakukan secara hor- 
mat, dicintai, serta dimulyakan. Rasulullah saw. 
memberi penghargaan kepada orang yang mau 
merawat anak yatim dengan penuh cinta, sab- 
danya: “Saya dan orang yang merawat anak yatim 
dengan baik akar i berada di surga bagaikan dekatnya 
jari telunjuk dengan jari tengah ” (H. R. Muslim) 

Pada riwayat lain, Rasulullah saw. menyata- 
kan, “Pengasuh anak yatim, haik masih ada hubu- 
ngan nasab atau orang lain, akan bersamaku di surga : t 
dekatnya bagaikan jari telunjuk dan jari tengah. ” 
(HR< Muslim), 

Sampai usia berapa seseorang dikategorikan 
yatim? Dalam Q.S. An-Nisa 4:6 ada ungkapan 
“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup 
umur untuk menikah. 5 ' Kalimat “cukup umur untuk 
menikah ,} pada ayat ini menggambarkan bahwa 
seseorang tidak lagi dikatakan yatim apabila su- 
dah mampu hidup mandiri. Jadi, tidak ada bata- 
san umur yang definitif, pokoknya berapa pun 
usianya kalau sudah bisa hidup mandiri, tidak 
disebut yatim. 

Apabila kita tidak memiliki kepedulian untuk 
merawat, mencintai, memulyakan, dan mendidik 
anak yatim, bahkan malah menghardik dan me- 
nistakannya, Allah swt. mengklasifikasikan kita 
sebagai orang-orang yang mendustakan atau 
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mengingkari Ad-diin (agama atau hari peijiba - 
lasan) . 

Ini menunjukkan bahwa ukuran keberaga- 
maan seseorang bukan sekedar melaksanakan 
ritual formal seperti shaum dan shalat, tapi harus 
diimplementasikan pada tataran kehidupan sosial, 
salah satunya adalah ikut memperhatikan nasib 
anak-anak yatim. 

Kemudian pada ayat berikutnya, Allah swt. 
menyebutkan karakter orang yang mendustakan 
ad : diin, yaitu: 

J* 

Dan tidak. menganjurkan memberi makan orang 
miskin . 

Ustadz. Dr. M* Quraish Shihab dalam Tafsir 
A! Qwr an Ai Ku rim -ny a menyebutkan paling 
tidak ada dua hal yang patut disimak dari redaksi 
ayat di atas* 

Pertama, ayat tersebut tidak berbicara tentang 
kewajiban “memberi makanan”, tetapi ia berbi- 
cara tentang kewajiban “menganjurkan memberi 
makan”* Ini berarti bahwa mereka yang tidak 
memiliki kelebihan apapun dituntut pula untuk 
berperan sebagai “penganjur memberi makanan 
terhadap orang miskin”. 

Peranan ini dapat dilakukan oleh siapa pun, 
selama mereka dapat merasakan penderitaan 
orang lain. Ini berarti pula bahwa ayat di atas 
mengundang setiap orang untuk ikut merasakan 
penderitaan dan kebutuhan orang lain, walaupun 
ia sendiri tidak mampu mengulurkan bantuan 
materi! kepada mereka. Jadi ayat ini tidak mem- 
beri peluang sedikit pun untuk tidak berpartisipasi 
memberikan perhatian kepada setiap orang yang 
lemah dan membutuhkan bantuan. 

Kedua t ayat tersebut tidak menggunakan re- 
daksi idiom yang artinya “memberi makan”, tetapi 
menggunakan kata tha’am yang artinya “maka- 
nan atau pangan”. Hal ini agar setiap orang yang 
menganjurkan dan atau yang memberi tidak 
merasa bahwa ia telah memberi makan orang- 
orang yang butuh. 

Pangan atau makanan yang mereka anjurkan 
atau mereka berikan itu, walaupun diambil dari 
gudang atau penyimpanan yang dimiliki si pem- 
beri, pada hakikatnya bukan miliknya, tetapi bak 
orang-orang miskin, sebagaimana firman-Nya: 



r JitLu ^ ^ 



“Dan dalam harta mereka (orang yang berke- 
cukupan) itu terdapat hak orang yang meminta dan 
orang yang tidak memiliki Ad^-D^auar 
51:19) 

Mencermati penelaahan ustadz M. Quraish 
Shihab ini, semakin jelaslah bahwa keshalehan 
yang sesungguhnya bukan sekedar taat menja- 
lankan ritual formal seperti shaum, shalat, dan 
haji, tapi harus dibarengi dengan ritual sOsial yaitu 
membantu meringankan beban kehidupan kaum 
dhuafa (fakir- miskin). 

Banyak keterangan yang menjelaskan keuta- 
maan meringankan beban kehidupan kaum dhu- 
afa, diantaranya, 



K 

- Jh\ 
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“Abu Hurairah r. a. berkata: Rasulullah saiu ber- 
sabda t ' Siapa yang menolong kesusahan seorang 
rTiies/im dari kesusahan-kesusahan dunia t pasti Allah 
akan menolongnya dari kesusahan-kesusahan akhi- 
rat. Siapa yang meringankan beban orang yang susah , 
niscaya Allah akan ringankan bebannya di dunia 
dan akhirat. Siapa wig menutup aib seorang muslim, 
niscaya Allah akan tutup aibnya di dunia dan akhirat , 
Allah akan seiuintLisa menolong hamba-Nya selama 
si hamba itu suka menolong orang lainT {HR> Bu- 
khari) 

Maka kecelakaan untuk orang-orang yang shalat 



4 

Wail ( J i j ) secara bahasa artinya kebina- 
saan atau kecelakaan yang menimpa seseorang 
akibat ulahnya sendiri. Biasanya kata ini diguna- 
kan untuk mengancam, karena itu ayat di atas 
diterjemahkan dengan “kecelakaan untuk orang - 
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orangyang shaiat 1 '. 

Ada sej u m l ah ahli y a ng me ny eh n t k ari, wa il 
adalah nama salah satu neraka di akhirat. Sehing- 
ga ayat ini diterjemahkan menjadi "neraka wail 
immfc orang-orang yang shaiat ”, Konsekuensinya, 
ancaman ini akan menjadi kenyataan setelah 
kiamat, tidak mungkin terjadi di dunia. 

Menurut h e ma t pen u I i s , pe nd ap at perta ma 
lebih bisa diterima, artinya ancaman kecelakaan 
tersebut tidak mengenal waktu dan tempat, ka- 
pan Uan di mana pun akan terjadi apabila kita 
melakukan faktor penyebabnya. 

Di antara penyebab diturunkannya kecela- 
kaan bagi orang yang shaiat adalah mereka yang 
lalai dari shalatnya. 



^ yi A* 

, 9 J 9 - S ^ 0 f 

(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya 



Ketika turun ayat ini, Rasulullah saw bersabda, 

9 ^ 9 ^ ^ fl ^ 1 ^ ^ ^ ‘ 

^Jlij lillj t ctJdJ 

“itulah shalatnya orang munafik , itulah sha- 
latnya orang munafik^ itulah shakanya orangmu- 
( Bu khari- Muslim). Ciri kemunafikan se- 
seorang adalah lalai dalam menjalankan shaiat. 

‘Atha bin Dinar menerangkan, ada dua ma- 
cam kelalaian dalam shaiat. Pertama lalai dalam 
melaksanakannya, alias tidak pernah mengerja- 
kannya. Kedtw, lalai dalam menghayati makna- 
nya, shalatnya rajin tapi tidak mempengaruhi 
perilaku kesehariannya. Orang tersebut tidak per- 
nah melewatkan shaiat, namun korupsi tetap 
dijalankan. 

Golongan kedua dari orang-orang yang shaiat 
tapi mendapat kecelakaan adalah, 



orang-orang yang berbuat riya 



Riya artinya ingin dilihat orang, gila popula- 
ritas, dan gila pujian. Ibnu Abbas menyebutkan, 



orang munafik biasanya shaiat kalau ada orang 
yang melihatnya, tapi kalau sedang sendirian, dia 
meninggalkannya. Jadi hanya bisa berbuat baik 
kalau diketahui atau dilihat orang, ketika orang 
tidak melihatnya dia pun tidak melakukannya. 

Karena itu, Imam Al Qurthubi mengatakan, 
r iya adalah “melakukan sesuatu dengan tujuan 
mendapatkan tempat di had manusia." jadi, riya 
merupakan sesuatu yang abstrak, mustahil terde- 
teksi oleh orang lain. Bahkan kadang-kadang pe- 
lakunya sendiri tidak menyadarinya. 

Dalam tataran praktis, riya bisa terjadi bukan 
hanya dalam shaiat, tapi juga dalam ibadah-iba- 
dah lainnya. Misalnya, melakukan ibadah haji 
karena ingin mendapat status sosial yang lebih 
tinggi. Bersedekah karena ingin disebut derma- 
wan. Ikut ujian MBA, biar keren bergelar MBA, 
dll. Ini semua masuk dalam kategori riya. 

Golongan ketiga orang-orang yang shaiat, 
namun mendapat kecelakaan adalah, 

^9 U " |i C jt sr-B ^ 

0 jj 

dan enggan (menolong dengan) barang yang 
berguna . 

Sifat kikir bisa menjerumuskan pada kece- 
lakaan. Jangankan menolong dengan sesuatu 
yang berharga, dengan barang yang tidak berguna 
pun orang yang kikir berat melakukannya. Ka- 
rena Itulah Allah swt. menegaskan dalam ayat 
ini bahwa orang-orang yang shaiat namun akan 
mendapat kecelakaan adalah mereka yang enggan 
menolong orang lain dengan barang yang berguna. 

Mencermati seluruh kandungan surat Al 
Maa’un, dapat kita simpulkan bahwa Islam me- 
nuntut kebersihan jiwa, jalinan cinta, kebersa- 
maan, dan gotong royong antar sesama makhluk. 
Tanpa semua itu, mereka yang shaiat pun dinilai 
sebagai pendusta agama atau hari pembalasan. 

Jadi, ibadah ritual formal semisal shaiat, sha- 
um, dan haji harus mampu menumbuhkan jiwa 
kepekaan sosial yang tinggi, sehingga ritual for- 
mal dan ritual sosial bisa berjalan secara bersa- 
maan dan simultan. Wallahu Alam . O 



Dari surat Al Moa'un ini, dapat kita simpulkan bahwa Islam menuntut 
kebersihan jiwa, jalinan cinta, kebersamaan, 
dan gotong royong antar sesama makhluk. 
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PERCIK 



lr. H. Bambang Pranggono, MBA 

Bila Kulit Terbakar Hangus , 
Sakit Pedih Tak Terasa Lagi 




“Sesi mggi ilmyu orang-orang yang kafir 
terhadap ayat-ayat Kami, kelak akan Kami 
masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali 
kulit mereka terbakar hangus, Kami ganti kulit 
merelai dengan kidit yang lain ,, agar mereka 
merasakan pedihnya azab. Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana . J? 

(an-Nisaayat 56). 

P ara ulama menafsirkan ayat di atas seba- 
gai peringatan yang keras bagi mereka 
yang ingkar pada Aliah, gambaran me- 
ngerikan dan siksaan yang pedih di neraka kelak. 
Tetapi bagi Profesor Tajaten Tahasen, seorang De- 
kan di Fakultas Farmasi Universitas Chiang Mai, 
Thailand, ayat ini membuktikan kebenaran Al 
Quran. 

I Ia! itu bermula ketika ia mengikuti sebuah 
seminar di Saudi Arabia* Ia membaca makalah 
Professot Keith Moore, ahli Embriology terke- 
muka dari Kanada- Dalam makalah itu Prof. 
Keith Moore mengatakan bahwa banyak ayat- 
ayat Al Qur’an yang sejalan (compatifrel) dengan 
ilmu pengetahuan modem, TajatenTahasensaat 
itu sangat terkesan dan penasaran untuk menge- 
tahui lebih jauh pembahasan ini. Kemudian ia 
menemukan sebuah surat dalam Al Qur’an yang 
sejalan dengan ilmu yang digelutinya yaitu surat 
An-Nisa ayat 56. Menurutnya, ayat di atas tak 
pelak lagi menunjukkan fenomena Dermatologi 
yang baru saja ditemukan oleh sains modern, 
bahwa seluruh kulit manusia memiliki ujung- 
ujung Syaraf perasa (sensorik) , sehingga apabila 
kulit manusia terkena luka bakar yang cukup 
dalam atau bahkan seluruh kulitnya hangus ter- 
bakar, rasa sakit pedih yang biasa dialami ketika 
luka akan menghilang dan tidak akan terasa lagi, 
sehingga penderita tidak merasakan keperihan 
dan kepedihan. 



Fenomena tersebut membuat Prof Tajaten 
Tahasen merenung dan berkata, “Mustahil penge- 
tahuan seperti ini diketahui oleh manusia 1400 
tahun yang silam* Lantas, dari mana datangnya 
informasi tadi? Kebetulankah? Tidak mungkiri 1 * 
Kemudian ia bertanya, “Siapakah yang menulis 
Al Our’an?” Dijawab oleh seorang muslim, “Yang 
menurunkan Al Qur’an adalah Allah. ” Profesor 
itu kebingungan, siapakah Allah? Allah, Dialah 
sang pencipta, dari Dia-lah segala macam ilmu, 
kebijaksanaan, ampunan, dan kesempurnaan. 

Setelah peristiwa itu, pulanglah Prof. Tajaten 
ke Thailand* Dalam perkuliahannya di Thailand, 
ia menceritakan fenomena keajaiban Al Quran 
itu. Akibatnya, tak disangka lima orang mahasis- 
wanya langsung masuk Islam* 

Tak lama kemudian Prof* Tajaten kembali 
ke Saudi Arabia mengikuti sebuah konferensi di 
Riyadh. Di sana ia menyampaikan pidatonya bah- 
wa studi penelitiannya telah membimbingnya 
pada suatu kesimpulan bahwa segala sesuatu da- 
lam Al Qur*an mutlak benar. Banyak ayat-ayat 
yang turun 14 abad yang lalu, baru diungkapkan 
kebenarannya dalam temuan ilmu pengetahuan 
modem* Penerima wahyu, Muhammad saw, yang 
buta huruf, tidak mungkin mengarang kitab itu, 
pastilah ada kekuatan di luar manusia yang mam- 
pu melakukannya. Prof. Tajaten dalam kesem- 
patan itu berkata, “Telah tiba saatnya untukku 
mengucapkan La iiu/ia illallah, Muhammadar - 
Rasuiwllah? " Allahu Akbar, Prof. Tajaten telah 
diberi hidayah untuk melihat ayat-ayat Al Quran 
sebagai tanda kebesaran Ilahi, ia beriman atas 
dasar ilmu. 

Bagaimana dengan kita yang sering mem- 
baca ayat ini rapi masih ingkar mematuhi seman 
Allah? Tunggulah siksa yang membakar kulit 
manusia sampai hangus. D 

Peru/fo adalah Dosen Vnisba 
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MUTAKHIR 



Deshinia Arrova Dewi 



V-CHIP, 

Sensor TV Otomatis 



T elevisi (tv) merupakan media komuni- 
kasi yang jika diartikan secara harfiah 
memiliki arti “pandangan dari jarak 
jauh 11 * Visi atau pandangan dapat berarti kira 
melihat atau menyimak sesuatu layaknya dari 
dekat, bisa juga berarti paradigma pemikiran ma- 
nusia terhadap suatu masalah . Sedangkan 
re/e atau jarak jauh memiliki makna bahwa pe- 
nyampai pesan dan penerima pesan tidak ber- 
komunikasi secara langsung. Jadi, sejak awal 
diciptakan, tv memiliki konsep sebagai media 
komunikasi untuk menyampaikan pesan hingga 
membentuk visi para pemirsanya. Karena itulah 
tv memiliki layar sebagai 
media penampil objek, be- 
serta features yang mendu- 
kung kesan hidup suatu 
objek, yaitu warna dan 
suara. 

Sudah menjadi hu- 
kum alam, setiap mun- 
cul teknologi baru, 
muncul pula masalah 
budaya. Teknologi 
memang mampu 
membentuk budaya masya- 
rakat yang meng konsumsi teknologi tersebut* 
Televisi sebagai teknologi yang mampu 
merajai kebudayaan manusia, telah memberikan 
dampak positif dan negatif dalam masyarakat* 
Dampak positifnya, tv membuat masyarakat se- 
makin pintar dan tahu banyak hal* Sedangkan 
dampak negatifnya, tv adalah informasi global 
yang tidak tepat guna dan tidak tepat sasaran, 
khususnya bagi anak-anak* Karena itulah, ilmu- 



wan Amerika Serikat, tahun 1996 lalu mulai 
meluncurkan konsep sensor tv yang berfungsi 
menyaring informasi* 

Ide ini bermula dari penyeragaman kode ra- 
ting untuk menentukan batas usia bagi pemirsa- 
nya. Sistim pengkodean ini telah dipakai oleh 
salah satu televisi swasta di Indonesia, tentunya 
dengan sistim pengkodean yang berbeda, jika 
kode di Indonesia adalah 17+ untuk menun- 
jukkan acara bagi yang berusia di atas 1 7 tahun 
dan BO menunjukkan acara dengan bimbingan 
Orang Tua serta Acara Keluarga, di Amerika 
Serikat, sistim pengkodean lebih beragam dan 
kompleks, mengingat Amerika memiliki 
hampir 100 buah channel televisi dengan 
acara yang beragam. 

Kode yang ditawarkan oleh peme- 
rintah Amerika Seri- 
kat disesuaikan de- 
ngan parameter peni- 
laian rating, antara 
lain V (VWence- Keke- 
rasan) , S (Sexua! situ- 
a ikms -Adegan Seks) , 
L (Coarse or crtfde in- 
decem language-B ahasa 
Kasar), D (Suggesttve ciwiogue- Dialog Sex) dan 
FV (F antasy Vio/ence -Imajinasi Kekerasan). 
Berdasarkan rating tersebut, disusun kode-kode, 
antara lain Y7 untuk anak berusia 7 tahun lebih 
sedikit, G untuk umum, PG untuk bimbingan 
orang tua, 14 untuk usia 14 tahun ke atas dan 
M A ( Matu re Audience ) u n t u k d e wasa . 

Pengkodean tersebut bersifat manual, artinya 
dilakukan oleh program mer tv yang bersangkutan* 
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Setelah diteliti, pengkodean tersebut tidak efektif 
karena banyak remaja dan anak-anak yang tetap 
menyaksikan tayangan berkode MA. Apalagi 
kode MA ini makin sulit dideteksi secara fisik 
karena masuknya adegan dan dialog sensual yang 
tidak hanya di film tetapi merambah ke acara 
kuis, iklan, komedi, dan musik. Untuk menang' 
gulangi masalah tersebut, sekitar tahun 19 98 (se- 
suai rencana tahun 1996 - saat diluncurkan sistim 
pengkodean), mulai diciptakan sebuah alat sen' 
sor otomatis bagi pemirsa tv yang dinamakan V- 
Chip yang menerapkan konsep E mbedded Soft - 
ware lechnology. 

Teknologi Embedded Software merupakan 
teknologi gabungan antara perangkat keras 
(Iwdwure) dan perangkat lunak {so/cume)* Wu- 
jud fisiknya berupa chip biasa yang memiliki 
karakteristik Rcud Only Memory (ROM), artinya 
program yang ditanamkan pada chip 
tersebut hanya bisa dibaca dan dijalankan 
- tidak untuk diubah - sehingga Software 
yang ditanam bersifat embeddcd (tersem- 
bunyi) karena tidak diperlukan updatc 
pada kode program. Teknologi Embed- 
ded Software secara luas telah lama dike- 
n a 1 mas y a ra k a t le wa t ap l i k asi 1 a mp u I al u ^ 

lintas di persimpangan jalan, transaksi 
mesin ATM, mesin minuman, kasir, dll 

V-Chip sendiri merupakan chip kecil 
yang ditanamkan pada tv set yang ter- 
hubung ke aliran listrik dan penerapan 
embedded Software -ny 2 l digunakan untuk 
mendeteksi acara dengan kode yang te- 
lah ditentukan sebelumnya. Program yang dita- 
namkan dalam chip ini menggunakan AssemHer 
dan C +4- diperkaya dengan aspek Real Time 
Programming. Algoritma yang dipakai adalah 
algoritma Semchmg untuk mendeteksi kode acara 
tv yang bersangkutan dan algoritma B/odctng un- 
tuk memblok acara yang tidak layak ditonton 
oleh pemirsanya. 

Keunikan V-C/up ini adalah konsep User Ori - 
ented yang mampu diprogram dengan kriteria 
bLock tertentu. Penggunaannya mudah seperti 
menggunakan remote conrrol biasa namun ada 
pussivoni-nya. Sebagai contoh, sebuah keluarga 
memiliki 2 tv untuk orang tua dan anak-anak, tv 
yang digunakan untuk anak-anak dilengkapi 



dengan chip yang mampu menyensor acara tv. 
Orang tua terlebih dahulu menset acara yang 
akan di-b/ocft, Jika tanpa sengaja atau dengan 
sengaja anak-anak membuka channel orang 
l dewasa yang telah di-biock, otomatis V-Chip akan 
membaca kode acara tersebut dan langsung meng- 
hilangkan efek gambar dan suara. Jadi V-C/up 
bekerja mengikuti kode rating. Jika acara tersebut 
tidak memiliki kode raring, acara itu lolos sensor 
dan tetap bisa dilihat oleh anak-anak. 

Saat ini V-C/up dinilai paling efektif untuk 
menyaring tontonan bagi anak-anak, karena itu- 
lah bulan Januari 2000 yang lalu, Amerika Serikat 
memutuskan memasang V-C/up di seluruh in- 
dustri tv, khususnya tv berukuran 1 3 inehi ke 
atas. Konsep V-C/up sendiri secara umum diterima 
oleh ilmuwan mancanegara, namun keterbatasan 
pengkodean menyebabkan V-Cfiip tidak bersifat 

Jika tanpa sengaja atau dengan 
sengaja anak-anak membuka c/ianne/ 
orang dewasa yang telah di-b/ock, 
otomatis V-Ch/p akan membaca kode 
acara tersebut dan langsung meng- 
hilangkan efek gambar dan suara. Jadi 
V-Ch/p bekerja mengikuti kode rating. 
Jika acara tersebut tidak memiliki kode 
rating, acara itu lolos sensor dan tetap 
bisa dilihat oleh anak-anak. 



u ni ve rs a 1 a ta umen y elu ru h . Sa lah sa t u ke nd a la - 
r nya adalah sistim pengkodean yang berbeda di 
e tiap negara serta ada nya te k nologi parabol a yang 

i me ny ebabkan V- Chip mam pu mem blo kaca ra lo - 

a kal di suatu negara tetapi perlu rating baru untuk 

memblok acara impori dari negara lain (karena 
i kode yang be rbe d a ) . A ka n ka h te knologi V- Chip 

ini terus berkembang dan diminati oleh negara 
lain ny a te rmas u k I nd onesia , mengi nga t aca ra tv 
a di I ndones ia p u n tel a h n len yisipkan u nsur V (Vio- 
i /ence) dan S (Sexuai SitUritioro) ? Wallahu Alam. 
a Kita tunggu saja, □ 

d Penwiis adalah M ember of Delphi 

Programming Club, Pala Alto, California, 
Amerika Serikat (2000J . 
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A N- N ISA 



Sasa Esa Agustiana 




Hakikat 

Kecantikan dan 
Ketampanan 



S ebutlah namanya lntan T penampilannya 
oke punya, dengan tinggi 170 cm, langsing, 
kulit putih bersih* Teman -temanya sering 
menjulukinya gadis kutilang (kurus, tinggi, dan 
langsing), la termasuk bunga kampus, banyak 
pria yang memuji kecantikannya. 

Tak jauh beda, Agus pun kerap mengundang 
decak kagum wanita, ia bintang basket, aktif di 
senat dan DKM (Dewan Keluarga Masjid) kam- 
pus, dengan tinggi 180 cm, wa- 
jah keindodndoan, padahal ia 
orang Indonesia asli lho. Tam- 
pilan i isi k keduanya, secara 
umum dapat dijuluki cantik/ 
tampan. 

Penampilan Ira dan Anto, 
biasa-biasa saja, tinggi sedang- 
sedang saja, kulit hitam manis. 

Mereka juga banyak disukai 
orang. Lalu siapa yang cantik/ 
tampan di antara mereka se- 
sungguhnya? 

Mengukur kecantikan/ke- 
tampanan seseorang menjadi 
relatif, tergantung siapa yang 
berkomentar dan dari sudut apa 
penilaian dilakukan, bisa karena ukuran tinggi 
badan, bentuk wajah, atau warna kulit seseorang. 

Sesungguhnya tak mungkin kita akan ber- 
sombongria, dengan menghina orang lain (baik 
secara lisan atau di dalam hati) eh. . . kamu tuh 
jelek, hidungmu dataran rendah, mukamu berje- 
rawat, badanmu semampai (semeter pun taksa m- 
pai alias pendek), gemuk, kulit hitam legam, 
matamu sipit, dIL karena kecantikan dan ketam- 



panan lahiriah ini didapat gratis dari Allah swt. 
tanpa campur tangan orang yang bersangkutan, 
diberikan begitu saja, ^Sesungguhnya Kami mencip - 
takan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya/' 
(At-Tiin 95: 4). 

Walaupun telah diciptakan dalam sebaik-baik 
bentuk, kecantikan dan ketampanan ini hanya- 
lah titipan, akan berarti bila disertai ketaqwaan. 
“Sesungguhnya Allah tidak mdtfujt tubuh-tubuh 
kalian, juga tidak penampilan 
kalian, tapi melihat hati dan amal 
perbuatan kaliam Taqwa itu di 
sini , taqwa itu di sini , taqwa itu 
di sini , beliau pun menunjuk 
dadanya ” (H. R. Bukhari dan 
Muslim). Ke m u l i a an m a n u si a 
hanya dengan iman dan me- 
ngerjakan amal shaleh, seba- 
gaimana diterangkan dalam 
Q*S* At-Tiin 95: 6. 

Oleh karenanya, tampilan 
apa pun yang ikhwan/akhwat 
miliki tak usah berkecil hati. Be- 
tapa adilnya Allah yang mengu- 
kur kecantikan/ketampanan 
kita semata dari isi hari masing- 
masing. Agar kecantikan/ketampanan yang ada 
di dalam seseorang terpancar keluar, diperlukan 
beberapa hal sebagai berikut: 

Menjaga Lisan 

Dalam bahasa Indonesia dikenal sebuah pe- 
patah, mulutmu adalah harimau. Maksudnya, 
apa-apa yang kita ucapkan dapat berdampak 
langsung mencelakakan si pembicara ke dalam 



“ Sesungguhnya Allah 
tidak meiihat tubuh-tubuh 
kalian, juga tidak 
penampilan kalian , tapi 
melihat hari dan amal 
perbuatan kalian. Taq<wa 
itu di sini , taqwa itu di 
sini, taqwa itu di sini, 
beliau pun menunjuk 
dadanyaA (H.FL 
Bukhari dan Muslim}* 
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kebinasaan akibat kata-kata yang diucapkannya* 
Menarik atau tidaknya seseorang, dapat ter- 
pancar dengan tutur kata yang santun, lemah 
lembut, menyejukkan, sapaan ramah, walau isi 
yang disampaikannya itu mungkin menyangkut 
hal yang sederhana sekali pun, apalagi bila ditam- 
bah dengan wawasan keilmuannya mumpuni/ 
berbobot. Ia selalu hadir menempatkan dirinya 
menjudi pribadi yang tawadhu (rendah hati) , apa- 
bila tahu ia katakan tahu, apabila tidak ia akan 
bertanya pada ahlinya. 

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk 
dapat menjaga tutur kata, *Dart burung siapa 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir henilakLih 
bertutur yang baik atau diam f' ( Diriwayatkan Asy- 
Syaikhany dan Ibnu Majah). 

Rasulullah saw. menetapkan dua pilihan: 
bertutur kata yang mengandung unsur kebaikan 
atau diam, karena pada dasarnya semua perkataan 
itu tidak terlepas dari dua nilai, yaitu perkataan 
berunsur kebaikan dan perkataan berunsur ke- 
burukan. Tidak berkata-kata alias diam (tidak 
berkomentar) karena apabila berkomentar dipan- 
dang mengandung unsur keburukan* Misalkan 
menahan diri dari mengeluarkan kata-kata yang 
dapat menyakiti hati orang, meledek/menghina, 
mencaci maki, menghasut/provokasi, mengkritik 
orang dengan tidak arif, dIL 

Hadits lain dalam riwayat Bukhari dan Mus- 
lim menerangkan, perkataan yang manis adalah 
salah satu bentuk shadaqah. Bahkan Al Qur*an 
menerangkan : "Perkataan yat\g baik dan pemberian 
maaf lebih baik daripada sedekah yang diiringi dengan 
sesuatu yang menyakitkan (perasaan penerima), 
Allah Maha Kaya la gi Maha Pengampun d' (Q.S. 
Al-Baqarah 2: 262). 

Perilaku yang Baik 

"Sesungguhnya yang terbaik di antara kalian 
adalah yang paling haik perilakunya (H. R. 
Bukhari)* At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits 
Jahii; sesungguhnya Nabi berkata, “Seswnggw/tnya 
orang yang paling aku senangi dan paling dekat 
kedudukannya denganku ke (a k pada hari kiamat 
adalah yang terbaik perilakunya di antara kalium f ' 
Juga hadits yang lain, "Sesungguhnya aku ( Ra - 
sulullah sauO dmms untuk rrumyempurnahun perila- 
ku yang benar M (H R. Ahmad)* 



Firman Allah swt*, "Dan sesungguhnya kamu 
( Rt tsi duUah sa u t ) bena r- benar berbud i peken i ycfr ig 
agung, ” (Q.S. Al Qolam 68: 4) - Menurut Aisyah 
r.a*, istri Rasul, perilaku Muhammad saw* adalah 
cerminan kandungan Al Qur an* Misalkan kesa- 
baran, jiwa pemaaf; keikhlasan dalam beramal, 
keberanian membela yang benar/hak, bijaksana, 

dik 

Sangat banyak keterangan yang mengajak 
kita berperilaku cantik dan tampan dalam hal 
akhlak/perilaku, dengan cara berupaya menga- 
malkan finnan-Nya. 

Kaku perilaku ini sudah terlatih (melalui riya- 
dhoh/ktihan membiasakan diri sehingga menjadi 
kebutuhan) , irnya Allah menjadi sifat yang rerta- 
nam k Liat di dalam jiwa. Dengan sendirinya akan 
melahirkan perbuatan amal shaleh yang dibiasa- 
kan, tanpa harus terpaksa. Misalnya hati akan 
mudah tergerak untuk memberi tanpa harus lebih 
dahulu diberi oleh orang lain, kesabaran hatinya 
melahirkan sikap yang tanpa menyerah meng- 
hadapi komentar orang bodoh/jahil terhadapnya 
lalu mampu memaafkannya, dan bertindak bijak- 
s anu/ha ti - h a t i me ngharu s k a n i a me n imb a ng d a - 
hulu apa saja dengan pertimbangan kemaslahatan 
untuk dirinya, keluarganya, lingkungan, dan 
umat. 

Mampu Mengendalikan Diri 

Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata, Rasulullah 
saw* bersabda, “Orang kuat itu bukan karena (ke- 
kuatannya) pada saat herimlahL Tapi , sesungguhnya 
orang kuat itu adalah orang yang dapat mengenda- 
likan dirinya pada saat marah." (H R, Bukhari, 
Muslim, dan Abu Daud). 

Boleh-boleh saja ikhwan/akhwat marah ter- 
hadap seseorang/pada suatu keadaan, asal dalam 
kemarahan itu ia tetap dapat menjaga lisan dan 
perbuatan, jangan terlalu memperturutkan hawa 
nafsu ingin marah tanpa kendali. Misalkan sambil 
mencaci-maki, memukul, sambil melempar ba- 
rang, tidak mau memaafkan kesalahan orang 
yang membuat kira marah/dendam, marah sampai 
berhari-hari, memutuskan tali silaturahmi, dll. 

Pada umumnya reaksi orang pada saat marah 
biasanya raut muka memerah, kedua matanya 
membelalak, urat leher tegang, hati tersalur emosi, 
dan kata-kata tak terkontrol sehingga membuat 
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orang di sekelilingnya tidak nyaman bila berdeka- 
tan dengannya* 

Upayakan penampilan ikhwan/akhvvat tetap 
menarik walau dalam keadaan marah sekalipun* 
Caranya dengan melatih diri untuk menegur/ 
memarahi orang dengan niat karena Allah, mem- 
benci pun karena Allah swt* Kita benci pada per- 
bu atarnya bukan pada orangnya, sehingga menja- 
di ibadah, bukan memperturut- 
kan hawa nafsu syetan* 

Memiliki Rasa Malu 

Dari Imran bin Hushain, ia 
berkata, Nabi saw* bersabda, "Mu- 
lu itu hanya bisa tercipta dari kebut- 
kan (HR. Rukharj, Muslim dan 
Ahmad)* 

Rasa malu seseorang kepada 
Allah swt. dapat melahirkan sua- 
tu kebaikan* Misalkan ketika ber- 
temu dengan lawan jenis yang 
bukan muhrimnya lalu menun- 
dukkan pandangan/tidak me- 
natap dengan syahwat, ketika 
bergaul ia mampu menahan kata- 
katanya untuk tidak membicara- 
kan hal yang sia-sia, dik semata- 
mata karena merasa malu kepada 
Allah swt. Orang tersebut malu 
bila menggunakan karunia/nik- 
mat Allah swt. untuk kemaksia- 
tan, ia sadar selalu diawasi oleh 
Nya. 

Menjauhi Prasangka 

Dari Abu Hurairah r. a., ia 
berkata, Rasulullah saw* berkata, 

'Jauhilah oleh kalian berprasangka , 
sesungguhnya berprasangka itu sebohong- bohong 
perkataan. Dan janganlah kalian saling memata - 
manti, saling menduga-duga (kesalahan orang lain J, 
saling mendengki t saling membenci , dan saling me- 
musuhi. Dan jadilah kalian luimbadumiba Allah yang 
bersaudara, sebagaimana tekih la perinta/ikaa Orang 
Muslim itu adakth saudara orang Muslim tamnya, 
tidak menzaliminya , menghinakannya dan meren- 
duhkannya. Cukuplah kejahatan orang Muslim itu 
ketika ia merendahkan saudaranya sesama Muslim. 



Setiap Muslim atas Muslim htirniya diharamkan: 
Darahnya , hartanya, dan kehormatannya ." (H R. 
Bukhari dan Muslim)* 

Kita dilarang; Mengorek/memata-matai aib/ 
aurat/keburukan/sisi negatif orang untuk diberi- 
tahukan kepada yang lain (tajassus) arau untuk 
diri sendiri (ra/iassus) * Hasad, berharap agar nik- 
mat yang didapat orang lain secepatnya musnah, 
sama saja apakah harapan itu 
diikuti dengan usaha memus- 
nahkannya atau tidak* Tadalmr 
yaitu saling menjauhi, berpaling, 
atau memusuhi Hdt/r, menghina, 
merendahkan, dan menganggap 
remeh* Zhann, kecurigaan yang 
tanpa sebab, tanpa dasar, yang 
tidak ada kesesuaian dengan 
kenyataan, tanpa melihat bukti- 
bukti* 

Walaupun demikian, ada 
zhann (prasangka) yang diper- 
bolehkan, misalnya terhadap 
orang yang terang-terangan 
menunjukkan potensi untuk 
diragukan, zhann terhadap ma- 
salah yang terang-terang akan 
mencelakakan, zhann bahwa 
Allah itu Maha Adil, tidak per- 
nah zalim pada hambanya* 
Memata-matai orang diper- 
bolehkan untuk tujuan men- 
jauhkan dari kerusakan karena 
pertimbangan kemaslahatan yang 
lebih besar. Misalkan, apabila kita 
mengetahui ada orang yang ber- 
niat melakukan kejahatan pem- 
bunuhan atau pencurian, kita 
memata-matai mereka agar dapat 
menggagalkan rencana tersebut. 

Berbahagialah ikhwan/akhwat bila kita dapat 
berpenampilan cantik/tampan luar-dalam, ter- 
utama bila hati kita dipenuhi dengan sifat-sifat 
positif seperti di atas* WallahuAlam Bishshawab , 
Doa kita bersama: il Ailaahwnma kamaa has - 
santa khakjti fahassin khuluqu \ Ya Allah, seba- 
gaimana Engkau lelah memperindah kejadianku , 
maka perindah pulalah akhlakku . (H R. 
Ahmad) *□ 



''Jauhilah oleh 
kalian 

berprasangka , 
sesungguhnya 
berprasangka itu 
sebohong-bohong 
perkataan * Dan 
/angan/ah IcaJ/an 
saling memata- 
matai, saling 
menduga-duga 
(kesalahan orang 
lain), saling 
mendengki, sa//ng 
membenci c/an 
sa//ng memusub/* 



42 



Penikan iman, Na. 3 Th. 11 Mmet 2001 / Diuthij}ah 1421 H 




K ARIKATUR 




Udah mah di atas pada ribut melulu ngapain lagi kita ikut- 
ikutan penyok!!!! Mau-maunya kita di -ADU DOMBA 
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A nak-anak, sebuah sosok yang dalam pi- 
kiran kita sangat menjengkelkan. Be- 
tapa tidak, setiap hari kita dibuat repot 
oleh segala tingkahnya. Mereka membuat kesa- 
lahan-kesalahan ketika mereka belajar dan tum- 
buh. Mereka terus-menerus membuat kita geram 
dan menguji kesabaran kira. Selain itu, kita pun 
harus memberikan perhatian ekstra untuk men- 
jaganya. Tegasnya, kita lebih banyak memberi 
dan direpotkan, tanpa pernah menerima hasil 
jerih payah kita . 

Karena itu, tidaklah heran para wanita di Ne- 
geri Barat lebih lebih suka memberikan waktunya 
untuk binatang peliharaan daripada mencurah- 
kan kasih sayangnya kepada si buah hati. Anak 
bagi mereka adalah beban berat yang harus dipi- 
kul, bahkan bisa menghambat kariryang mereka 
rintis. 

Namun, menurut Steven W. Vannoy, semua 
bal di atas merupakan pandangan yang salah. 
Menurut salah satu pakar keluarga terkemuka 
di Amerika ini, anak adalah aset yang sangat 
berharga. Selama ini kita melihat anak hanya 
dari satu sisi. Kira melupakan beberapa sisi positif 
anak yang bisa menjadi pelajaran bagi kita. Ter- 
nyata, anak-anak lebih banyak memberi daripada 
i n en e ri m a . M e reka me m he n ka n seny 1 1 m a n, ya ng 
dengan senyuman itu mereka mampu menghi- 
langkan kepenatan sang ibu serta mampu meng- 
hapus rasa lelah sang ayah setelah bekerja. 

Steven memberi pandangan baru tentang 
sosok anak. Anak-anak itu mencintai, menyukai, 
berbagi, berteriak, bermain, menangis, dan hidup. 
Mengapa kita tidak bisa begitu lepas, nyaman, 
sederhana, dan jujur? Sungguh, anak-anak ada- 
lah guru yang hebat, kita bisa belajar dari setiap 



sikap dan pikirannya yang jernih. Anugerah ter- 
besar orang tua bukanlah hal yang mereka beri- 
kan kepada anak-anak, melainkan anugerah 
yang diberikan anak-anak kepada mereka. 

Dalam buku keduanya ini, Vannoy merang- 
kum kisah-kisah hangat, dahsyat, dan sarat mak- 
na. Selain itu, buku-buku ini kaya akan ragam 
dan ikatan lintas generasi. Kisah-kisah datang 
dari Ayah, Ibu, Kakek, Nenek, Paman, Bibi, Gu- 
ru, Pengasuh anak, bahkan dari anak-anak itu 
sendiri. Inilah yang membedakannya dengan 
buku pertamanya. Di buku kedua Ini, Vannoy 
menjelaskan bagaimana anak-anak memberikan 
kearifan kepada orang tua. Sementara di buku 
pertamanya ia menerangkan bagaimana anak- 
anak seharusnya dibentuk. Yang mengesankan, 
kedua buku Vannoy lahir karena “kearifan" anak- 
anak. 

Pesan-pesan mereka mengenai kejujuran, 
keajaiban, dan kearifan, mumi disampaikan anak- 
anak dari lubuk hati yang paling dalam. Semua 
kisah ini menggambarkan pemahaman yang se- 
jati tentang hidup, keluarga, dan masyarakat. Ka- 
rena itu, kita harus belajar untuk tidak menghi- 
langkan sikap alami anak, tetapi mendorong dan 
memeliharanya. 

Ba h k a n , d e nga n n iat yang te r hai k p u n o ra ng 
dewasa biasanya menghancurkan keluguan dan 
kebahagiaan anak-anak. Sehingga ada pepatah, 
“Anak-anak berperilaku alami sampai kita 
mengajari mereka hal-hal yang kita anggap nor- 
mal." 

Buku ini sarat dengan kisah-kisah hikmah. 
Di dalamnya kita akan mendapatkan “panda- 
ngan baru” tentang sosok anak yang selama ini 
keliru. EFO 
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Acil Bimbo ■ Ketua Bandung Spirit 

Membangkitkan Semangat Reformasi 



Latar belakang didirikannya Bandung Spirit? 

Rada saat reformasi sekarang ini, kota Bandung 
gaungnya kurang begitu terdengar, tidak seperti kota- 
kota lain yang sibuk dengan agenda reformasinya* 
Untuk memompa semangat orang Bandung, kami 
dirikan Bai kiung Spirit yang tujuannya untuk menye- 
mangati masyarakat Bandung agar peka terhadap 
fenomena yang terjadi saat ini. 

Kapan didirikannya? 

Bandung Spirit didirikan pada tanggal 24 April 
2000. dan sekarang sekretariatnya dijalan Kayu Agung 
IC- 44Phone/fipc: (022) 7304256 Bandung 40243* 

Siapa pendirinya? 

Beberapa tokoh intelektual Bandung dan beberapa 
generasi muda Bandung, dia utaranya Bagi r Mana m 
Herman Ibrahim, I lendranun Ranadireksa, Saini KM, 
Deddi Djamaluddin Malik, Duddy Efendi, Djodju 
Subagju, Rusadi Kanraprawira 




keanggotaan secara khusus, anggota kami dari dialog- 
dialog/kajian dari yang kecil sampai dengan yang besar 
(ratusan orang). 

Aktivitas yang dilakukan Bandung Spirit? 

Pergerakan yang kami lakukan adalah dialog dan 
aktivitas ke masyarakat langsung, khususnya masalah- 
masalah akrual hari ini, yang menonjol adalah masalah 
budaya ihn kemanusiaan seperti: “Rekonsiliasai Lokal 
dalam menyikapi konflik elite Nasional" di gedung 
Merdeka (17 Januari 2001), “Dialog Lintas Parpol 
Tkt 1 Jabar” di Hotel Horison ( i 1 Februari 2001), 
“Dialog Lintas Parpol Tkr 11 Bandung” di Hotel 
Papandayan (22 Februari 2001), “Dialog lintas Parpol 
di Kabupaten sumedang (24 Februari 2001). Ren- 
cananya, aktivitas tersebut akan berlangsung sampai 
l lengan tingkat kelurahan. Pokoknya, diharapkan 
adanya kesadaran masyarakat dengan pemahaman 
bahwa situasi sekarang sudah kritis, sehingga harus 
disikapi dan dihadapi bersama agar lebih ringan men- 
jalaninya. 

Bagaimana tanggapan masyarakat? 

Ini merupakan lembaga baru, sehingga belum 
diketahui secara pasti tanggapan dari masyarakat, tapi 
kami mempunyai prinsip: kalau niatnya ibadah, semua 
akrifitas yang kami lakukan insya AlWi akan mendapat 
dukungan dari masyarakat. 

Dari mana sumber dananya? 

Justru itu masalahnya. Setiap akan mengadakan 
kegiatan kita yang mencari mitra, kita yang punya 
gagasan, k i tayang kerja, orang lain yang ngasih biayai 
AiftftrmkiMah walaupun dana kita tersendat tapi kegia- 
tan terus jalan. Donatur benar-benar ikhlas membe- 
rikan dananya kepada kami dan kami juga tidak ter- 
kooptasi oleh kepentingan politik siapapun. 

Imbauan dari akang tentang konflik yang 
, terjadi pada saat ini? 

Konflik yang ada jangan sampai mengarah pada 
tindak kekerasan* Artinya, marilah kita menjaga harkat 
martabat kemanusiaan kita untuk tidak terjerumus 
kepada perbuatan-perbuatan destruktif. H 
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KONSULTASI AHLI 



Konsultan: 

dr, H. Kunkun K, Wiramihardja, Dipl. Nutr., MS. 



Bahayakah Program Diet? 

D okter, saya seorang mahasiswi berusia mencakup penentuan frekuensi perolehan maka- 
24 tahun dengan tinggi badan 1 62 cm nan setiap hari yang disertai dengan penentuan 
dan berat badan 54 kg. Sebenarnya jenis makanan yang boleh dan yang tidak boleh 
saya tidak terlalu gemuk, cuma perut, paha, dan dikonsumsi, serta pengaturan jumlah makanan 
lengan besan Saya gemar memakan buah-buahan yang dikonsumsi setiap kali waktu makan. Prog- 
seperti apel, bengkuang, dan jeru k * Saya juga suka ram diet d i t ujukan u ntuk membantu penyem- 
ngemil, kebiasaan ini susah dihilangkan, apalagi huhan suatu penyakit (misalnya untuk penderita 
kalau sedang stress* Saya hanya makan nasi sehari diabetes, gagal ginjal, kolesterol tinggi), untuk 
sekali karena sudah kenyang makan cemilan. menaikkan berat badan, untuk menurunkan 
Saya sudah konsultasi ke dokter untuk menurun- berat badan, dan sebagainya, 
kan berat bada n da n diberi c >bat, tapi setelah ( >bat 1 . Agar program diet untu k menurunkan be- 

habis berat badan saya naik lagi. Yang saya Ta- rat badan muda b diikuti oleh peserta program, 
n y akan r d t )k te r pe nga tur di er membe ri k an oba t- oba r a n 

1 . Apakah program diet dengan mengguna- yang tujuannya untuk mengurangi rasa lapar, 
kan obat-obatan tidak berbahaya bagi rahim? sehingga program diet mudah diikuti. Obatnya 

2. Apakah ada efek sampingnya? sendiri tidak berfungsi sebagai obat penurun berat 

3 Bagaimana carh kerj a newshape double ac- badan . Tentunya dok ter sudah memiki rkan bor- 
iionfat bumerl bagai efek samping dari obat tersebut, sehingga 

Dev ita , dc ikrer s i id a 1 1 siap mengantisipasi bi la efek sanipi ng 
jl. H. Kurdi Nu, 56 ]a ka rta Bara t te rj ad i . De ngan de m iki a n pe nggu na an obat terse- 

but harus berdasarkan pertimbangan dokter dan 
Yth. Saudari Devita, jangan menggunakan obat tersebut tanpa sepe- 

Dari tinggi dan berat badan, Anda mempu- ngetahuan dokter. Bila program diet dilakukan 
nyai Indeks Masa Tubuh (IMT) 20 kg/m 2* Tubuh tanpa bantuan obat dan disusun oleh ahlinya (wa- 
Anda termasuk normal dan langsing* Pola makan lauputi bukan dokter) , tentu tidak akan menim - 
Anda tidak begitu baik. Untuk memperbaikinya bulkan efek samping* Penurunan berat badan ku- 
lihat MaPl edisi yang lalu. Untuk mengecilkan rena program tersebut akan menyebabkan lemak 
bagian tubuh tertentu, saya anjurkan Anda me- rubuh berkurang dan kemudian menyebabkan 
ngikuti program olah raga dengan beban (weigln rahim menjadi subur 

trainmg), program tersebut dapat Anda peroleh 2* Obat-obatan penurun berat badan untuk 
dari tempat fitnes* Sebelum menjawab penanya- penderita obesitas atau kegemukan (bukan pen- 
; m N o . 1 , k ira nya pe rl u s ay a jelas ka n a rti d a n is ti- d e r i ta k e 1 eb i h a n bemtfoveriveigh t ) se ba ikny a di - 
lab program diet Seharusnya program dietdiar- berikan oleh dokter ahli penyakit dalam yang 
tikan sebagai program pengaturan makan yang khusus menangani gangguan hormonal (erufo- 
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crinolvgist), karena beliaulah yang paling pakar 
dalam mencegah/menanggulangi munculnya 
etek samping penggunaan obat hormonal. 

3. Dewasa ini para pengusaha obat dalam 
menawarkan produknya sering membuat istilah 
yang bombastis dengan tujuan untuk meningkat- 



kan omzet penjualan. Terminologi cara kerja obat 
yang seperti Anda sebutkan tidak saya temukan 
dalam istilah kedokteran, oleh karenanya menge- 
nai arti istilah tersebut dapat Anda tanyakan 
langsung ke perusahaan yang membuat istilah 
itu, □ 



Bagaimana Membentuk Tubuh Ideal? 



Dokter, saya seorang mahasiswi, imya. Allah 
akan mengikuti seleksi menjadi presenter di salah 
satu stasiun televisi swasta. Untuk bekerja di peru- 
salinan tersebut, salah satu syaratnya harus memi- 
liki bentuk rubuh yang ideal (langsing). Pada saat 
ini usia saya 24 tabun, berat badan 55 kg, tinggi 
badan 1 60 cm. Bila dilihat dari perbandingan ting- 
gi badan, saya mengalami kelebihan berat badan. 
Yang saya tanyakan: 

1 . Berapa kalori yang harus saya makan sehari 
untuk menurunkan berat badan? 

2. Berapa berat badan yang ideal bagi saya? 

Henajdfmtmgor 

Yth. Saudari Hena, 

Anda masih bisa menurunkan berat badan 
hingga 50-53 kg (1MT 20-21). Untuk menurun- 
kan berat badan, besar energi makanan yang 



harus Anda konsumsi sangat tergantung pada 
berat atau ringannya aktivitas fisik Anda. Ting- 
katan aktivitas seseorang bisa sangat ringan, ri- 
ngan, sedang, berat, atau sangat berat. Untuk 
aktivitas ringan sampai berat, Anda akan meng- 
gunakan energi (energy expendimre) antara l .600 
- 2.200 Kk al/hari Agar berat badan turun. Anda 
harus mengonsumsi makanan sekitar 1T00 Kkal/ 
hari yang tersusun dari bahan makanan 4 sehat. 

Dengan mengonsumsi energi makanan sebe- 
sar itu, Anda akan mengalami defisit energi seki- 
tar 500-1000 Kkal /hari Defisit energi sebesar itu 
dapat menurunkan berat badan antara 0,5-1 
kg/minggu. Bila Anda mengalami kesulitan da- 
lam menyusun menu, sebaiknya berkonsultasi 
dengan ahli diet (dietist) yang umumnya ada di 
setiap rumah sakit. 3 



Obesitas ; Faktor Keturunan ? 



[ Y>kter, saya seorang gadis berusia 2 1 tahun, 
t inggi badan 1 52 cm dan berat 70 kg, saya merasa 
terlalu gemuk. Keadaan seperti ini membuat saya 
tidak bisa leluasa dalam bergerak dan minder da- 
lam bergaul. Saya telah berusaha mencoba dengan 
minum jamu-jamu pelangsing, tetapi tidak ter- 
lihat hasilnya. Akhirnya saya pasrah dan putus 
asa . Y i ng sa ya t a ny a k a n : 

1 . Apa benar kegemukan itu bisa disebabkan 
faktor keturunan? 

2. Apakah ada cara lain untuk menurunkan 
berat badan? 

3- Apakah tinggi badan saya masih bisa ber- 
tambah? 

Elnovani, Kiura Payung, Sumedang 

Yth, Saudari Elnovani, 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa An- 
da mempunyai IMT 30 kg/m 2, sehingga Anda 



termasuk bergizi gemuk atau oheis. Menurut he- 
mat saya, usaha Anda dalam menurunkan berat 
badan belum maksimal, jadi tidak patut Anda 
pasrah dan putus asa. Pasrah dan putus asa bukan- 
lah karakter seorang muslim. Masih banyak cara 
lain untuk menurunkan berat badan, antara lain 
dengan berbagai usaha untuk mengubah pola ke- 
biasaan makan yang disertai pula dengan berbagai 
upaya mengubah pola kebiasaan dalam berakti- 
vitas fisik. 

Persentase kegemukan karena faktor keturu- 
nan kecil bila dibandingkan dengan persentase 
kegemukan yang disebabkan karena salah pola 
makan dan malas beraktivitas. Hampir tidak 
mungkin seseorang akan bertambah tinggi pada 
umur 2 1 tahun. Dalam hal ini Anda harus men- 
syukuri tinggi badan Anda dengan memikirkan 
keuntungan-keuntungan apa yang dapat diraih 
oleh orang yang tidak tinggi. O 
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KONSULTASI AHLI 




Konsultan; 

dr. H. Eddy Fadlyana, Sp.A 



Kenali Hiperaktif 
pada Anak 



S eorang ibu datang ke dokter anak, me- 
ngeluhkan kenakalan anak laki-lakinya 
yang berumur 7 tabun. Ibunya merasa ke- 
walahan karena kenakalan anaknya yang luar 
biasa itu. Bi la seda ng d i r u m a h , selak i m e nge r- 
jakan sesuatu yang mencemaskan sekaligus me- 
ngesalkan, misalnya memanjat lemari, loncat- 
loncat di kursi tamu, mengacak-acak perabotan 
hingga rumah berantukan. 

Sebut saja namanya Andi, di sekolahnya, ia 
terkenal sebagai pembuat keonaran, sering meng- 
ganggu teman-temannya saat guru memberi pela- 
jaran, tidak bisa duduk tenang, tugas ataupun 
ulangan tidak pernah ia selesaikan, 
tak heran bila nilai raportnya “keba- 
karan 11 . 

Ulasan di aras merupakan keluhan 
yang biasa dialami oleh orang tua yang 
mempunyai anak hiperaktif. Gang- 
guan perilaku tersebut dikenal dengan 
ADHD (Attiention Defisit Hyjmactwe 
Disorder). Penderita ADHD memiliki 
ciri-ciri emosi yang meledak-ledak 
(impulsive)i kesulitan berkonsentrasi 
(mattentiemj , serta aktif bergerak (/yy- 
penicrivc) T 

Menurut data epidemiologi k dari 
Amerika Serikat dan Eropa, 1,3 % - 5 
% anak usia sekolah menderita 



ADHD, selain itu anak laki-laki lebih sering 
terkena ADHD daripada anak perempuan 
dengan perbandingan 3: 1 -5:1. Pada umumnya, 
ADI 1D mulai timbul sebelum umur 4 tabun dan 
dapat berlanjut hingga mereka remaja /dewasa. 
Kemungkinan lainnya adalah mengalami remisi 
saat remaja atau hiperaktivitasnya menghilang, 
namun gangguan pada pemusatan perhatian dan 
impulsivi tasnya terap ada sampai dewasa (15-20%), 
Penyebab ADHD masih belum diketahui se- 
cara pasti, namun beberapa faktor yang diduga 
mempunyai peranan sebagai penyebab timbulnya 
hiperaktif antara lain faktor genetik, kerusakan 
otak, faktor neurokhemikal (neurot- 
ransmiter) , faktor neurofisiologlh-d (ke- 
lambatan tumbuh- kembang otak), 
faktor psikososial, dll 

Karena penyebab pastinya belum 
d i ke t a h u i , s a mpa i s aa t i n i be 1 u m ad a 
basil pengobatan yang memuaskan. 
Upaya penanggulangan perlu dila- 
kukan secara tepat dan sedini mung- 
kin, Untuk itu diperlukan pendeka- 
tan yang menyeluruh dan kompre- 
hensif, biasanya memerlukan satu tim 
yang terd i ri d a r i J t ikte r a nak , psikiater, 
psikolog, rehabilitasi medis, pekerja 
sosial, guru, orang tua, dll, Pada 
umumnya, upaya pengobatan yang 



Penyebab timbulnya 
hiperaktif antara lain 
faktor genetik, 
kerusakan otak, faktor 
neurokhemikdi {neuron 
ransmttei), faktor 
neuroffsioiogikai 
(kelambatan tumbuh- 
kembang otak), faktor 
psikososial ,dll. 
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dilakukan antara lain dengan pendekatan yang 
bertujuan untuk menenangkan si anak serta me- 
ngembangkan kemampuan mereka untuk me- 
musatkan perhatian, bekerja, dan helajar. Orang 
tua hendaknya memberikan program kegiatan 
di rumah secara simpatik dengan membuat aturan 
yang jelas dan sederhana, selalu memberi pujian 
setelah anak berupaya melakukan suatu tugas, 
menghindari rangsangan yang berlebihan seperti 
menonton acara vang menayangkan kekerasan 
atau yang membuat anak terlalu letih, serta hin- 
d a r i pe r j a I anan j au h d a n la m a . Keadaan ru ma h 
harus diatur sedemikian rupa, sehingga barang- 
barang berbahaya atau mudah pecah tidak ter- 
jangkau oleh anak. 

Perlu Deteksi Dini 

Untuk melakukan deteksi 
dini di sekolah» guru dapat meng- 
gunakan formulir penilaian yang 
berisi 10 pertanyaan sederhana, 
apakah anak tidak pernah, se- 
kali-sekali, cukup sering, atau 
selalu melakukan hal-hal seba- 
gai berikut: 

L Tidak kenal lelah atau ak- 
t i vi tas ny a be rl e bi han* 

2. Mudah menjadi gembira 
atau impulsive. 

3. Mengganggu anak-anak 
lain. 

4- Gagal menyelesaikan ke- 
giatan dan selang waktu perha- 
tiannya pendek, 

5. Menggerak-gerakkan 
anggota badan atau kepala seca- 
ra terus menerus. 

6, Perhatiannya kurang, 
mudah teralihkan. 

1 . Permintaannya harus 
segera dipenuhi, mudah f ru stasi- 

8. Sering dan mudah me- 
nangis. 

9. Suasana hatinya berubah- 
ubah dengan cepat, 

10. Ledakan kekesalan, 
tingkah laku eksplosif dan tidak 
terduga. 



Penutup 

Deteksi dini dan intervensi dini merupakan 
prinsip umum penanggulangan gangguan 
tumbuh- kembang, seperti ADHD. Diharapkan 
utang tua dan guru dapat mengenali secara dini 
tanda-tanda ADHD. Apabila penderita ADHD 
ditanggulangi oleh tim yang berpengalaman, 
diharapkan akan memberikan hasil yang lebih 
baik. t 

Apabila orang tua atau para guru maSih men- 
dapat keragu-raguan mengenai ADHD, dapat 
menghubungi Poliklinik Tumbuh- Kembang/Tim 
Tumbuh Kembang Rumah Sakit setempat. □ 



Kunjungi 
& 

9a kii'kan 

PAMERAN BUKU BAN PENDIDIKAN 
ANAK INDONESIA 2001 

15 s Al 19 Maret 2001 - Pukul 09,00 s.d. 21.00 WIB 
Landmark Convention Hall - Jl. Braga N o. 129 Bandung 

Q 

Dimeriahkan oleh berbagai acara: 

Seminar - Diaiog Interaktif - Pentas Seni - Aneka Lomba - dan 
Doorprize bagi pengunjung yang beruntung serta menangkan 
hadiah menarik lainnnya 

b O 

Penyelenggara : IKA UNPAD, STM1K JABAR, SIT JABAR, & STBA JABAR 
beker/a sama dengan IKAPI JABAR dan APPIDI JABAR 

Didukung cfefi : Pemda Jabar, Dinas Pendidikan Daerah jabar, Kanwil 
Depag jabar, Per p u s nas Jabar, danBanana Edutalnmnet 

Sekretariat Panitia: 

JL Ganesha No. 4 Telp. (022) 780 622 3 -7803 583 -2 5043 19 Faks. 
(022) 7806223 Bandung 



MASUKLOKASIPAMERAN GRATIS 
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KONSULTASI AHLI 





Konsultan: 

dr, H. Hanny Ronosulistyo, Sp.OG. 



Menyibak Rahasia 

Kehidupan dalam Rahim (1) 



"Hai manusia, jika kamu dalam keraguan 
tentang kebangkitan (dari kubur), maka 
(ketahuilah) sesungguhnya Kami telah mc?TjaJikan 
kamu dari tanak, kemudian dari setetes mani, 
kemudian dari segttmlyal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan 
yan# rida k sempurna, agar Kttmi jelaskan kepada 
kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang 
Kami kehendaki sampai waktu yang sudah 
ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu 
sebagai bayi , **, rt (Q*S. Al-Hajj 22: 5) 

A yat Ji atas menggambarkan bagaimana 
proses kejadian seorang manusia, mulai 
dari tanah j setetes mani, dan seterusnya* 
Sekarang, untuk merenungi lebih jauh kebesaran 
Allah swt., marilah kita belajar mengenali proses 
kehidupan di dalam rahim secara medis yang di- 
bantu oleh visualisasi optik yang canggih karya 
Dr* Lennart Nilson, honoraiy Doctor of Medkine 
dari Karoliuska fnsriture Stockholm , Swedia, dalam 
bukunya A Child h bom , buku yang membawa 
kita melihat dunia di dalam rubuh kita, suat u 
kary a yang diterjemahkan dalam 1 8 bahasa dunia 
(belum diterjemahkan dalam bahasa Indonesia). 

Harapan dari penulisan ini adalah pertama, 
semakin mengagumi Kebesaran Allah swt. yang 
mempersatukan dua sel seks manusia, menghasil- 
kan suatu karya maha sempurna yaitu manusia, 
khalifah di muka bumi, yang tumbuh mulai dari 
tanah dan akhirnya kembali menjadi tanah. 

Kedua* dengan mengenali keagungan Allah 
swt*, kita akan makin dapat menempatkan diri kita 
sendiri dalam hubungan hablum minatlah, meng- 
hilangkan kesombongan diri, karena tiada ke- 
kuatan dalam diri manusia di hadapan Allah swt. 
Ketiga, agar manusia lebih menghargai kehi- 



dupan dalam rahim. Amien ya Rabb al 'alamien. 

Pendahuluan 

Suatu kehamilan terjadi bila Allah swt. mem^ 
pertemukan dua buah sel manusia, yaitu sperma 
(pria) dan telur (wanita). Yang menjadi permasa- 
lahannya adalah bagaimana kedua sel yang 
letaknya sangat berjauhan itu bisa bertemu (yang 
satu jauh di dalam tubuh pria, di dalam kedua 
buah petirnya dan yang satu lagi jauh di dalam 
rubuh wanita, terbenam di dalam kedua indung 
telurnya). Bagi Allah swt, tiada yang sulit, Allah 
swt. menciptakan suatu mekanisme yang luar bia- 
sa sehingga kedua sel tersebut dapiat bertemu. 

Pria (persiapan) 

Di dalam kedua buah pelit pria, terjadi suatu 
kehidupan yang sangat aktif di sana dibuat sper- 
ma, sel penerus umat manusia (gambar 1). Agar 
kedua sel pria dan wanita itu dapat bersatu, dicip- 
takanlah mekanisme penggerak sperma yaitu 
ekor lengkap dengan motor penggeraknya, se- 
hingga sel pria itu dapat berenang menuju suatu 
tujuan, sel wanita. 

Sel sperma ini dibentuk terus menerus meme- 
nuhi seluruh sistim penyaluran sperma yang mem- 
bawanya ke arah kelenjar prostat dan vestatkt 
seminalis yang kemudian bersatu dengan saluran 
kencing. Kedua kelenjar tadi akan melengkapi 
sperma dengan cairan pendukungnya (cairan 
sperma yang mengandung bahan makanan dan 
suhu yang tepat untuk kelangsungan hidup sper- 
ma di luar tubuh pria). Untuk mengeluarkan 
sperma diciptakanlah suatu mekanisme pelon- 
taran sperma yaitu apabila terdapat rangsangan 
seksual, sistem sarat parasmipaus akan membuka 
aliran darah ke dalam alat kelamin pria, sehingga 
penis yang merupakan kumpulan pembuluh 
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darah akan mengembang seperti balon yang diisi 
air, sehingga saluran kencing menjadi lurus se- 
hingga memudahkan pengeluaran sperma dari 
sel pria tadi. Proses orgasme menyebabkan eja- 
kulasi yang merupakan kumpulan kontraksi yang 
memeras seluruli/sehagian sperma keluar mulai 
dari buah pel i r, saluran sperma, kedua kelenjar 
Jrnjsmi dan vesuruld semmalis, penis dan saluran 
kencing, sehingga sperma beserta cairan sperma 
ditembakkan ke luar dari tubuh pria. 

Wanita (persiapan) 

Jauh di dalam tubuh wanita terdapat dua bu- 
ah indung telur di samping rahim. Di dalam ke- 
dua indung telur itu terdapat berjuta-juta sel telur. 
Berbeda dengan sel pria yang dibuat setiap saat, 
sel wanita dibuat sejak wanita berada di dalam 
kandungan dan tidak dibuat lagi secelah wanita 
dilahirkan. Sel telur yang jumlahnya berjuta-juta 
itu sebagian besar akan rusak - karena infeksi mi- 
salnya - dan gagal menjadi dewasa atau berkem- 
bang, sehingga tersisalah beberapa ribu yang dapat 
digunakan untuk pembuahan. Bila sel telur ini 
sudah habis terpakai dan tidak bersisa, akan ter- 
jadilah menopnu&e yang ditandai dengan berhen- 
tinya haid. 

Agar sel sperma tidak perlu masuk menembus 
indung telur untuk mencari sel telur yang ma- 
tang, Allah swt. membuat mekanisme pelontaran 



sel telur ke luar indung telur dan mekanisme pe- 
nangkapan sel telur yang terlontar dari indung 
telur oleh ujung luar saluran telur, sehingga sel 
sperma tinggal menunggu di ujung saluran telur 
tadi. 

Mekanisme pelontaran sel telur tersebut se- 
bagai berikut. Beberapa sel telur yang terangsang 
oleh hormon akan bereaksi dengan membentuk 
cairan di sekitarnya, proses ini hampir serupa de- 
ngan jerawat atau bisul. Kantung cairan di sekitar 
ovum akan bertambah, sehingga sel telur akan 
terdorong mendekati permukaan luar indung te- 
lur. Bila diameternya sudah melebihi 1 ,8 cm, sel 
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telur itu dikatakan matang atau siap untuk di- 
lontarkan ke luar. Melalui sua t u mekanisme - 
yang belum diketahui dengan sempurna oleh 
manusia (kemungkinan besar karena sistim hor- 
monal) maka “bisui" di indung telur itu akan 
pecah, dan ketegangan yang disebabkan oleh 
pertambahan cairan dt sekitar sel telur yang ma- 
tang tadi akan menyebabkan suatu tenaga yang 
menyemprotkan sel telur matang tersebut keluar 
indung telur (lihat gambar 2). Bmumbmig. fl 
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BELIA 



Miranti-Zahra 



g 

Cinta, 

Antara Untuk -Nya 
dan Untuknya 





"w — ^ e my Volentine..., cintaku cuma buat 
kamu koq, sehidup semati, kalau kau 
* mati aku juga mati, (Possesive nya NAIF 
kali ye.. ), Pko'nya yau are my everything... 
Wuiih sejuta ungkapan cinta diobral abis buat 
sang kekasih. Nggak cuma ungkapan cinta, 
tapi ]uga bunga mawar pink, kado pink, sampe 
kiss-an bahkan lebih dari itu diberikan buat 
ngebuktiin cintanya pada sang kekasih, duuh 
ngeri yaa>. Naudzub/ilab mmdza//fc. 

Ngomong-ngomong soal kasih sayang 
alias cinta, apa bener cinta sama makhluk yang 
dikasihi adalah segala-galanya? Sebenernya 
untuk siapa sih cinta tertinggi kita persembah- 
kan? untuk- Nya kah? Atau Untuknya? Maka- 
nya simak abis yuk Be/ia kali ini. .d! 

Sobat, nggak bosen-bosennya Be/ia ngo- 
mongin soal cinta. Itu karena Manusia dicip- 
takan Allah dengan potensi perasaan cinta. 
Begitu sempurnanya ciptaan Allah sehingga 
seluruh makhluknya dianugerahi dengan rasa 
cinta. Bahkan seekor harimaupun memiliki rasa 
cinta pada anaknya. Apalagi kita sebagai ma- 
nusia, Cuma, seberapa besar kadar cinta itu 
kita berikan, dan siapa yang berhak menda- 
patkan derajat cinta tertinggi, itu yang harus 
kita perhatikan. 

Sobat yang Be/fa cintai, masih 
inget kan dengan firman Allah di 
Surat Al An'am ayat 162: "Se- 
sungguhnya Sholotku , ibadahku, 

Hidup dan Matiku hanya untuk 
Allah, Tuhan semesta alam." 



Ayat itu menggambarkan seluruh hasrat, gerak, 
kehidupan, dan akhir kehidupan kita hanya 
untuk Allah yang Maha berlimpah Cintanya. 
Ini membuktikan bahwa cinta tertinggi kita pun 
semestinya hanya dipersembahkan untuk Sang 
Pen cipta, Yang Maha Rahman dan Rahim, 
Allah swt. Mokanya nggak heran kalo Imam 
Ibnul Gayyim mengatakan bahwa kesempur- 
naan seorang hamba bergantung pada dua 
kekuatan, yaitu ilmu dan mahabbah (cinta). 
Adapun sebaik-baik ilmu adalah ilmu tentang 
Allah dan mahabbah paling tinggi adalah 
mendntai-Nya. (Pesan-pesan spiritual Ibnul 
Gayyim). 

So, apa sih cinta itu? Nggak ada batasan 
akurat tentang cinta, yang jelas cinta meru- 
pakan totalitas perhatian dan tindakan menuju 
sesuatu yang kita cintai. Cinta bukan sekedar 
kata-kata, bukan sekedar merenung -renung 
kemudian" 
menyingkir- 
kan diri dgn 
segala 
tantangan. 

Cinta 
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butuh pengorbanan, butuh pembuktian. Tapi 
jangan salah, buah dari pengorbanan itu akan 
memberikan satu nikmat yang luar biasa besar- 
nya. Apalagi kalau itu kita tujukan buat Yang 
Menciptakan kita, yang paling mengetahui diri 
kita. Jelas donk imbalannya tiada terkatakan, 
Subhanallah, saking besarnya cinta Allah ama kita, 
nikmat-Nyo pun nggak bakalan bisa kita hitung. 

Nah, Sobat Be/ia, mau tau nggak, Kalau 
Allah swt. udah mencintai hamba-Nya, maka: 

1 . Doa kita bakal selalu dikabulkan selama 
menurut perhitungan Allah baik untuk kita, liat 
aja surat Al Baqarah: 1 86) 

2. Allah bakal senantiasa memberikan ke- 
tentraman jiwa (buka G.S* 48 ayat 4) 

3. Allah akan senantiasa memberikan per- 
lindungan (G.S, 2: 257) dan pertolongan (G.S. 
40:51) 

4. Allah akan selalu membimbing kita de- 
ngan hidayah (G.S. 64: 1 1) 

5. Allah akan memberikan berkah pada 
kita (G.S. 7: 96) 

Tuuh bener kan betapa Maha Luasnya cinta 
Allah? Tapt, gimana caranya supaya kita bisa 
ngedapetin cinta-Nya? 

Sobat Be/ia, ada beberapa langkah yang 
bisa kita lakukan buat meraih derajat cinta ter- 
tinggi, yaitu cinta Allah swt. 

1. Kenali Allah dan kenali apa yang 
Allah sukai 

Caranya, melalui firman-fimnan-Nya. Baca, 
fahomi, dan tadabbun Al Gur'an. Dalam Su- 
rat Shaod ayat 29 Allah berfirman, ** /ni ada/ah 
sebuah kitab yang Kami turunkon kepadamu , 
penub dengan berkah supaya mereka mem- 
perhatikan ayat-ayatnya dan supaya men- 
dapat pelajaron orang-orang yang mempu- 
nyai tikkan." 

2. Melihat dan merenungi tanda-tan- 
da kekuasaan Allah 

Caranya, kita bisa lihat ciptaan-Nya, semua 
yang ada di sekeliling kita, sampai hal paling 
kecil sekalipun, termasuk diri kita. Semuanya 
adalah ayat-ayat Allah yang bisa kita petik 
hikmahnya. Buka aja G.S. Ali Imran: 1 90-191 , 
" Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 
bum/ dan si/ih bergantinya malam dan siang 
terdapat tanda-tanda bagi orang yang beraka/. 



yaitu orang yang mengingat Allah sambil ber- 
diri atau duduk atau dalam keadaan berba- 
ring, dan mereka memikirkan tentang pencip- 
taan /angit dan bumi (seraya berkafaj: "Ya 
Rabb kami tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peli- 
haralah kami dari siksa api neraka/' 

3. Rajin-rajin berkomunikasi dengan Allah 

Caranya, dengan shalat dan do'a* Shalat 

dan do'a adalah sarana komunikasi kita de- 
ngan Allah. Semakin sering kita berkomunikasi 
dengan Allah, bakal semakin dekat kasih 
sayang Allah pada kita. Percaya deh, kalo 
Allah senantiasa mendengar do'a kita, karena 
Allah dekat dengan kita, 

4. Perbanyak dzikir alias mengingat 
Allah. Liat aja surat Al Bagarah ayat 152, 
"Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku, nisca- 
ya Aku akan ingat (pula) kepadamu.,/ 

5. Mujahadah, yaitu optimalisasi dengan 
sungguh-sungguh, artinya segala sesuatu yang 
kita [akukan harus a/l out biar dapat hasil 
maksimal. 

Nah, Sobat itu langkah-langkah yang bisa 
kita ambil supaya kita bisa meraih derajat cinta 
tertinggi yaitu cinta-Nya yang Maha Rahman 
dan Rahim. 

Terus gimana dengan cinta kita buat orang 
tua, temen, sodara atau some one yang spesial 
di hati kita? Jelas donk kita harus menunjukkan 
kasih sayang kita pada mereka, tapi semuanya 
itu tetap dalam kerangka menuju cinta Allah, 
atau pendeknya kita cinta ortu karena Allah, 
cinta temen karena Allah, termasuk cinta pada 
"nya" ( deuu ) karena Allah, Tapi buat some- 
one spesial, jelas donk sobat Belia juga mesti 
merhatiin gimana aturan Islam dalam bergaul 
dengan lawan jenis, dengan kata lain kita bo- 
leh jatuh cinta tapi nggak melanggar aturan- 
aturan Allah. (Buka deh Love Story-nya Be/ia 
di MaPI no 2 tahun !)♦ 

Sobat, kalau kita udah mencintai seseo- 
rang, segala yang ia sukai bakal kita laksa- 
nakan, begitu juga kalau kita mencintai Allah 
dan Rasul-Nya, maka segalo perintah-Nya 
bakal kita laksanakan. Itu yang namanya cinta 
sejati, yang tak lekang oleh zaman dan tetap 
abadi selamanya. □ 
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BUAH HATIKU 



<? 



Menyambut datangnya masa 
liburan sekolah, tentunya perlu 
disusun rencana bersama 
dalam keluarga, supaya waktu 
itu bisa diisi dengan kegiatan 
yang akan menambah 
keimanan/pengetahuan anak, 
menambah keakraban 
keluarga, serta mengusahakan 
anak terhindar dari perbuatan 
sia-sia dan bermalas-malasan 
karena merasa waktu liburan 
bisa dipakai dengan sesuka- 
hatinya. 




Libur Sekolah Tiba 



Sasa Esa Agustiana 

S etiap anak yang telah memasuki dunia 
sekolah, akan menyambut dengan suka 
cita masa liburan, ada yang ingin santai- 
santai saja, atau ada juga yang meminta kegiatan 
spesial pada masa liburan tersebut. Hendaklah 
menjadi catatan bagi para orang tua agar liburan 
tidak berlalu begitu saja tanpa kesan, sebagai 
akibat orang tuanya terus sibuk bekerja, dan 
tidak peduli apa yang dikerjakan buah hatinya. 

Bimbingan dan arahan orang tua sangar diper- 
lukan agar waktu liburan dapat dimaksimalkan 
untuk keuntungan kedua belah pihak, anak dan 
orang tua. Ada beberapa cara untuk mengisi masa 
liburan, silakan merencanakannya bersama-sama 
anak Anda. 

Bimbingan Agama 

Membimbing pelaksanaan ibadah anak selain 
yang sudah dibiasakan di rumah oleh orang tuanya 
sehari-hari Sebagai salah satu upaya tambahan agar 
buah hari kita mendapat motifasi, pemahaman, 
bimbingan aplikasi landasan keimanan selama 
liburan, dapat diisi dengan kegiatan di luar rumah 
seperti menggunakan fasilitas pesantren kilat. 



Kegiatan ini biasanya diadakan di sekolah 
putra-putri kita atau dapat juga diikutsertakan 
kepada pihak luar sekolah, misalkan pesantren 
kilat di lembaga/yayasan Islam dan masjid. 

Cari dan pilihlah program mana yang terbaik. 
Sebelumnya orang tua dapat mensurvey terlebih 
dahulu, kemudian beri tahukan anak dan yakin- 
kan bahwa acara tersebut penting, mengasyik- 
kan, dan bermanfaat untuknya. 

K u nj unga n S * la tu rahm i 

Pergi mengunjungi sanak saudara yang letak- 
nya di dalam atau luar kota cukup mengasyikkan, 
keluarga dapat menikmati suasana lain di luar 
rumah. Buah hati kita dapat bertemu /bermain 
bersama dengan saudaranya yang sebaya, dapat 
bersilaturahmi dengan nenek dan kakek. Silatu- 
ra h m i sanga tl ah pe n t ing d ilak u kan , Dai am H, R . 
Bukhari dijelaskan, "Dari Abu Huraira/i r,a<< ia 
berkata : Telah bersabda Rasulullah saiv. , “Barang 
siapa ingin diluaskan rizkinya dan dipanjangkan 
umurnya, maka hendaklah ia menghubungkan 
keluarganya. n 

Yang mesti diingat, apabila ingin berkunjung 
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kabari dahulu saudara 
kita itu, minta izin tuan 
rumah, siapa tahu me- 
reka sudah punya ren- 
cana lain, “Hai orang- 
orang yang beriman, 
janganlah kamu mema- 
suki ramah yang bukan 
ramahmu sebelum me- 
minta i?m dan memberi 
sa/am kepada penghu- 
ninya, Yang demikian itu 
lebih baik bagimu, agar 
kamu (selalu) ingat." 
(Q.S. AmhJuur24:27). 
Kemudian, yang tak 
kalah penting untuk 
diperhatikan adalah lamanya menginap. Bila 
menginap, biasakan mengikuti sunah/contoh 
Rasulluflah saw„ maksimal 3 hari. 

Kunjungan silaturahmi ini diharapkan dapat 
mempererat kasih sayang antar saudara. Bagi 
yang datang berkunjung, sejenak dapat beris- 
tirahat dari rutinitas kerja di kantor, pekerjaan 
rumah tangga, dan melepas lelah dari berbagai 
tugas sekolah. 

Rekreasi 

Agar anak mendapat tambahan pengalaman 
dan pengetahuan, dapat pula orang tua menyi- 
sihkan waktu dan dana untuk pergi berekreasi. 
Misalkan ke objek wisata yang indah pemanda- 
ngannya seperti tepi pantai, tepi laut, gunung, 
taman hiburan* kebun binatang, museum, per- 
pu s ta k a a n, observ a tori 1 1 m , d I L 

Kita dapat memilih objek wisata ^ang sesuai 
dengan dana yang tersedia, bisa di dalam atau 
luar kora, Tentukan aspek apa yang ingin kita 
kenalkan pada anak. Umpamanya dengan meli- 
hat kebun binatang, anak akan mengetahui je- 
nis-jenis binatang buas, jinak, dan yang dapat 
dipelihara, sedangkan di museum anak dapat me- 
lihat pen i n gg a la n- pe n i ngga la n mas a 1 a lu , Tugas 
orang tua yang mendampingi adalah memberi 
nilai pada objek tersebut, misalnya dengan cara 
mengaitkannya dengan kemahakuasaan Allah 
swt. yang menciptakan beragam binatang yang 
masih ada sekarang ataupun binatang yang sudah 
punah di masa lampau. 



Optimalisasi kegiatan di rumah 

Tidak selamanya mengisi liburan harus pergi 
ke luar, liburan dapat juga dilakukan di dalam ru- 
mah. Hal ini dapat terjadi bila salah satu anggota 
keluarga kita ada yang sakit, sama sekali tidak dapat 
meninggalkan tugas kantor, masa liburan pendek, 
tidak ada dana, atau kesepakatan bersama ingin di 
rumah saja. 

Melibatkan anak dalam menyelesaikan tugas 
sehari- hari orang tua di rumah, dapat menambah 
pengalaman dan keterampilan sang buah hati. 
Misalkan ibu dapat mengajak anak pergi ber- 
belanja ke pasar, secara 
tidak langsung ia me- 
ngenal berbagai jenis 
sayuran, bumbu, bela- 
jar tawar-menawar, 
belajar berhitung, dan 
memasak. 

Diharapkan ia me- 
miliki keterampilan 
baru dan semakin sa- 
ya n g/me ngh arga i ih u , 

Karena biasanya anak 
t i ngga l me ny an ta p hi- 
d angan yang sudah di- 
sediakan, kini ia tahu 
hal itu tidak mudah, 
butuh persiapan sebe- 
lumnya, Sang ayah ti- 
dak ketinggalan dapat 
mengajak buah hati 
untuk membantunya 
ke tika berkebun, mem- 
betulkan peralatan ru- 
mah tangga yang ru- 
sak, dik 

Insya Allah waktu 
liburan di rumah ini banyak manfaatnya karena 
seluruh anggota keluarga dapat saling membantu, 
akrab, dan anak memiliki keterampilan baru dari 
kegiatan bersama di rumah. 

Reneanakanlah kegiatan libur sekolah yang 
akan datang ini dengan sebaik-haiknya agar ter- 
hindar dari waktu yang berlalu sia-sia karena 
digunakan untuk kegiatan yang tak bermanfaat. 
Waikfhu Alam Biriis/iaiuab. ^ 




Agar anak 
mendapat 
tambahan 
pengalaman dan 
pengetahuan, 
dapat pula 
orang tua menyi- 
sihkan waktu 
dan dana untuk 
pergi berekreasi. 
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PELOSOK 



Asep Syamsul M. Romli 



Muslim Asia Tengah 

Belum Bisa Bangkit 



Muslim Asia Tengah belum bisa bangkit 
menemukan identitas keislamannya secara 
kaffah. Keinginan mengganti ideologi komunis 
dengan Islam, belum dapat terwujud karena 
penguasa mereka masih merupakan 
perpanjangan tangan rezim komunis Rusia. 

K etika Uni Soviet tamat riwayatnya 
(1989-1990), banyak mata melirik ke 
kawasan Asia Tengah - terdiri dari ne- 
gara-negara Uzbekistan, Turkmenistan, Ka- 
zakhstan, Azerbaijan, Tajikistan, dan Kirghista - 
yang berpenduduk mayoritas Muslim* Di bekas 
negara-negara anggota imperium Uni Soviet itu, 
terdapat sekitar 55 juta umat Islam. 

Keenam negara itu telah melepaskan diri dari 
imperium Soviet, menjadi negara merdeka dan 
berdaulat. Umat Islam sedunia berharap adanya 
kebangkitan Islam di sana. Banyak pihak, ter- 
utama pakar geopolitik, juga meramalkan ten- 
tang kemungkinan adanya kebangkitan Islam 
di sana. Harapan dan ramalan itu didasarkan 
pada sejumlah alasan. 

Perinmu, taktor historis. Islam pernah berjaya 
di kawasan Asia Tengah sejak abad ke -8, Sebe- 
lum komunisme muncul dan menguasainya, 
Asia Tengah berada di bawah kontrol Khilafah 
Utsmaniyah, Sejarah mencatat, dari sana - khu- 
s us n v a Kl >t a S ama rka nd dan R u k h ara - b a ny a k 
lahir ulama, filosof, dan pemikir Islam yang sangat 
berpengaruh di dunia Islam, seperti Imam Bu- 
khari, Imam Muslim, Imam Al Ghazali, Ibnu 
Sina, Imam Nasa’i, Imam Tirmidzi, Abu Daud, 
Ibnu M ajab, Imam Buihaqi, dan Imam Dam- 
quthni. Di Asia Tengah lahir pula Al Farabi, Al 
Bir uni, Al Kindi, Al Haitami, Umar Khayam, 
dan lain-lain. 

Kedua, Islam menjadi ideologi alternatif bagi 
Muslim Asia Tengah untuk menara diri. Mereka 



memasuki masa transisi di bidang ideologi, dari 
komunisme ke Islam yang telah lama menjadi 
pegangan hidup mereka. Mereka bertahan seba- 
gai Muslim walau mengalami berbagai bentuk 
penindasan rezim komunis Soviet selama lebih 
kurang 70 tahun. 

Ketiga, potensi untuk adanya kebangkitan Is- 
lam cukup memadai. Dari segi ekonomi, Asia 
Tengah merupakan wilayah subur dan kaya akan 
kekayaan alam, termasuk minyak dan biji ura- 
nium (bahan senjata nuklir) yang terdapat di 
Tajikistan. Tidak heran kalau “wilayah Islam” ini 
menjadi rebutan bagi sejumlah negara untuk me- 
nanamkan pengaruhnya. Karena potensinya itu, 
menurut Newsweek (17 April 1995), timbul fase 
baru sebuah Great Game di sana. Mereka yang 
berebut pengaruh di sana antara lain Turki, Iran, 
Arab Saudi, Rusia, dan tentu saja negara-negara 
Barat yang cemas akan adanya kebangkitan Islam. 

Alasan tentang kemungkinan adanya ke- 
bangkitan Islam di Asia Tengah tampaknya pa- 
ling kuat. Pasalnya, lepas dari 
cengkraman komunis Soviet, 

Muslim Asia Tengah memang me- 
n u n j u k k a n fe m >me n a me ngge - 
liat bangkit untuk menemukan 
kembali jati dirinya sebagai mus- 
lim, Mereka bak mualaf yang haus 
ilmu Islam. Memang, akibat proses 
gencar detsWi/susi rezim komunis, 
antara lain pemberangusan buku- 
buku Islam dan Al Qur an serta 
pelarangan dakwah Islam, pema- 
haman keislaman mereka relatit 
dangkal. 

Majalah Time ( 1 2 Maret 1990) 
melukiskan fenomena itu dengan 
“Kar( Marx Makau Raum for Mw- 
luimrmd ", ajaran Marx (komunis) 
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memudar dan memberi peluang besar bagi ajaian 
yang dibawa Nabi Muhammad (Islam) untuk 
berkembang atau bangkit kembali. Sedangkan 
T/ie huemationN HeraldlHbime (19 Juni 1992) 
menulis, "Marxismgone f Isimu gains a new ex- So- 
viet Lctiitk" (Mandsme berlalu. Islam mendapatkan 
suasana baru di bekas wilayah Soviet). Lebih dari 
itu, bermunculan harakah Islam iya h (gerakan Is- 
lam) yang berupaya meraih kekuasaan (politik). 
Para aktivis “Islam politik” berusaha meruntuhkan 
tatanan yang ada dan menggantinya dengan sistim 
(pemerintahan) Islam. 

Malangnya, bangkitnya kesadaran Islam yang 
tumbuh di kalangan Muslim Asia Tengah itu, 
berbarengan dengan bangkit dan kian besarnya 
kekuatan yang tidak menghendaki adanya ke- 
bangkitan Islam di sana. Sebagaian kecil umat 
Islam yang berjuang untuk menegakkan Islam, 
yakni para aktivis harakah itu, terlalu lemah un- 
tuk mampu melawan kekuatan yang mengha- 
langinya. Di satu pihak udag/ura/i Islam, namun 
di pihak lain akar-akar rezim komunis Soviet 
(Rusia) masih kuat tertanam di sebagian hesar 
penguasa. Apalagi negara-negara Asia Tengah 
tadi masih bergabung dalam “Uni Soviet Baru”, 
yakni CIS {Commmu'eakh of Independmt States) 
yang kendalinya dipegang Rusia. 

Akibatnya, “kekuatan Islam” hingga kini ma- 
sih sulit meraih kekuasaan politik. Para aktivis 
harakah ditekan rezim penguasa dengan duku- 
ngan pasukan Rusia yang masih bercokol di Asia 




Tengah. Jadi, faktor utama sulitnya “kekuatan 
Islam” meraih kekuasaan karena sebenarnya 
Rusia masih mencengkram kuat republik-repub- 
lik Islam Asia Tengah itu. 

Jajaran elit penguasa di Asia Tengah umum- 
nya merupakan produk pendidikan komunis. 
Orang-orang Rusia masih memiliki posisi penting 
dalam berbagai sektor industri dan administrasi 
atau pemerintahan. 

Presiden negara-negara Asia Tengah masih 
dipegang oleh para mantan anggota politbiro dan 
mantan anggota Dewan Federasi Soviet. Mereka 
adalah Nursultan Nazarbayev (Presiden Ka- 
zakhstan), Islam Karimov (Presiden Uzbekistan), 
Askhar Akayev (Presiden Kirgizstan), Sapai- 
murad Niyazov (Presiden Turkmenistan), dan 
Imammali Rakhmanov (Presiden Tajikistan). 
Azerbaijan, negeri Muslim di Kaukasus, juga 
dipegang tokoh komunis pro- Rusta, Heidar Aliev. 

Rusia juga masih menempatkan ribuan pasu- 
kannya di kawasan Asia Tengah tanpa batas w ak- 
tu untuk mengamankan posisi rezim pro- Rusia 
itu di puncak kekuasaan. Di Tajikistan masih 
bercokol 24.000 pasukan Rusia untuk mendu- 
kung pasukan pemerintah Rakhmanov mengha- 
dapi perlawanan gerakan “oposisi Islam”. Di 
Uzbekistan ada 5.000 pasukan, Turkmenistan 
15.000, Kirgistan 3.500, Azerbaijan 500, dan 
Kazakhstan 1000 pasukan. Rusia sangat cemas 
jika Tajikistan dan negara-negara tetangganya 
dikuasai “kekuatan Islam”. 

Kecemasan terhadap naiknya “kekuatan 
Islam” juga melanda pemerintah AS. Bagi 
AS, Asia Tengah merupakan ancaman po- 
tensial bagi kepentingannya di dunia bila 
kawasan itu berada dalam genggaman “ke- 
kuatan Islam”, karena persenjataan nuklir 
yang merupakan simbol kekuatan pada era 
sekarang ini masih berserakan di sana. 

Negara yang paling bergolak akibat kon- 
flik antara “kekuatan Islam” dan rezim ko- 
munis adalah Tajikistan. Gerakan Islam terus 
meningkatkan konfrontasinya dengan pe- 
nguasa komunis, Rakhmanov, terutama ke- 
lompok yang tergabung dalam partai Hizb 
Nahdhah Islami (Partai Kebangkitan Islam) 
yang kini berganti nama menjadi Gerakan 
Rakyat Islam. 1 
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Hakeem Olajuwon, 

Tetap Shaum Saat Bertanding 



B anyak masyarakat Indonesia yang me- 
ngenal Olajuwon sebagai pemain bola 
basket Hou.ston Rocket, sebuah klub asal 
Amerika Serikat yang namanya sedang melam- 
bung. Tetapi mungkin hanya segelintir saja yang 
mengetahui, bagaimana konsistensinya terhadap 
agama yang dianutnya. 

Memang, atlet yang dilahirkan di Nigeria itu 
dikenal taat. Setiap bepergian selalu membawa 
kompas dengan tujuan memudahkannya me- 
nentukan arah kiblat, termasuk di sekitar arena 
pertandingan mana pun. Waktu istirahat diman- 
faatkannya untuk menunaikan shalat. Terka- 
dang, ketika rekan-rekan segrupnya sedang ber- 
usaha mengembalikan stamina, ia menuju ka- 
mar mandi, mengambil air wudhu, kemudian 
membentangkan alas untuk shalat, tak jauh dari 
lapangan. 

“Islam adalah kehadiran yang berkesinam- 
bungan, bukan sepotong jaket, rapi merupakan 



garmen yang menyatukan tubuhnya. Tidak ada 
“kompromi” mengenai shalat lima waktu. Cara 
untuk berterima kasih adalah dengan menaati 
ajaran-NyaT Demikian ujar sosok yang mem- 
punyai tinggi badan sekitar dua setengah meter 
ini. 

Setiap menjelang Ramadhan, persiapan yang 
tertanam pada dirinya mencakup persiapan me- 
ngalahkan keinginan untuk minum sehubungan 
pertandingan yang harus diikutinya dalam bulan 
tersebut. Seolah-olah ia ingin membuktikan bah- 
wa dengan berpuasa, energi pun bisa meluap-luap. 
Menjelang bertempur, ia hanya membasahi ba- 
dannya dengan air sejuk. 

Baginya, Ramadhan merupakan bulan karu- 
nia. Kepada siapa pun tidak jarang ia berdakwah. 
“Seharusnya kita beruntung bila diberi kesem- 
patan menikmatinya. Karena di sanalah ampu- 
nan dan hidayah akan banyak diperoleh,” ujarnya. 

Ia makan dengan menu tujuh butir kurma 
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dan minum saru galon air putih. Kemudian menu- 
naikan shalat subuh serta memohon kekuatan 
lahir batin kepada-Nya. Selanjutnya pada saat 
buka puasa ia menyantap nasi, plus ayam dan 
sayur. 

Terlepas dari masalah gegar budaya yang dia- 
laminya sebagai minoritas ganda di Amerika Se- 
rikat - sebagai negro dan seorang muslim - Ola- 
juwon berkata bahwa ia telah menemukan keda- 
maian dalam ajaran Islam. Katanya, kriteria seo- 
rang muslim yang baik di mata Allah bukanlah 
berdasarkan warna kulit atau status sosial, tetapi 
siapa yang paling shaleh* 

la merasa bahagia tinggal di Amerika Serikat. 
Antara lain karena bisa memperoleh kesempatan 
untuk berinteraksi dengan sesama 
muslim dari berbagai belahan du- 
nia. Lainnya adalah mudahnya 
memperoleh informasi. 

Pada bulan Ramadhan, aktivitas 
sedekahnya meningkat. Dua sete- 
ngah persen dari penghasilannya 
diserahkan kepada kaum dhuafa 
dalam rangka pelaksanaan rukun 
Islam ketiga. 

Dilihat asal-usulnya, ia dari ke- 
luarga kelas menengah di Nigeria 
sebagai tempat kelahirannya. Pada 
usia 17, ia pindah ke Amerika Se- 
rikat untuk bermain bola basket di 
Universitas Houston. Setelah ber- 
gabung pada tim akademik itu 
hingga menuju Final Four (1982- 
1983-1984), ia menandatangani 
kontrak dengan Houston Rockets. 

Pada tahun 1994 dan 1995, tim ini 
menjuarai kompetisi NBA. 

Walaupun telah mencapai pun- 
cak prestasi, namun ia merasa ke- 
bahagiaan serta kepuasan belum ia 
peroleh. Diakuinya, memang La 
sukses secata materi, tetapi ia sadar 
bahwa hidup adalah lebih dari sekedar kesuk- 
sesan duniawi. Artinya, belum lengkap bila tidak 
disertai upaya mencapai kesuksesan ukhrowi. 

Renungan demi renungan, akhirnya ter- 
ingatlah ia akan ajaran yang pernah diperolehnya 
ketika tumbuh di Nigeria, Singkatnya, ia sadar 



betul bahwa ia sudah lupa daratan sehingga aja- 
ran agama ditinggalkannya. 

Kemudian ia mencari masjid di Houston, Sulit 
dibayangkan ketika untuk pertama kali mende- 
ngar suara azan. Yang jelas bulu kuduknya berdiri. 
Beberapa waktu kemudian m mulai mengikuti 
berbagai seminar tentang Al Quran. la berharap 
sambil berdoa agar jati dirinya sebagai muslim 
dapat ia tampilkan kembali. 

Dalam proses keinsafan itulah, 01 aj u won ber- 
cerai dengan Lita Spencer. Enam tahun lau ia 
menikah kembali. Yaitu dengan Dalia Asati. Dari 
hasil pernikahan itu lahirlah Asafi, Rahma, dan 
Aisha. Ia membesarkan anaknya dalam tuntu- 
nan syariat ajaran Islam. 



Demikianlah sosok Olajuwon, nama yang 
sering diidentikkan orang dengan bola basket. 
Dalam beberapa tahun terakhir ini sosoknya seba- 
gai muslim yang taat semakin tampak, malah be- 
berapa sahabatnya menganggap ia sebagai da i. 

NasruIIafi Idris 




Hafceem Olajuwon sedang Melaksanakan Shcdat 



Pada bulan Ramadhan, aktivitas sedekahnya 
meningkat. Dua setengah persen dari 
penghasilannya diserahkan kepada kaum dhuafa 
dalam rangka pelaksanaan rukun Islam ketiga. 
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Drs. Dadan Wildan Anas, M. Hum 

Konsep Dasar 

REFORMASI ISLAMI 



S ampai detik ini, persoalan reformasi tampaknya 
belum selesai* Sebagian pihak menganggap 
bahwa reformasi lelah keluar dari jalurnya, 
reformasi telah dicemari oleh anarki yang cenderung 
mengarah pada disintegrasi bangsa. Hal ini bisa terjadi 
karena kebanyakan orang memandang reformasi hanya 
untuk kepentingan sesaat, konsep politik jangka pen- 
dek, dan terpuaskannya kepentingan pribadi atau 
golongan* Agar reformasi sesuai dengan hakikat yang 
sebenarnya marilah kita renungkan beberapa persoalan 
reformasi yang paling mendasar. 

Persoalan dasar reformasi terletak pada beberapa 
hal, antara lain ( I) Keadaan lahir umat manusia (bangsa 
Indonesia) hanya bisa diubah dan diperbaiki dengan 
memperbaiki dan mengubah keadaan batinnya terlebih 
dahulu. (2) Suatu masyarakat hanya bisa diubah dan 
diperbaiki dengan memperbaiki dan mengubah anggota 
masyarakat iru sendiri* (3) Membina kemakmuran 
hidup, membangun keadilan so- 
siat, dan meratakan kesejahte- 
raan masyarakat haruslah dimulai 
dari lapisan bawah* (4) Membas- 
mi KKN haruslah dimulai dari 
struktur birokrat paling atas 
(pucuk pimpinan nasional) hing- 
ga struktur birokrat paling bawah* 

Adapun konsep dasar (qai- 
dah) reformasi harus dilakukan 
dalam lima hidang pembinaan, yaitu (1 ) Dalam bidang 
aqidnh; pembinaan iman, dan kepercayaan* (2) Dalam 
bidang ibadah; pergaulan hidup bersama dalam hu- 
bungan antar manusa. (4} Dalam bidang maisyah; 
bidang ekonomi yang berdasarkan pada pembagian 
rizki yang adik (‘j) Dalam bidang politik kenegaraan* 
Sementara iru, faktor-faktor yang memungkinkan 
berhasilnya gerakan reformasi adalah ( 1 ) Susunan 
masyarakat yang rela menjadi makmum; pengikut yang 
taat, setia, dan tahu posisi dalam menempatkan dirinya 
dalam barisan umat yang teratur; (2) Kecakapan me- 
milih dan mencari imam (pemimpin nasional) yang 
adil. (3) Kecakapan memilih dan mencari wakil-wak il 
rakyat yang bisa dipercaya, bukan wakil rakyat yang 
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duduk untuk dan atas nama kepentingan pribadi atau 
golongan. (4) Kemampuan dari figur pimpinan nasional 
untuk memberikan pimpinan dan bimbingan kepada 
rakyatnya dengan memberi teladan yang baik sesuai 
dengan tuntutan rakyat. (5) Kerelaan dan kesediaan, 
ketaatan dan kepatuhan dari segenap potensi dan 
komponen bangsa untuk menjalankan perintah dan 
instruksi dari pemimpinnya. 

Bagi umat Islam, tujuan gerakan reformasi diarah- 
kan pada: (1) Kemenangan umat Islam dalam lapangan 
hukum, konstitusi negara yang sejalan dengan aspirasi 
umat Islam. (2) Kemenangan umat Islam dalam lapisan 
birokrat; pemerintah dan penguasa negara, baik legisla- 
tif maupun eksekutif sehingga umat Islam bisa menge- 
rahkan seluruh potensi untuk mengendalikan kekua- 
saan dan pemerintahan* (3) Kemenangan di lapangan 
mahkum alaih; lapangan masyarakat dan pergaulan 
hidup bersama yang berdasarkan masyarakat Islami 
menuju masyarakat kharra umat 
(umat yang palipg baik dan utama) . 

Konsep dasar reformasi di 
atas, bagi para aktivis dan lem- 
baga dakwah perlu ditindaklan- 
juti dengan berbagai aktivitas 
yang bisa dilakukan antara lain 
dengan cara: ( I ) Mengislamkan 
masyarakat manusia dengan jalan 
melatih diri sendiri hingga men- 
jadi manusia muslim yang rela menerima segala kete- 
tapan agama dan bersedia menjalankan segala perintah 
agama. (2) Menyampaikan pengertian agama dalam 
segala bidang kehidupan dan memberikan warna Islami 
terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara; (3) Me- 
nyusun tenaga kaum muslimin dalam jamaah perjua- 
ngan yang kuat dengan mematuhi segala prinsip-prinsip 
agama* (4) Menyusun dan mengadakan perlawahan 
terhadap setiap gerakan dan aktivitas yang merugikan 
umat Islam dengan cara yang sesuai dengan ajaran 
islam, ('j) Bekerja keras dan tiada hentinya membangun 
masyarakat Islamiah berdasarkan Al Qur;m dan Sunah* 
(6) Melakukan amar ma'ruf dan nahyi munkar dalam 
segala aspek kehidupan* Wulkthu fiktm. n 
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